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ABSTRAK 
 
Penelitian ini bertujuan untuk: 1) Mengetahui tugaskepala sekolah 
sebagai supervisor akademik; 2) Mengetahui faktor-faktor yang 
mendukungdanmenghambatKepalaSekolahdalammenjalankantugasnyasebaga
i supervisorakademik; 3) 
Mengetahuiupayakepalasekolahmengatasihambatandalammenjalankantugasse
bagaisupervisior di MTs Negeri 1 Karanganyar tahun 2019. 
Penelitian ini menggunakan jenis kualitatif.Bertempat di MTs Negeri 
1 Kaaranganyar.Penelitiandilaksanakan pada bulan Maret sampai November 
2019. Subyek penelitian adalah kepala sekolah, adapunsebagaiinforman 
adalah wakil kepala sekolah bidang kurikulum, guru mata pelajaran dan guru 
wali kelas. Metode pengumpulan datamelaluiobservasi, wawancara dan 
dokumentasi. Uji keabsahan data menggunakan triangulasi 
sumberdantriangulasimetode. Analisis data dengan model interaktif dari 
Miles and Huberman, yang dimulai dengan pengumpulan data, reduksi data 
penyajian data dan penyimpulan. 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa: 1)Kepala Sekolah 
dalammenjalankantugas supervisor akademikmelakukanperencanaan, 
pengorganisasian, pelaksanaandanpengendalian. Perencanaansupervisi 
dilakukandenganmembuat perencanaan program semester 
supervisidanmembuat jadwal supervisi.Pengorganisasian 
supervisidilakukandengan membentuk tim supervisi akademik.Pelaksanaan 
supervisi meliputisupervisi rapat kerja dan kegiatan di awal tahun, supervisi 
administrasi guru, supervisi pelaksanaan pembelajaran, supervisi buku nilai 
dan pelaksanaan rapot guru.Pengendalian supervisidilakukan dengan 
mengevaluasi hasil supervisi, menganalisis hasil supervisi, menindaklanjuti 
supervisi, pemantapan instumen, mengevaluasi hasil bersama guru, dan 
membuatcatatanhasilsupervisi yang didokumentasikansebagailaporan 
supervisi.2) Faktor-faktor yang mendukung pelaksanaan supervisi akademik 
antara lain adalah: (a) Guru tertib administrasi;(b) Guru selalu siap 
disupervisi;(c) Persiapan yang matang dari guru sebelum disupervisi.Adapun 
faktor-faktor yang mengambat meliputi: (a) kurangya kedisiplinan jadwal 
yang sudah dibuat; (b) kurangnya tindak lanjut dari supervisor; (c) guru 
merasa gugup saat disupervisi;3)Upaya Kepala Sekolah mengatasi hambatan 
meliputi: (a)Supervisor lebih disiplin jadwal kegiatan supervisi;(b) segera 
melakukan tindak lanjut;(c) memberikan pembinaan terhadap guru. 
 
Kata Kunci: Manajemen, kepala sekolah, dan supervisi akademik 
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MOTTO 
⧫◆⧫❑⬧☺
◆❑◼⬧⧫⧫
⬧
⬧❑⧫◆
◆⧫❑⬧⬧
❑➔◆⬧➔⬧
⧫⬧ 
“Tidak sepatutnya bagi mukminin itu pergi semuanya (ke medan 
perang),mengapa tidak pergi dari tiap-tiap golongan di antara mereka beberapa 
orang untuk memperdalam pengetahuan mereka tentang agama dan untuk 
memberi peringatan kepada kaumnya apabila mereka telah kembalikepadanya, 
supaya mereka itu dapat menjaga dirinya” (QS. At-Tawbah,9 : 122). (Kemenag 
RI, 2010 :206) 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
 
A. Latar Belakang Masalah 
Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan 
suasana belajar dan kegiatan pembelajaran agar peserta didik secara aktif 
mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual 
keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta 
keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa dan Negara.  
Hal ini sejalan dengan Undang-undang Sistem Pendidikan Nasional 
No. 20 Tahun 2003 bab II Pasal 3 berbunyi:  
Pendidikan Nasional berfungsi mengembangkan kemampuan dan 
membentuk watak serta peradaban bangsa yang bermartabat dalam 
rangka mencerdaskan manusia yang beriman dan bertakwa kepada 
Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, 
mandiri dan menjadi warga Negara yang demokratis serta bertanggung 
jawab.( Undang-Undang Sisdiknas No 20 Tahun 2003, 2016:3) 
 
Pencapaian tujuan pendidikan nasional tersebut maka diperlukan 
personil sekolah mulai dari kepala sekolah sampai kepada penjaga sekolah 
yang  bertanggung jawab terhadap pelaksanaan tugasnya sehari-hari. Dalam 
stuktur organisasi dijelaskan tugas dan kewenangan masing-masing 
komponen sekolah yang disesuaikan dengan hirarki jabatan. Kegiatan utama 
pendidikan di sekolah dalam rangka mewujudkan tujuannya adalah kegiatan 
pembelajaran,  sehingga seluruh aktivitas organisasi sekolah bermuara pada 
pencapaian efesiensi dan efektivitas pembelajaran. Oleh karena itu salah satu 
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fungsi kepala sekolah adalah sebagai supervisor, yaitu mensupervisi 
pekerjaan yang dilakukan oleh tenaga kependidikan (Mulyasa, 2007 : 111)  
Pelaksanaan supervisi kepala sekolah semata-mata untuk perbaikan 
kinerja mutu dalam melaksanakan tugasnya sehingga menciptakan sosok 
seorang guru yang profesional yang pada akhirnya akan tercapai tujuan 
pendidikan yang diharapkan. 
Kepala sekolah sebagai supervisor artinya kepala sekolah berfungsi 
sebagai pengawas, pengendali, pembina, pengarah, dan pemberi contoh 
kepada guru dan karyawannya di sekolah. Salah satu hal yang terpenting bagi 
kepala sekolah, sebagai supervisor adalah memahami tugas dan kedudukan 
karyawan-karyawannya  atau staf di sekolah yang dipimpinnya.  
Kepala sekolah bukan hanya mengawasi dan guru yang melaksanakan 
kegiatan, tetapi Ia membekali diri dengan pengetahuan dan pemahamannya 
tentang tugas dan fungsi stafnya, agar pengawasan dan pembinaan berjalan 
dengan baik dan tidak membingungkan (Herabudin, 2009: 210). 
Dalam menjalankan fungsinya sebagai supervisor, kepala sekolah 
harus mampu menguasai tugas-tugasnya dan melaksanakan tugasnya dengan 
baik, Ia bertanggung jawab terhadap seluruh kegiatan sekolah, mengatur 
proses belajar mengajar, mengatur hal-hal yang menyangkut kesiswaan, 
personalia, sarana dan prasarana yang dibutuhkan dalam pembelajaran, ketata 
usahaan, keuangan serta mengatur hubungan dengan masyarakat (Herabudin, 
2009: 210). 
21 
 
 
Idealitasnya Peran kepala sekolah melakukan supervisi setiap 
semester, artinya satu tahun dua kali dan guru-guru yang akan disupervisi 
harus mempersiapkan perangkat perencanaan pembelajaran dan perangkat 
pelaksanaan pembelajaran, jika perangkat sudah dibuat maka diserahkan ke 
kepala sekolah untuk di supervisi. Kemudian kepala sekolah melakukan 
evaluasi dan balikan atau monitoring baru dilakukan kunjungan kelas, 
idealitas peran kepala sekolah sebagai supervisi terdapat di dalam UU SPN 
No 20 tahun 2003 pasal 37 ayat 2 yang berbunyi : “Pendidik merupakan 
tenaga profesional yang bertugas merenanakan dan melaksanakan proses 
pembelajaran, menilai hasil pembelajaran, melakukan pembimbingan dan 
pelatihan kepada masyarakat terutama bagi pendidikan pada perguruan 
tinggi”. Selanjutnya dalam ayat 3 berbunyi “pendidik yang mengajar dalam 
satuan pendidikan menengah disebut guru dan pedidik yang mengajar di 
satuan pendidikan tinggi disebut dosen”  
 Berdasarkan Permendiknas nomor 13 tahun 2007 tanggal 17 April 
2007 tentang Standar Kepala Sekolah / Madrasah, Salah satu dari dimensi 
kompetensi yang harus dikembangkan adalah dimensi kompetensi supervisi, 
dengan tuntutan kompentensi : 1) merencanakan program supervisi akademik 
dalam rangka peningkatan profesionalisme guru, 2) melaksanakan supervisi 
akademik terhadap guru dengan menggunakan pendekatan dan teknik 
supervisi yang tepat, 3) menindaklanjuti hasil supervisi akademik terhadap 
guru dalam rangka peningkatan profesionalisme guru. 
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Berdasarkan realitasnya yang didapatkan di lapangan bahwa 
pelaksanaan supervisi persiapan pembelajaran dan pelaksanaan supervisi 
persiapan pembelajaran di SMA Islam Terpadu Hidayah Klaten pada Tahun 
Pelajaran 2018/2019, yaitu : 
1. Persiapan Pelaksanaan Pembelajaran 
Berdasarkan hasil pelaksanaan supervisi persiapan pembelajaran di 
atas maka hasil tersebut dapat ditabulasikan dan diuraikan sebagai 
berikut: 
Tabel. 1.1 
Hasil Pelaksanaan Supervisi 
No 
Katagori 
Nilai 
Kriteria Nilai Banyaknya 
Presentase 
(%) 
1 Baik sekali  86-100 4 27 
2 Baik 71-85 11 73 
3 Cukup 56-70 - - 
4 Kurang 40-55 - - 
Jumlah  15 100 
Sumber: Laporan Hasil Supervisi Akademik SMA IT Hidayah Klaten 
Tahun ajaran 2018/2019 (dicatat pada tanggal 7 Maret 2019) 
 
Dari tabulasi data tersebut menggambarkan bahwa sebagian besar 
guru SMA Islam Terpadu Hidayah Klaten pada Tahun Pelajaran 2018/2019 
sudah dapat menyusun perangkat pembelajaran dengan baik yakni sebesar 
73%. Bahkan  ada 27% guru yang sudah mencapai amat baik pada 
perencanaan pelaksanaan pembelajarannya. Walaupun demikian sebagian 
capaian baik masih pada nilai batas bawah sehingga masih diperlukan 
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rangkaian kegiatan tindaklanjut yang disesukan dengan temuan di lapangan 
terhadap masing-masing guru. 
2. Supervisi Pelaksanaan Pembelajaraan 
Berdasarkan hasil pelaksanaan supervisi persiapan pembelajaran di 
atas maka hasil tersebut dapat ditabulasikan dan diuraikan sebagai berikut: 
 Tabel 1.2 
Hasil supervisi Kunjungan Kelas 
No 
Katagori 
Nilai 
Kriteria Nilai Banyaknya 
Presentase 
(%) 
1 Baik sekali  86-100 4 20 
2 Baik 71-85 11 80 
3 Cukup 56-70 - - 
4 Kurang 40-55 - - 
Jumlah  15 100 
Sumber: Laporan Hasil Supervisi Akademik SMA IT Hidayah 
Klaten Tahun ajaran 2018/2019 (dicatat pada tanggal 7 Maret 2019) 
 
Dari tabulasi data tersebut menggambarkan bahwa sebagian besar 
guru SMA Islam Terpadu Hidayah Klaten pada Tahun Pelajaran 2018/2019 
sudah dapat melaksanakan pembelajaran dengan baik yakni sebesar 80%. 
Bahkan  ada 20% guru yang sudah mencapai amat baik pada perencanaan 
pelaksanaan pembelajarannya. Walaupun demikian sebagian capaian baik 
masih pada nilai batas bawah sehingga masih diperlukan rangkaian kegiatan 
tindaklanjut yang disesukan dengan temuan di lapangan terhadap masing-
masing guru. 
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Permasalahan yang ada di MTs Negeri 1 Karanganyar,Pelaksanaan 
supervisi menjadi tolok ukur terhadap perkembangan dan peningkatan mutu 
pendidikan di MTs Negeri 1 Karanganyar. Peneliti melakukan observasi 
secara cermat yang menunjukan bahwa kepala sekolah sedikit membimbing 
dan membina guru untuk meningkatkan kemampuan dalam mengelola 
kegiatan pembelajaran. 
1. Kepala sekolah belum melaksanakan kegiatan supervisi akademik sesuai 
kebutuhan guru untuk meningkatkan kompetensinya. 
2. Masih banyak guru belum memahami tujuan supervisi akademik. 
3. Sebagian guru menganggap kegiatan supervisi akademik oleh kepala 
sekolah dirasakan sebagai beban dan buang waktu. 
4. Kegiatan supervisi akademik belum melalui tahap-tahap perencanaan 
secara baik dan optimal. 
5. Pengelolaan supervisi akademik belum sistematis. 
6. Program supervisi akademik belum semua terlaksana. 
7. Belum semua guru memperoleh tindak lanjut dari hasil supervisi 
akademik yang dilakukan oleh kepala sekolah. (Hasil wawancara dengan 
guru kurikulum MTs Negeri 1 karanganyar pada 4 maret 2019). 
Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan oleh Dahono, (2015), 
peningkatan peran  kepala  sekolah sebagai supervisor melalui 
bimbingan berkelanjutan di gugus ki hajar dewantara upt dinas 
pendidikan kecamatan kledung,UPT Dinas Pendidikan Kecamatan 
Kledung Kabupaten Temanggung, Hasil penelitian menunjukan bahwa 
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Penelitian ini dilakukan dalam 2 siklus, siklus pertama dilaksanakan 
melalui bimbingan kelompok diperoleh peningkatan nilai rata-rata 
penyusunan program supervisi 42,85% dibandingkan kondisi awal. 
Siklus kedua bimbingan dilaksanakan secara individual diperoleh 
peningkatan 14,29% dibandingkan siklus pertama, atau pada akhir 
siklus kedua terdapat peningkatan 57,14% dibandingkan kondisi awal 
atau diperoleh hasil akhir sebesar 71,43% sesuai dengan indikator 
kinerja.    
Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan oleh Nurul fatya, 
(2018), Kinerja kepala sekolah sebagai supervisior dalam membina 
peningkatan profesionalisme guru di SMA Negeri 5 Binjai,  Universitas 
Islam Negeri Medan, hasil penelitian menunjukan bahwa : Hasil 
penelitian ini mengungkapkan tiga temuan yaitu : (1) Kinerja Kepala 
Sekolah Sebagai Supervisor dalam Membina Peningkatan 
Profesionalisme Guru di SMAN 5 Binjai cukup baik, (2) Teknik-teknik 
supervisi Kepala Sekolah yang digunakan Kepala Sekolah Sebagai 
Supervisor dalam Membina Peningkatan Profesionalisme Guru di 
SMAN 5 Binjai yaitu teknik individual dan teknik kelompok, (3) Faktor 
Pendukung meliputi adanya program supervisi yang telahdisusun, 
motivasi, keinginan dari guru, sudah menjadi tugas dan tanggung 
jawabkepala sekolah, sedangkan faktor penghambatnya meliputi 
Perangkat pembelajaran yang belum siap, dan lain sebagainya.   
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Penelitian mengambil lingkup manajemen kepala sekolah sebagai 
supervisior, karena di MTs Negeri 1 Karanganyar sudah melaksanakan 
supervisi yang dilakukan kepala sekolah. Akan tetapi, masih perlu adanya 
tindak lanjut dari hasil supervisi dan sistem supervisi sesuai jadwal yang telah 
direncanakan. 
Dari uraian di atas menunjukkan bahwa fungsi kepala sekolah sebagai 
supervisor di MTs Negeri Karanganyar belum terlaksana secara optimal. Oleh 
karena itu penulis tertarik untuk melakukan penelitian dengan judul : Kepala 
Sekolah Sebagai Supervisor Akademik Di MTs Negeri Karanganyar 
Tahun Pelajaran 2019 
 
B. Fokus dan Masalah Penelitian 
Adapun fokus danmasalahdalampenelitianiniyaitusebagai berikut: 
1. Bagaimana kepala sekolah dalam menjalankan tugasnya sebagai 
supervisor akademikdi MTs Negeri 1 Karanganyar Tahun Pelajaran 2019? 
2. Faktor-faktor apa saja yang mendukung dan menghambat Kepala Sekolah 
dalam menjalankan tugasnyasebagai supervisor akademikdi MTs Negeri 1 
Karanganyar Tahun Pelajaran 2019? 
3. Bagaimanaupaya kepala sekolah mengatasihambatandalam menjalankan 
tugasnya sebagai supervisor akademik di MTs Negeri 1 Karanganyar 
Tahun Pelajaran2019? 
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C. Tujuan Penelitian 
Tujuanyangingin dicapai dalam penelitian iniadalah untuk 
mengetahui: 
1. Untuk mengetahui kepala sekolah dalam menjalankan tugasnya sebagai 
supervisor akademikdi MTs Negeri 1 Karanganyar Tahun Pelajaran2019 
2. Untuk mengetahui Faktor-faktor apa saja yang mendukung dan 
menghambat Kepala Sekolah dalam menjalankan tugasnya sebagai 
supervisor akademikdi MTs Negeri 1 Karanganyar Tahun Pelajaran2019 
3. Untuk mengetahui upaya kepala sekolah mengatasihambatandalam 
menjalankan tugasnya sebagai supervisor akademik di MTs Negeri 1 
Karanganyar Tahun Pelajaran2019 
D. Manfaat Penelitian 
Suatu kegiatan tentunya memiliki manfaat-manfaat, terutama kepada 
pihak-pihak yang terkait dengan jenis kegiatan tersebut. Begitu pula dengan 
kegiatan penelitian, maka penelitian ini diharapkan memberi manfaat-
manfaat yang terkait dengan permasalahan dalam penelitian ini. Manfaat-
manfaat tersebut yaitu: 
1. Manfaat Teoritis 
Penelitian ini digunakan sebagai sarana untuk menambah ilmu 
pengetahuan, wawasan dan pengalaman di bidang maajemen kepala 
sekolah sebagai supervisior di MTs Negeri 1 Karanganyar. 
 
 
28 
 
 
2. Manfaat Praktis  
Penelitian ini dapat bermanfaat: 
a. Bagi  peneliti 
Bagi  peneliti,  penelitian  ini  dapat  digunakan  sebagai  acuan  dan 
tambahan  informasi  bagi  peneliti  selanjutnya  yang  ingin  meneliti  
lebih  jauh tentang pembahasan penelitian yang serupa. 
b. Bagi  MTs Negeri 1 Karanganyar 
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi sebagai 
bahan masukan secara intropeksi dalam manajemen supervisi di MTs 
Negeri 1 Karanganyar. 
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BAB II 
KERANGKA TEORITIS 
 
A. Kajian Teori 
1. Kepemimpinan KepalaSekolah 
Menurut peraturan menteri pendidikan nasional Republik 
Indonesia nomor 162/U/2003 tentang pedoman penugasan guru sebagai 
kepala sekolah bahwa guru dapat diberikan tugas tambahan sebagai 
kepala sekolah untuk memimpin dan mengelola pendidikan di sekolah 
dalam upaya meningkatkan mutu pendidikan (Sinar, 2007: 40). 
Dari beberapa pengertian di atas dapat dipahami bahwa yang 
dimaksud dengankepemimpinan kepala sekolah adalah tindakan yang 
dilakukan oleh guru yang diberikan tugas tambahan sebagai kepala 
sekolah untuk memimpin dan mengelola pendidikan di sekolah, terkait 
dengan penelitian ini adalah tindakan sebagai supervisor.  
Inti dari penyelenggaraan pendidikan persekolahan adalah proses 
pembelajaran . pembelajaran yang berkualitas hanya dapat dilaksaakan 
oleh guru yang berkualitas pula. Salah satu kegiatan pentingdalam rangka 
pemberdayaan dan peningkatan kualitas guru adalah supervisi akademik. 
Banyak pengertian tentang supervisi akademik. Supervisi 
akademik merupakan serangkaian kegiatan membatu guru 
mengembangkan kemampuannya dalam mengelola proses 
pembelajaranya sehingga dapat meningkatkan kompeyensi pedagogik 
11 
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dan profesional,yang muaranya kepada peningkatan mutu lulusan peserta 
didik (Glickman, 2007) sedangkan (Daresh,2001) menyebutkan bahwa 
supervisi akademik merupakan upaya membantu guru mengembangkan 
kemampuannya mencapai tujuan pengajaran. Ruh kegiatan supervisi 
akademik kepala sekolah kepada guru berupa batuan profesional kepala 
sekolah, serta sebagai pembina kepegawaian guru-guru di sekolahannya 
sehingga meningkatkan kompetensi profesional maupun kompetensi 
pedagogik yang akan berdampak pada peningkatan kinerja guru-guru 
disekolah. 
Mengembanggkan kemampuan guru tidak hanya ditekankan pada 
peningkatan pengetahuan dan ketrampilan mengajar guru, melainkan juga 
pada peningkatan komitmen,kemaun, atau motivasi guru, sebab dengan 
dengan meningkatkan kemampuan dan motivasi kerja guru, kualitas 
akademik akan meningkat, tanggung jawab pelaksanaan supervisi di 
sekolah adalah kepala sekolah. Oleh karena itu kepala sekolah harus 
memiliki kompetensi supervisi. 
Inti dari kegiata supervisi adalah membantu guru dan berbeda 
dengan penilaian kinerja guru, meskipun di dalam supervisi akademik 
ada penilaia. Dalam supervisi akademik menilai unjuk kerja guru dalam 
mengelola proses pembelajaran merupakan salah satu kegiatan yang tidak 
bisa dihindarkan prosesnya (Sergiovani, 1987). Ruh kegiatan supervisi 
akademik kepala sekolah kepada guru berupa bantuan profesional kepala 
sekolah, serta sebagai pembina kepegawaian guru-guru di sekolahannya 
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sehingga meninggkatkan kompetensi profesional maupun kompetensi 
pedagogik yang akan berdampak pada peningkatan kinerja guru-guru di 
sekolah. Untuk melaksanakan supervisi akademik secara efektif 
diperlukan ketrampilan konseptual, interpersonal dan teknikal. 
Menurut Sergiovani (Depdinas, 2007 : 10), ada tiga tujuan 
supervisi akademik, yaitu : 
a) Supervisi akademik dilakukan untuk mebantu guru 
mengembangkan kemampuan profesionalnya dalam memahami 
akademik, kehidupan kelas, mengembangkan ketrampilan 
mengajarnya dan menggunakan kemampuan melalui teknik-
teknik tertentu. 
b) Supervisi akademik dilakukan untuk memonitor kegiatan proses 
belajar mengajar di sekolah. Kegiatan memonitor ini bisa 
dilakukan melalui kunjungan kepala sekolah ke kelas-kelas disaat 
guru sedang mengajar, percakapan pribadi dengan guru, teman 
sejawatnya, maupun dengan sebagia peserta didik. 
c) Supervisi akademik dilakukan untuk mendorong guru menerapkan 
kemampuanya dalam melaksanakan tugas-tugas mengajar, 
mendorong guru mengembagkan kemampuanya sendiri, serta 
mendorong guru agar ia memiliki perhatian yang sungguh-
sungguh terhadap tugas dan tanggung jawab. 
Menurut Alfonso, Firth, dan Neville (Depdiknas,2007) Supervisi 
akademik yang baik adalah supervisi akademik yang mampu berfungsi 
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mencapai multi tujuan tersebut diatas. Tidak ada keberhasilan bagi 
supervisi akademik jika hanya memperhatikan salah satu tujuan tertetu 
dengan mengesampingkan tujuan lainya. Hanya dengan merfleksi ketiga 
tujuan inilah supervisi akademik akan berfungsi mengubah perilaku 
mengajar guru. Pada gilirannya nanti perubahan perilaku guru ke arah 
yang lebih berkualitas akan menimbulkan perilaku belajar murid yang 
lebih baik. 
Bentuk batuan kepada guru berupa agar dapat mengembagkan 
kompetensinya, mengembangkan kurikulum, mengembangkan kelompok 
kerja guru (KKG/MGMP), dan secara bersamaan dapat meberikan 
bimbinga penelitian tindakan kelas. Dengan demikian ketiga tujuan diatas 
dapat saling terkait dan utuh serta menyatu dalam rangka mengubah 
perilaku guru. 
Kepala sekolah merupakan salah satu komponen pendidikan yang 
paling berperan dalam meningkatkan kualitas pendidikan. Seperti 
diungkapkan Supriadi dalam E. Mulyasa bahwa: “Erat hubungannya  
antara mutu kepala sekolah dengan berbagai aspek kehidupan seperti 
disiplin sekolah, iklim budaya sekolah, dan menurutnya perilaku nakal 
peserta didik”. Dari pada itu, kepala sekolah bertanggung jawab atas 
manajemen pendidikan secara mikro, yang secara langsung berkaitan 
dengan proses pembelajaran disekolah (Mulyasa, 2005: 24 – 25 ). 
Dari pengertian diatas dapat disimpulkan bahwa kepala sekolah 
merupakan salah satu guru yang dipilih untuk memimpin sekolahan serta 
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berperan dalam meningkatkan kualitas pendidikan. Selain itu, kepala 
sekolah juga bertanggungjawab atas apa yang terjadi di sekolah. 
Keberhasilan suatu lembaga pendidikan sangat tergantung pada 
kepemimpinan kepala sekolah. Karena ia merupakan pemimpin di 
lembaganya. Maka ia harus membawa lembaganya ke arah tercapainya 
tujuan yang telah ditetapkan, ia harus mampu melihat adanya perubahan 
serta mampu melihat masa depan dalam kehidupan global yang lebih 
baik. Kepala sekolah/madrasah harus bertanggung jawab atas kelancaran 
dan keberhasilan semua urusan pengaturan dan pengelolaan sekolah 
secara formal kepada atasannya atau secara informal kepada masyarakat 
yang telah menitipkan anak didiknya. Kepala sekolah sebagai seorang 
pendidik, administrator, pemimpin, dan supervisor, diharapkan dengan 
sendirinya dapat mengelola lembaga pendidikan ke arah perkembangan 
yang lebih baik dan dapat menjanjikan masa depan (Marno dan Triyo, 
2008: 33).  
Menurut Marno dan Triyo Supriyatno (2008: 37) mengenai 
kualitas dan kompetensi kepala sekolah secara umum setidaknya 
mengacu pada empat hal pokok, yaitu : (a) sifat dan keterampilan 
kepemimpinan; (b) kemampuan pemecaham masalah; (c) ketrampilan 
sosial; dan (d) pengetahuan dan kompetensi professional. Jadi setiap  
kepala sekolah harus memiliki empat kompetensi ini agar menjadi kepal 
sekolah yang berkualitas dankompeten. 
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2. Kompetensi KepalaSekolah 
Berikut ini penjelasan tentang EMASLIM menurut (Mulyasa, 
2009: 99-122) mengemukakan tujuh peran utama kepalasekolah yaitu 
sebagai edukator (pendidik), manajer, administrator, supervisor, leader, 
inovator, dan motivator (EMASLIM).  
1) Kepala Sekolah sebagai Edukator 
Fungsi sebagai edukator, Kepala Sekolah memiliki strategi 
yang tepat dalam meningkatkan profesionalisme tenaga 
kependidikan di sekolahnya. Fungsi kepala sekolah sebagai 
edukator adalah menciptakan iklim sekolah yang kondusif, 
memberikan pembinaan kepada warga sekolah, memberikan 
dorongan kepada tenaga kependidikan serta melaksanakan model 
pembelajaran yang menarik, seperti team teaching, moving class 
dan mengadakanprogram akselerasi bagi peserta didik yang 
cerdas di atas normal. 
Menurut Wahyusumidjo (2002:122) memahami arti 
pendidik tidak cukup berpegang pada konotasi yang terkandung 
dalam definisi pendidik melainkan harus dipelajari keterkaitannya 
dengan makna pendidikan, sarana pendidikan dan bagaimana 
strategi pendidikan itu dilaksanakan. Untuk kepentingan tersebut 
kepala sekolah harus berusaha menanamkan, memajukan dan 
meningkatkan sedikitnya empat macam nilai, yakni pembinaan 
mental, moral, fisik, dan artistik Terdapat beberapa hal yang perlu 
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diperhatikan oleh kepala sekolah terhadap peranannya sebagai 
pendidik menurut Wahjosumidjo (2002: 124) yang mencakup dua 
hal pokok, yaitu sasaran atau kepada siapa perilaku sebagai 
pendidik diarahkan. Yang kedua, yaitu bagaimana peranan 
sebagai pendidik itu dilaksanakan. Ada tiga kelompok sasaran 
utama, yaitu para guru atau tenaga fungsional yang lain, tenaga 
administratif (staf) dan kelompok para siswa atau peserta didik. 
Disamping ketiga sasaran utama pelaksanaan peranan kepala 
sekolah sebagai pendidik, terdapat pula kelompok sasaran lain, 
yang tidak kalah pentingnya konstribusi terhadap pembinaan 
kehidupan sekolah, yaitu organisasi orang tua siswa, organisasi 
siswa, dan organisasi para guru. 
Dari beberapa kompetensi yang harus dimiliki kepala 
sekolah sebagai pendidik (educator) yang telah disebutkan di atas, 
menunjukkan bahwa kepala sekolah juga seorang guru sehingga 
juga dituntut untuk dapat menjalankan proses pembelajaran dan 
mempersiapkan seluruh perangkat pembelajaran, selain itu kepala 
sekolah juga harus memberikan solusi bagi guru dan staf yang 
berada dibawahnya dalam menjalankan tugas meka masing-
masing. Agar semua ini dapat dilaksanakan kepala sekolah juga 
harus mengembangkan kemampuannya terutama dalam ilmu 
pengetahuan dan teknologi (IPTEK), sehingga mampu 
memberikan bimbingan kepada siswa, guru, dan staf. 
18 
 
 
 
2) Kepala Sekolah sebagaiManajer  
Manajemen pada hakekatnya merupakan suatu proses 
merencanakan, mengorganisasikan, melaksanakan, memimpin 
dan mengendalikan usaha anggota organisasi 
sertamendayagunaka seluruh sumber daya organisasi untuk 
mencapai tujuan yang ditetapkan (Wahyusumidjo, 2002:94). 
Dikatakan suatu proses, karena semua manajer dengan 
ketangkasan dan keterampilan yang dimiliki mengusahakan dan 
mendayagunakan berbagai kegiatan yang saling berkaitan untuk 
mencapai tujuan Sebagai manajer, kepala sekolah harus mampu 
mendayagunakan sumber daya sekolah dalam rangka 
mewujudkan visi, misi, dan mencapai tujuannya. Kepala sekolah 
mampu menghadapi berbagai persoalan di sekolah, berpikir 
secara analitik, konseptual, harus senantiasa berusaha menjadi 
juru penengah dalam memecahkan berbagai masalah, dan 
mengambil keputusan yang memuaskan stakeholders sekolah. 
Memberikan peluang kepada tenaga kependidikan untuk 
meningkatkan profesinya. Semua peranan tersebut dilakukan 
secara persuasif dan dari hati ke hati. Mendorong keterlibatan 
seluruh tenaga kependidikan dalam setiap kegiatan di sekolah 
(partisipatif). Kepala sekolah perlu memiliki kemampuan dalam 
melaksanakan tugas kepemimpinannya dengan baik, yang 
diwujudkan dalam kemampuan menyusun program, organisasi 
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personalia, memberdayakan tenaga kependidikan dan 
mendayagunakan sumber daya sekolah secaraoptimal. 
Berdasarkan uraian diatas, seorang manajer atau seorang 
kepala sekolah pada hakikatnya adalah seorang perencana, 
organisator, pemimpin, dan seorang pengendali. Keberadaan 
manajer pada suatu organisasi, dan organisasi memerlukan 
manajer yang mampu merencanakan, mengorganisasikan, 
memimpin, dan mengendalikan agar organisasi dapat mencapai 
tujuan yang telah ditetapkan (Wahjosumidjo, 2002: 96). 
Dari beberapa kompetensi yang telah disebutkan di atas 
tampak bahwa peranan kepala sekolah sebagai manajer sangatlah 
penting karena berkitan dengan jalannya lembaga yang dipimpin 
untuk mencapai tujuan yang telah ditentukan, oleh karena itu 
seorang kepala sekolah harus mampu menyusun program, 
menentukan tugas kepada personel, hingga mengendalikan proses 
agar tidak menyipang dari tujuan awal yang telah ditentukan. 
3) Kepala Sekolah sebagaiAdministrator 
Kepala sekolah sebagai administrator memiliki hubungan 
erat dengan berbagai aktivitas pengelolaan administrasi yang 
bersifat pencatatan, penyusunan, dan pendokumenan seluruh 
program sekolah. Perencanaan yang akan dibuat oleh kepala 
sekolah bergantung pada berbagai faktor, diantaranya banyaknya 
sumber daya manusia yang dimiliki, dana yang tersedia dan 
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jangka waktu yang dibutuhkan untuk pelaksanaan rencana 
tersebut. Perencanaan yang dilakukan antara lain menyusun 
program tahunan sekolah yang mencakup program pengajaran, 
kesiswaan, kepegawaian, keuangan dan perencanaan fasilitas 
yang diperlukan. Di samping itu, fungsi kepala sekolah selaku 
administrator juga mencakup kegiatan penataan struktur 
organisasi, koordinasi kegiatan sekolah dan mengatur 
kepegawaian di sekolah. 
Jadi seorang kepala sekolah sebagai seorang administrator 
harus mampu mengelola semua administrasi yang ada di sekolah, 
hal ini sangat penting dilakukan untuk menjamin kelancaran 
program yang dijalankan. 
4) Kepala Sekolah sebagaiSupervisior  
Sebagai supervisor, Kepala Sekolah mensupervisi 
pekerjaan yang dilakukan oleh tenaga kependidikan. Supervisi 
merupakan suatu proses yang dirancang secara khusus untuk 
membantu para guru dan supervisor mempelajari tugas sehari-hari 
di sekolah, agar dapat menggunakan pengetahuan dan 
kemampuannya untuk memberikan layanan yang lebih baik pada 
orang tua peserta didik dan sekolah, serta berupaya menjadikan 
sekolah sebagai komunitas belajar yang lebih efektif. Pengawasan 
dan pengendalian dalam pendidikan merupakan kontrol agar 
kegiatan pendidikan di sekolah terarah pada tujuan yang telah 
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ditetapkan. Pengawasan dan pengendalian juga merupakan 
tindakan preventif untuk mencegah agar tenaga kependidikan 
tidak melakukan penyimpangan dan lebih cermat melaksanakan 
pekerjaannya. Pengawasan dan pengendalian yang dilakukan 
kepala sekolah terhadap tenaga kependidikan khususnya guru, 
disebut supervisi klinis, yang bertujuan untuk meningkatkan 
kemampuan profesional guru dan meningkatkan kualitas 
pembelajaran melalui pembelajaran efektif. Kepala sekolah 
sebagai supervisor perlu memperhatikan prinsip-prinsip seperti 
hubungan konsultatif, kolegial dan bukan hirarkis, dilaksanakan 
secara demokratis, berpusat pada tenaga kependidikan, dilakukan 
berdasarkan kebutuhan tenaga kependidikandan merupakan 
bantuan profesional. 
Dari beberapa kompetensi yang harus dimiliki seorang 
kepala sekolah sebagai supervisor tersebut, intinya adalah seorang 
kepala sekolah harus mampu menjalankan program supervisi 
mulai dari menyusun program, menjalankan, hingga 
memanfaatkan hasil supervisi untuk meningkatkan kinerja 
guru/karyawan yang akhirnya berdampak pada peningkatan 
prestasi siswa. 
5) Kepala Sekolah sebagaiLeader 
Kepala sekolah sebagai pemimpin harus mampu 
memberikan petunjuk dan pengawasan, meningkatkan kemauan 
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dan kemampuan tenaga kependidikan, membuka komunikasi dua 
arah dan mendelegasikan tugas. Kemampuan kepala sekolah 
sebagai pemimpin dapat dianalisis dari aspek kepribadian, 
pengetahuan terhadap tenaga kependidikan, visi dan misi sekolah, 
kemampuan mengambil keputusan dan kemampuan 
berkomunikasi. Sedangkan kepribadian kepala sekolah sebagai 
pemimpin akan tercermin dalamsifatnya yang jujur, percaya diri, 
tanggung jawab, berani mengambil risiko dan keputusan, berjiwa 
besar, emosi yang stabil, dan teladan. 
Dalam implementasinya, kepala sekolah sebagai 
pemimpin dapat dianalisis dari tiga gaya kepemimpinan, yakni 
demokratis, otoriter dan bebas. Ketiga gaya tersebut sering 
dimiliki secara bersamaan oleh seorang pemimpin sehingga dalam 
melaksanakan kepemimpinannya, gaya-gaya tersebut muncul 
secara situasional 
Inti dari kompetensi yang harus dimiliki oleh seorang kepala 
sekolah sebagai leader adalah dia harus mampu menunjukkan 
pribadi yang kuat karena seorang kepala sekolah merupakan figur 
yang harus menjadi contoh dan, memiliki visi dan misi yang jelas, 
mampu mengayomi dalam arti berusaha meningkatkan 
kesejahteraan guru dan karyawan, bersikap demokratis dan 
mampu menciptakan hubungan yang harmonis antar personal 
dalamlembaga.  
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Agar kepala sekolah dapat melaksanakan tugas memimpin secara 
efektif dan effisien kiranya perlu memperhatikan hasil penelitian 
Haerudin tentang faktor-faktor yang mendukung kepemimpinan 
sebagaimana dikutip oleh Made Pidarta yang menyatatakan 
bahwa faktor-faktor yang mendukung kepemimpinan adalah : (1) 
komunikasi , (2) kepribadian, (3) keteladanan, (4) tindakan, (5) 
dan memfasilitasi (Made, 2011: 4). 
Hasi penelitian dari Haerudin ini memang merupakan 
faktor yang dapat mendukung kepemimpinan, dengan komunikasi 
yang baik maka tidak akan terjadi kesalah pahaman dalam 
menerima perintah, kepribadian dan keteladanaan sangat erat 
kaitannya karena seorang pemimpin ketika mempunyai 
kepribadian yang mantap makan akan menjadi teladan bagi 
bawahannya dalam melakasanakan tugasnya, kemudian tidakan 
merupakan langkah real dalam menjalankan tugas dan 
peranannya, dan yang terakhir memberikan fasilitas, hal ini sangat 
penting karena dengan fasilitas yang memadahi tugas dapat 
dikerjakan dengan efektif danefisie. 
6) Kepala Sekolah sebagaiInovator 
Peranan dan fungsinya sebagai inovator, Kepala Sekolah 
perlu memiliki strategi yang tepat untuk menjalin hubungan yang 
harmonis dengan lingkungan, mencari gagasan baru, 
mengintegrasikan setiap kegiatan, memberikan teladan kepada 
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tenaga kependidikan dan mengembangkan model-model 
pembelajaran yang inovatif. Kepala sekolah sebagai inovator 
dalam meningkatkan profesionalisme tenaga kependidikan akan 
tercermin dari caranya melakukan pekerjaan secara konstruktif, 
kreatif, delegatif, integratif, rasional, obyektif, pragmatis, 
keteladanan, disiplin, adaptabel, dan fleksibel. 
Kepala sekolah sebagai inovator harus mampu mencari, 
menemukan dan melaksanakan berbagai pembaruan di sekolah. 
Gagasan baru tersebut misalnya moving class. Moving class 
adalah mengubah strategi pembelajaran dari pola kelas tetap 
menjadi kelas bidang studi, sehingga setiap bidang studi memiliki 
kelas tersendiri, yang dilengkapi dengan alat peraga dan alat-alat 
lainnya. 
Jadi kepala sekolah sebagai inovator, harus mampu 
membuat gagasan-gagasan baru, tentunya tidak hanya menjadi 
sebuah wacana akan tetapi juga harus dapat dilaksanakan sesuai 
dengan situasi dan kondisi yang ada, bahkan jika diperlukan 
kondisi lingkungan juga dapat diatur agar tercipta suasana yang 
kondusif untuk belajar siswa dan kondusif juga bagi 
guru/karyawan. 
7) Kepala Sekolah sebagaiMotivator  
Fungsi sebagai motivator, Kepala Sekolah memiliki 
strategi yang tepat untuk memberikan motivasi kepada para 
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tenaga kependidikan dalam melakukan berbagai tugas dan 
fungsinya. Motivasi ini dapat ditumbuhkan melalui pengaturan 
lingkungan fisik, suasana kerja, disiplin, dorongan, penghargaan 
secara efektif dan penyediaan berbagai sumber belajar. Dorongan 
dan penghargaan merupakan dua sumber motivasi yang efektif 
diterapkan oleh kepala sekolah. Keberhasilan suatu organisasi 
dipengaruhi oleh berbagai faktor, baik faktor yang datang dari 
dalam maupun datang dari lingkungan. Dari berbagai faktor 
tersebut, motivasi merupakan suatu faktor yang cukup dominan 
dan dapat menggerakkan faktor-faktor lain ke arah keefektifan 
(effectiveness) kerja, bahkan motivasi sering disamakan dengan 
mesin dan kemudi mobil, yang berfungsi sebagai penggerak 
danpengarah. 
Inti dari kompetensi yang harus dimiliki oleh seorang 
kepala sekolah sebagai leader adalah dia harus mampu 
menunjukkan pribadi yang mampu memberikan 
motivasi/dorongan supaya para guru dapat bersemangat dalam 
melaksanakan tugasnya. 
3. Pengertian Supervisi Akademik 
Dahulu istilah yang banyak digunakan untuk kegiatan supervisi 
adalah inspeksi, pengawasan, atau penilikan (Suharsimi, 2004: 1).Istilah 
supervisi telah cukup lama dikenal dan tidak asing di telinga dunia 
pendidikan.Dalam dunia pendidikan supervisi sering diidentikkan dengan 
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pengawasan, memang hal ini dapat dimaklumi bila dikaji dari sisi 
etimologis. Secara arti etimologis istilah “supervisi” atau dalam bahasa 
Inggris disebut dengan “supervision” sering didefinisikan sebagai 
pengawasa (Engkoswara, 2012: 228). Dan bentuk kata kerjanya adalah 
supervise yang berarti mengawasi (John dan Hassan, 2010: 569). 
Dalam Webster’s New World Dictionary sebagaimana dikutip 
Nur Aedi istilah “super” berarti “higher in rank and position than, 
superior to (superitendent), a greater or better than others” kata “super” 
mengandung makna peringkat atau  posisi yang lebih tinggi, superior, 
atasan, lebih hebat atau lebih menarik. Sedangkan kata “vision” berarti 
“the ability to perceive something not actually visible, as through mental 
acutness or keen foreght”.Kata “vision” mengandung makna kemampuan 
untuk menyadari sesuatu yang tidak benar-benar terlihat. Berdasarkan 
gabungan dua unsur pembentuk kata supervisi, dapat disimpulkan bahwa 
supervisi adalah pandangan dari orang yang lebih ahli kepada orang yang 
memiliki keahlian dibawahnya (Nur 2014: 12 ). 
Senada dengan Webster’s New World Dictionary dalam buku 
yang ditulis Engkoswara dan Aan Komariah, secara morfologis, 
“supervisi” terdiri dari dua kata yaitu “super” yang berarti atas atau lebih 
dan “visi” mempunyai arti lihat, pandang, tilik, atauawasi (Engkoswara, 
2012: 228). 
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Dari beberapa definisi di atas dapat ditarik sebuah simpulan, 
secara bahasa supervisi merupakan kegiatan pengawasan yang dilakukan 
oleh orang yang pangkatnya lebih tinggi atau atasan kepada bawahannya. 
Para ahli telah mendefinisikan supervisi yang berbeda satu sama 
lain. Di antaranya adalah:Sergiovani dan Starrat sebagaimana dikutip 
oleh EMulyasa, 
“supervision is a process designed to help teacher and supervisor 
learn more about their practice; to better able to use their knowledge and 
skills to better serve parents and schools; and to make the school a more 
effective learning community”. 
 
Wiles dalam Soetjipto dan Raflis Kosasi mendefinisikan supervisi 
sebagai bantuan dalam pengembangan situasi belajar- mengajar 
(Soetjipto2009 : 233). 
Kegiatan dari pihak atasan yang berupa melihat, menilik, dan 
menilai serta mengawasi dari atas terhadap perwujudan kegiatan atau hasil 
kerjabawahan. 
Suatu upaya yang dilakukan oleh orang dewasa yang memiliki 
pandangan yang lebih tinggi berupa pengetahuan, keterampilan dan sikap-
sikap untuk membantu mereka yang membutuhkanpembinaan. 
Suatu kegiatan untuk mentransformasikan berbagai pandangan 
inovatif agar dapat diterjemahkan dalam bentuk kegiatan yang 
terukur.Suatu bimbingan profesional yang dilakukan oleh pengawas agar 
guru-guru dapat menunjukkan kinerja professional (Engkoswara, 2012: 
228-229). 
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Dari berbagai pendapat para ahli di atas dapat di tariksebuah 
pengertian bahwa yang dimaksud dengan supervisi adalah bimbingan 
profesional yang diberikan oleh atasan / kepala sekolah yang merupakan 
orang yang memiliki pengetahuan dan ketrampilan yang lebih kepada 
bawahannya untuk membantu dalam pengembangan situasi belajar-
mengajar agar tercipta lingkungan pembelajaran yang efektif. 
 
4. FungsiSupervisi Akademik 
Menurut Nolan dan Hoover sebagaimana dikutip oleh Tadele 
Akalu Tesfaw dan Roelande H. Hofman 
“Instructional supervision is an important tool in building effective 
teachers’ professional development. Instructional supervision is “an 
organizational function concerned with teacher growth, leading to 
improvement in teaching performance and greater student learning” 
 
Supervisi instruksional merupakan sarana yang penting dalam 
membangun perkembangan profesional guru yang efektif. Supervisi 
instruksional merupakan sebuah fungsi organisasi terkait dengan 
perkembangan guru serta kepemimpinan untuk memperbaiki pelaksanaan 
pembelajaran dan belajar siswa yang lebih memuaskan. (Tadele, 2014 : 
88).  
Dari pendapat ini dapat dipahami bahwa supervisi pendidikan 
atauyang sering disebut dengan instruksional supervisi merupakan sarana 
yang penting untuk membangun perkembangan profesional yang 
berdampak pada pembelajaran siswa yang memuaskan. 
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Menurut Suharsimi Arikunto sedikitnya ada tiga fungsi supervisi, 
yaitu: 
a) Fungsi Meningkatkan MutuPembelajaran 
Supervisi yang berfungsi meningkatkan mutu pembelajaran 
merupakan supervisi dengan ruang lingkup yang sempit, tertuju pada 
aspek akademik, khususnya yang terjadi di ruang kelas ketika guru 
sedang memberikan bantuan dan arahan kepada siswa. Perhatian 
utama supervisor adalah bagaimana prilaku siswa yang belajar, dengan 
bantuan atau tanpa bantuan guru secara langsung 
b) Fungsi Memicu  
Unsur yang Terkait dengan Pembelajaran Supervisi yang berfungsi 
memicu atau penggerakterjadinyaperubahan tertuju pada unsur-unsur 
yang terkait dengan, atau bahkan yang merupakan faktor-faktor yang 
berpengaruh terhadap peningkatan kualitas pembelajaran (Suharsimi 
2004: 13). 
c) Fungsi Membina danMemimpin 
Supervisi mempunyai fungsi memimpin yang dilakukan oleh 
pejabat yang diserahi tugas memimpin sekolah, yaitu kepala  sekolah,  
diarahkan  kepada  guru  dan  tatausaha. Tentuketika membaca kalimat 
tersebut hati kita “berontak”, karena di sekolah bukan hanya terdapat 
guru dan pegawai tatausaha saja, tetapi ada siswa yang justru mendapat 
pimpinan dan bimbingan. Namun seperti sudah dijelaskan pada awal 
uraian supervisi bahwa sasaran utama adalah guru, dengan asumsi 
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bahwa jika guru sudah meningkat, akan ada dampaknya bagi siswa 
(Suharsimi, 2004: 14). 
Dari pendapat ini dapat kita pahami bahwa fungsi supervisi adalah 
untuk meningkatkan pembelajaran dengan cara kepala sekolah sebagai 
pemimpin memberikan pembinaan kepada guru dan tata usaha guna 
mendorong perubahan menuju peningkatan kualitas pembelajaran yang 
akhirnya berdampak peningkatan positif pada siswa. 
5. Model Supervisi Akademik 
Yang dimaksud model supervisi adalah suatu pola yang digunakan 
sebagai acuan dari supervisi yang ditetapkan sebelumnya.Dengan 
perubahan sistem pendidikan yang terus berkembang, maka model 
supervisipun mengalami perubahan dan perkembangan. Ada empat macam 
model pengembangan supervisi menurut Sahertian yaitu model 
konvensional, model ilmiah, model Klinis, dan model artistik. 
a) Modelkonvensional 
Model supervisi ini bersifat mencari-cari kesalahan, perilaku 
supervisi ialah inspeksiuntukmencari-cari kesalahan 
danmenemukankesalahan.Kadang-kadang bersifat memata-matai.Sering 
disebut supervisi yang korektif, praktek mencari kesalahan dan 
menekan bawahan masih nampak sampai saat ini, yaitu para pengawas 
datang ke sekolah dan menanyakan mana satuan pelajaran, ini salah dan 
seharusnya begini. Cara-cara yang seperti ini adalah cara supervisi 
dengan menggunakan model konvensional. Ini bukan berarti tidak 
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boleh menunjukkan kesalahan.Masalahnya ialah bagaimana cara kita 
mengomunikasikan apa yang dimaksudkan sehingga para guru 
menyadari bahwa ia harus memperbaiki kesalahan (Piet, 2000: 35). 
Dari penjelasan ini tampak bahwa pada model konvensional 
seorang supervisor hanya mencari kesalahan dari guru dan guru 
mencari sendiri jalan untuk memperbaiki keslahan, belum sampai 
memberikan bimbingan untuk perbaikan. 
b) Model SupervisiIlmiah 
Supervisi yang bersifat ilmiah memiliki ciri-ciri sebagai berikut: 
1) Dilaksanakan secara berencana dankontinu. 
2) Sistematis dan menggunakan prosedur serta tekniktertentu. 
3) Menggunakan instrumen pengumpulandata. 
4) Ada data yang objektif yang diperoleh dari keadaan yangriil. 
Dengan merit rating, skala penilian atau check list lalu para siswa 
atau mahasiswa menilai kegiatan proses belajar-mengajar guru/dosen 
dikelas. Hasil penelitian diberikan kepada guru-guru sebagai balikan 
terhadap penampilan mengajar guru pada cawu atau semester yang 
lalu.Data ini tidak berbicara kepada guru dan guru yang mengadakan 
perbaikan.Penggunaan alat perekam data ini berhubungan erat dengan 
penelitian. Walaupun demikian, hasil perekam data secara ilmiah belum 
merupakan jaminan untuk melaksanakan supervisi yang lebih manusiawi 
(Piet, 2000: 36 ) 
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Pada penjelasan model supervisi ilmiah ini, tampak bahwa guru 
memiliki kesadaran untuk mencari kekurangannya sendiri dan beruhasaha 
melakukan perbaikan pada pembelajaran.sehingga dengan adanya 
kesadaran diri guru akan bisa lebih baik dalam kinerjanya. 
c) Model SupervisiKlinis 
Supervisi klinis adalah bentuk supervisi yang difokuskan pada 
peningkatan mengajar dengan melalui siklus yang sistematik, dalam 
perencanaan, pengamatan, serta analisis yang intensif dan cermat 
tentang penampilan mengajar yang nyata, serta bertujuan melakukan 
perubahan dengan cara yang rasional. Jadi Supervisi klinis adalah suatu 
proses pembimbingan dalam pendidikan yang bertujuan membantu 
perkembangan profesional guru dalam mengajar melalui observasi dan 
analisis data secara obyektif dan teliti, sebagai dasar untuk mengubah 
perilaku mengajar guru (Piet, 2000: 36-37). 
Jadi supervisi klinis ini, supervisor sudah menggunakan siklus 
yang sitematis dalam memberikan bimbingan kepada guru guna 
membantu perkembangan profesionalnya 
d) Model SupervisiArtistik 
Model supervisi artistik berangkat dari sebuah pemikiran supervisi 
itu menyangkut bekerja untuk orang lain (working for others), bekerja 
dengan orang lain (working with the others), bekerja melalui orang lain 
(working through the others). Dalam hubungan bekerja dengan orang 
lain maka satu mata rantai hubungan kemanusiaan adalah unsur utama. 
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Supervisor yang mengembangkan model artistik akan nampak dirinya 
dalam relasi dengan guru-guru yang dibimbing sedemikian baiknya 
sehingga para guru merasa diterima. Adanya perasaan aman dan 
dorongan positif untuk berusaha maju. Sikap seperti mau 
mendengarkan perasaan orang lain, mengerti orang lain dengan 
problem-problem yang dikemukakan, menerima orang lain sebagai 
adaya, sehingga orang  dapat menjadi dirinyasendiri (Piet, 2000: 42-43  
Model supervisi artistik ini mungkin yang lebih dapat diterima oleh 
guru karena mempertimbangkan hubungan kemanusiaan, sehingga 
antara supervisor dengan guru yang dibimbing terjalin relasi yang baik 
dan dapat memberikan dorongan kepada guru untuk maju. 
Menurut kisbiyanto model supervisekonvensional, ilmiah, klinis 
dan artistik mempunyaiketepatan masing-masing dalam 
praktikpelaksanaannya. 
Model supervisi konvensional mungkin akan lebih tepat diterapkan 
kepada guru baru, belum banyak pengalaman dan pada sekolah yang 
belum tertata manajemen personalianya. 
Model supervisi ilmiah mungkin akan lebih sesuai diterapkan 
kepada guru yang sudah mempunyai kesadaran akan pentingnya bekerja 
secara sistematis dan terencaran sehingga bisa memperbaiki diri, 
biasanya guru yang sudah cukup berpengalaman atau sudah cukup lama 
bekerja sebagai guru(Kisbiyanto, 2008: 19 ). 
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Model supervisi klinis mungkin akan lebih tepat digunakan bagi 
guru dan sekolah yang sudah menerapkan manajemen mutu sehingga 
orientasi pengembangan mutu (quality improvement) sudah dianggap 
penting oleh para anggota sekolah. Model supervisi artistik mungkin 
akan lebih cocok bagi organisasi sekolah yang mempunyai hubungan 
harmonis antara kepala, guru, staf dan siswa sehingga satu dengan lain 
saling memainkan peran sebagai orang yang saling menghargai, 
mendukung, bekerja dan maju dan berprestasi berdasma. Dalam 
perkembangan terkini, supervisi mungkin akan 
dilaksanakandenganberbagai model secara terpadu sehingga lebih 
komprehensif dan efektif dalam melakukan pembinaan bagi 
guru(Kisbiyanto, 2008: 19 ). 
Dari penjelasan di atas dapat ditarik sebuah kesimpulan bahwa 
sebenarnya semua model supervisi dapat diterapkan dengan baik 
asalkan sesuai dengan keadaan orang yang disupervisi, jadi tepat 
tidaknya penerapan model supervisi tergantung dari kemampuan 
supervisor memilih model supervisi dengan menyesuaikan keadaan 
orang yang akandisupervisi. 
6. Pendekatansupervisi Akademik 
Pendekatan supervisi menurut Sahertian ada tiga macam yaitu, 
pendekatan direktif, pendekatan non-direktif, dan pendekatan kolaboratif. 
Pendekatan direktif, adalah cara pendekatan terhadap masalah yang 
bersifat langsung. Supervisor memberikan arahan langsung.Sudah tentu 
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pengaruh perilaku supervisor lebih dominan. Pendekatan seperti ini dapat 
dilakukan dengan perilaku supervisor seperti, menjelaskan, menyajikan, 
mengarahkan, memberi contoh, menetapkan tolok ukur, dan 
menguatkan(Piet, 2000: 46 ). 
Jadi pada pendekatan langsung (direktif) supervisor memberikan 
arahan kepada yang disupervisi secara langsung dengan memberikan 
arahan untuk perbaikan pengajaran dan menetapkan standarperbaikan. 
Pendekatan non-direktif, adalah cara pendekatan terhadap 
permasalahan yang sifatnya tidak langsung. Perilaku supervisor tidak 
secara langsung menunjukkan permasalahan, tapi ia terlebih dulu 
mendengarkan secara aktif apa yang disampaikan guru-guru. Perilaku 
supervisor dalam pendekatan non-direktif adalah sebagai berikut: 
mendengarkan, memberikan penguatan, menjelaskan, menyajikan, dan 
memecahkan masalah (Piet, 2000: 48 ). 
 Jadi pada pendekatan non- direktif supervisor mendengarkan dan 
mencermati permasalahan yang dihadapai guru, kemudian memberikan 
arahan dan dorongan kepada guru untuk mengatasi permasalahannya 
dengan cara pemecahan masalah yang bersumber dari pemikiran 
gurusendiri. 
Pendekatan kolaboratif, adalah cara pendekatan yang memadukan 
cara pendekatan direktif dan non-direktif. Pada pendekatan ini antara guru 
dan supervisor bersama-sama dan bersepakat untuk menetapkan struktur, 
proses dan kriteria dalam melaksanakan proses percakapan terhadap 
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masalah yang dihadapi oleh guru (Piet, 2000: 49 ) 
 Dengan demikian pendekatan dalam supervisi berhubungan pada 
dua arah, yaitu dari atas ke bawah dan dari bawah ke atas. Pemilihan 
pendekatan yang tepat pada supervisi akan memberikemudahan. 
Mengenai penggunaan pendekatan supervisi sebagaimana 
diungkapkan oleh Kisbiyanto, supervisi dengan pendekatan direktif 
sebaiknya dilakukan untuk memberikan supervisi kepada guru baru 
atauguru yang belum berpengalaman atau guru yang masih mempunyai 
kendala dalam penguasaan kompetensi sebagai guru.Supervisi kolaboratif 
sebaiknya digunakan untuk memberikan supervisi kepada guru yang 
menengah, yaitu secara pengalaman dan penguasaan kompetensi keguruan 
sudah mempunyai, namun masih ada kekurangan- kekurangan yang harus 
diperbaiki dengan pembinaan.Supervisi pendekatan non-direktif sebaiknya 
dilakukan untuk memberikan supervisi kepada guru yang sudah 
berpengalaman, menguasai kompetensi dan kreatif. Pada akhirnya guru 
yang sudah mendekati kesempurnaan profesionalitas, maka sesungguhnya 
tidak terlalu perlu disupervisi lagi (Kisbiyanto, 2008: 22 ). 
Jadi penting bagi seorang supervisor dalam mamahami keadaan guru 
yang akan disupervisi, karena pemilihan pendekatan supervisi harus sesuai 
dngan keadaan orang yang akan disupervisi agar kegiatan supervisi dapat 
berjalan dengan efektif dan tujuan untuk meningkatkan kompetensi guru 
melalui pengarahan dan bimbingan dapat tercapai. 
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7. TeknikSupervisi Akademik 
Menurut Nadhirin teknik teknik supervisi pendidikan pada dasarnya 
terdiri dari teknik individu dan teknik kelompok.Teknik individu yaitu 
kunjungan kelas, observasi kelas, pertemuan perorangan, saling 
mengunjungi kelas, menilai diri sendiri.Teknik kelompok yaitu 
rapat,studikelompok,lokakarya,diskusipanel,demonstrasimengajar, buletin 
supervisi, kursus, perjalanan sekolah. Teknik individu digunakan oleh 
supervisor untuk memberikan pembinaan terhadap seorang guru dan 
menggunakan teknik kelompok apabila supervisor melakukan pembinaan 
sekelompok guru secara bersamaan (Nadhirin, 2009 : 91)  dalam 
pemilihan teknik harus menyesuaikan dengan dengan keadaan 
permasalahan yang dihadapi persol guru di lembaga yang dipimpin kepala 
sekolah, jika permasalah yang terjadi hampir sama beberapa guru, seorang 
kepala sekolah dapat menggunakan teknik kelompok. 
1) TeknikIndividual 
2) Mengadakan KunjunganKelas 
Dalam Kepala sekolah atau supervisor datang ke kelas untuk 
melihat cara guru mengajar di kelas. Tujuannya untuk memperoleh data 
mengenai keadaan sebenarnya selama guru mengajar.Dengan data itu 
supervisor dapat berbincang-bincang dengan guru tentang kesulitan yang 
dihadapiguru-guru. 
Kunjungan kelas ini berfungsi sebagai alat untuk menolong guru 
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agar meningkatkan cara mengajar guru dan cara belajar siswa. 
Ada tiga macam kunjungan kelas yaitu, kunjungan kelas tanpa 
diberitahu (unanounced visitation), kunjungan kelas yang diberitahukan 
terlebih dahulu  (anaounced visitation), dan kunjungan kelas atas 
undangan guru (visit upon invitation) (Piet, 2000: 53-54). Jadi dengan 
mengadakan kunjungan kelas baik itu kunjungan kelas yang tanpa 
diberitahukan terlebih dahulu, kunjungan kelas yang diberitahukan terlebih 
dahulu, dan kunjungan kelas yang berdasarkan undangan guru, kepala 
sekolah dapat melihat langsung bagaimana cara guru mengajar sehingga 
dapat ditentukan solusi yang tepat jika ditemukan kekurangan 
1) Mengadakan observasikelas 
 Melalui observasi kelas, supervisor dapat mengobservasi situasi 
belajar mengajar yang sebenarnya. Adapun tujuannya adalah untuk 
memperoleh data yang seobyektif mungkin sehingga bahan yang 
diperoleh dapat digunakan untuk menganalisis kesulitan-kesulitan yang 
dihadapi guru-guru dalam usaha memperbaiki hal belajar mengajar 
(Piet, 2000: 55-56 ) 
Jadi observasi kelas sangat penting, karena dengan melihat secara 
langsung keadaan yang ada di lapangan supervisor dapat memberikan 
arahan dan bantuan dengan tepat. 
2) PercakapanPribadi 
Individual-conference atau percakapan pribadi antara seseorang 
supervisor dengan seorang guru.Dalam percakapanitu kedua-duanya 
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berusaha berjumpa dalam pengertian tentang mengajar yang baik.Yang 
dipercayakan adalah usaha-usaha untuk memecahkan problem yang 
dihadapi oleh guru. 
Menurut George Kyte dalam (Piet A Sahertian, 2000: 73-74) 
ada dua jenis percakapan melalui kunjungan kelas yaitu, percakapan 
pribadi setelah kunjungan kelas (formal) dan percakapan pribadi 
melalui percakapan biasa sehari-hari. 
Dengan percakapan pribadi, melalui percakapan pribadi setelah 
kunjungan kelas mapupun melalui percakapan pribadi sehari-hari 
supervisor dapat memberikan arahan yang intens kepadaguru. 
1) TeknikKelompok 
Adapun supervisi dengan teknik kelompok ada beberapa macam, 
sebagai berikut: 
a) Mengadakan pertemuan atau rapat(meeting) 
Fungsi komunikasi dalam manajemen sekolah dapat 
terlaksana dengan baik, apabila masing-masing warga sekolah 
mempunyai hak yang sama untuk mengemukakan pendapat, dan 
segala informasi yang ada dapat dengan segera sampai ke semua 
warga dengan cepat dan dengan isi yang tepat pula. Seorang kepala 
sekolah yang memenuhi fungsinya dengan baik, yaitu fungsi 
pengarahan (directing), pengkoordinasian (coordinating), dan 
Pengkomuikasian (communicating), apabila dia tidak segan-segan 
menyelenggarakan pertemuan bersama dalam rapat dewan guru dan 
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staf TU secara rutin. Tentu saja berapa jangka waktu jarak antara 
pertemuan tergantung dari pertimbangan dan kepentingan sekoleh 
masing-masing (Suharsimi, 2004: 56-57) 
Menurut Sahertian melalui rapat, guru-guru baik secara 
individu maupun bersama - sama dibantu untuik menemukan dan 
menyadari kebutuhan-kebutuhan mereka, menganalisis problema 
mereka dan mempertumbuhkan diri pribadi dan jabatan mereka. 
Jadi melalui rapat (meeting) supervisor dapat memberikan arahan 
tidak hanya secara individu akan tetapi dapat memberikan arahan 
kepada seluruh guru dan staf dalam waktu yangbersamaan (Piet, 
2000: 95). 
2) Mengadakan diskusi kelompok (groupdiscussion) 
Diskusi kelompok ini sangat baik dilakukan sebagai metode 
untuk mengumpulkan data.Diskusi kelompok dapat dilakukan 
dengan mengundang atau mengumpulkan guru-guru bidang studi 
sejenis atau yang berlainan sesuai dengan keperluannya (Suharsimi, 
2004: 57). 
Jadi dengan mengumpulkan guru, kepala sekolah dan guru 
dapat saling memberikan masukan untuk perbaikanpembelajaran. 
3) MengadakanPenataran-penataran 
Salah satu wadah untuk meningkatkan kemampuan guru dan 
staf sekolah adalah penataran. Dalam klasifikasipendidikan, 
penataran dikategorikan sebagai in-service training, sebagai jenis 
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lain dari preservice training, yang merupakan pedidikan sebelum 
yang bersangkutan diangkat menjadi pegawai yang resmi 
(Suharsimi, 2004: 57). Jadi melalui penataran inilah guru 
dipersiapakan kemampuannya sebelum diangkat, sehingga nantinya 
dapat benar – benar menjadi guru yangprofesional. 
4) Seminar 
Sejak diberlakukan kenaikan pangkat dengan jabatan 
fungsional banyak guru yang merasa membutuhkan sertifikat yang 
dapat diakui sebagai angka kredit.Apabila tujuannya hanya mencari 
sertifikat, dan setelah mendaftar kemudian tidak mendatangi 
seminarnya dan hanya titip teman untuk mengambilkan 
sertifikatnya, itu bukanlah tindakan yangterpuji. 
Cara yang baik dalam mengikuti acara seminat adalah 
apabila dilakukan dengan sungguh-sungguh, serius, dan cermat 
mengikuti presentasi dan acara tanya jawab (Suharsimi, 2004: 58). 
Dari pendapat ini dapat ditarik kesimpulan bahwa seharusnya 
tujuan mengikuti seminar bukan hanya mencari sertifikat, tetapi 
menambah pengetahuan yang nantinya berdampak pada 
peningkatan profesionalitas guru. 
8. Instrumen Supervisi Akademik 
Instrumen supervisi akademik merupakan alat yang digunakan oleh 
supervisior untuk mengidentifikasi profil kemampuan guru dalam 
pembuatan rencana dan pelaksanaan pembelajaran, serta peenilaian 
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pembelajaran, keberhasilan kepala sekolah dalam melaksanakan supervisi 
akademik sangat tergantung pada kemampuan dalam memilih, menyusun, 
dan menggunakan instrumen yang tepat. 
Macam-macam Instrumen Supervisi Akademik: 
a) Pedoman Observasi 
Pedoman observasi merupakan instrumen yang digunaka 
untuk mengamati proses pembelajaran. Untuk memudahkan 
pengelolaan data,sebaiknya pedoan observasi menggunaka sekala 
penilaian, antara lain, skala angka, skala grafik, skala grafik 
diskriptif, atau kartu nilai. 
b) Pedoman wawancara 
Wawancara termasuk salah satu alat dalam pengumpulan data yang 
dapat digunakan untuk memperoleh informasi tambahan terkait 
dengan pelaksanaan pembelajaran. Untuk kelancaran dan efektivitas 
proses wawancara diperlukan instrumen dan pedoman wawancara. 
c) Daftar Cek/Kendali 
Daftar kendali termasuk suatu instrumen untuk mempertimbangkan 
dan mengevaluasi situasi kondisi nyata dari suatu kegiatan yang 
terjadi di dalam kelas secara rinci (Rakhim et.all, 2019 : 10). 
Dalam memilih instrumen yang tepat, kepala sekolah hendakya 
mempertimbangkan hal-hal sebagai berikut: 1). Fokus supervisi, 2). 
Tujuan supervisi, 3). Teknik supervisi dan 4). Waktu yang tersedia. 
Sebagai contoh, supervisi akademik dengan teknik individual 
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kunjungan kelas menggunakan instrumen perencanaan pembelajaran, 
instrumen observasi pelaksanaan pembelajaran dan instrumen penilaian 
pembelajaran.dalam beberapa kasus, instrumen supervisi penilaian 
pembelajaran dijadikan satu dengan instrumen supervisi pelaksanaan 
pembelajaran. Dalam pelaksanaan supervisi klinis, instrumen dapat 
dikembangkan bersama antara supervisior dan supervisi. 
Banyak Instrumen yang dapat digunakan dalam superisi akademik. 
Kepala sekolah selaku supervisior dapat engembangkan sendiri instrumen 
supervisi ini sesuai dengan kebutuhan dan kondisi sekolah masing-masing 
atau memilih instrumen yang sudah sesuai dengan kebutuhan. Pada 
lampiran disajikan beberapa contoh instrumen supervisi akademik. Salah 
satu acuan yang bisa digunakan dalam menyusun atau mengembangkan 
instrumen supervisi akademik adalah indikator-indikator dalam penilaian 
kinerja guru. Dengan mengacu pada indikator penilaian kinerja guru, 
peningkatan kualitas guru sebagai hasil pemberian batuan melalui 
supervisi akademik sediit banyak dapat diketahui melalui mekanisme 
penilaian kinerja guru (Raklim et all 2019: 11). 
9. Tahapan Supervisi Akademik 
Secara umum pelaksanaan supervisi akademik dilaksanakan dalam 
tiga tahapan yaitu a. Perencanaan, b. Pelaksanaan supervisi, c. Tindak 
lanjut hasil supervisi. Adapun prinsip-prinsip perenanaan supervisi adalah 
a. Objektif, b. Bertanggung jawab, c. Berkelanjutan, d. Berdasarkan SNP, 
e. Didasarkan atas kebutuhan sekolah (Prinasa, 2012: 122). 
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a) Perencanaan  
Ruang lingkup perencanaan supervisi antara lain: 1). Pengetahuan 
kurikulum, 2) persiapan, pelakanaan, dan penilaian pembelajaran,3) 
pencapaian standar kompetensi kelulusan, standar proses, dan standar 
isi, 4) peninjauan mutu pembelajaran. 
Adapun langkah-langkah penyusunan perencanaan supervisi 
akademik yaitu: 1) merumuska tujuan, 2) menetapkan jadwal, 3) 
memilih pendekatan 4), teknik dan model, 4) memilih instrumen. 
Agar dapat digunakan sebagai pedoman pelaksanaan supervisi 
sebaiknya perencanaan supervisi memuat (Raklim et all 2019 : 12) 
1) Latar belakang 
Latar belakang berisi tentang arti penting supervisi dan alasan 
perlunya pelaksanaaa supervisi akademik. 
2) Landasan Hukum 
Landasan hukum berisi berbagai peraturan yang digunakan sebagai 
landasan pelaksanaa supervisi akademik dan peraturan yang 
berkaitan dengan tugas pokok dan fungsi  dari sasaran supervisi. 
3) Tujuan 
Tujuan supervisi memuat hal-hal yang diinginkan dari adanya 
program supervisi dan pelaksanaan supervisi. 
4) Indikator keberhasilan supervisi akademik  
Agar supervisis akademik terukur keberhasilannya, perlu 
dideskripsikan indikator keberhasila, baik dilihat dari awal, proses 
45 
 
 
 
pelaksanaa maupun hasil supervisi akademik, kriteria keberhasilan 
merupakan tolok ukur untuk menetapkan tingkat keberhasila 
sebuah aktivitas keberhasilan pelaksanaan supervisi akademik, 
ditandai ciri-ciri (Masaom, 2012: 59) sebagai berikut: 
a) Pra-Observasi (Pertemuan awal): 
(1) Terciptanya suasana arab dengan guru 
(2) Membahas persiapan yang dibuat oleh guru dan 
disepakatinya fokus      pengamatan 
(3) Disepakatinya instrumen observasi yang akan digunakan 
b) Observasi (Pengamatan Pembelajaran) 
(1) Dilaksanakan pengamatan sesuai dengan fokus yang telah 
disepakati 
(2) Digunakan instrumen observasi 
(3) Adanya catatan (fieldnotes) berdasarkan hasil pengamatan 
yang mencakup perilaku guru dan peserta didik, selama 
proses pembelajaran (mutlak pendahuluan sampai 
penutup). 
(4) Tidak menganggu proses pembelajaran 
c) Pasca-Observasi (Pertemuan balikan): 
(1) Terlaksananya pertemuan balik setelah observasi 
(2) Menanyakan pendapat guru mengenai proses 
pembelajaran yang baru   berlagsung 
(3) Menunjukan data hasi observasi (instrumen dan catatan 
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dan memberi kesempatan guru mencermati 
(4) Mendiskusikan secara terbuka hasil observasi terutama 
pada aspek yang telah disepakati dan memberikan 
penguatan terhadap penampilan guru 
(5) Menghindari kesan menyalahkan, usahakan guru 
menemukan sendiri kekurangannya 
(6) Memberikan motivasi bahwa guru mampu memperaiki 
kekurangannya 
(7) menetukan bersama rencana pembelajaran dan supervisi 
berikutnya. 
5) Sasaran 
Sasaran supervisi adalah guru atau tenaga kependidikan yang akan 
disupervisi. 
6) Pendekatan dan teknik supervisi 
Pendekata dan teknik  supervisi berisi tentang pendekatan dan 
teknik yang dipilih dalam pelaksanaa supervisi sesuai dengan 
kebutuhan. 
7) Ruang lingkup supervisi 
Ruang lingkup berisi cakupan bidang yang disupervisi, antara lain 
analisis perencanaan pembelajaran, pelaksanaan pembelajaran, dan 
penialaian pembelajaran 
8) Jadwal pelaksanaan supervisi 
Jadwal supervisi berisi daftar nama guru yang disupervisi serta 
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kapan supervisi tersebut dilaksanaka. 
9) Instrumen yang digunakan, telah dibahas di awal. 
 b. Pelaksanaan Supervisi 
Pelaksanaan supervisi akademik sangat tergantung pada 
pendekatan da teknik yang digunakan. Dalam pelaksanaan supervisi 
akademik teknik individual jenis observasi da kunjungan kelas, 
pelaksanaa supervisi dilaksanaan dalam tiga tahapan, yaitu pra 
observasi, observasi dan pasca observasi. 
Pra Observasi adalah tindakan berupa sebelum observasi 
supervisee merasa nyaman dan siap untuk disupervisi. Bentuk kegiatan 
pra observasi biasaya berupa diskusi yang sekaligus dimanfaatkan 
untuk melakuka supervisi perencaaan pembelajaran. 
Observasi adalah aktivitas pengamatan oleh supervisior pada saat 
guru melaksanakan pembelajara di kelas. Pengamatan oleh supervisior 
menggunakan instrumen yang telah ditentuka sebelumnya. Meskipun 
demikian dapat saja supervisior menemukan sesuatu yang menarik di 
luar instrumen. Temuan berupa kekuata atau kelemahan guru saat 
pembelajaran yang tidak terakomodasi dalam instrumen observasi 
sebaiknya tetap diperhatikan sebagai bahan penguatan atau umpa balik. 
Adapun pasca observasi adalah proses refleksi dan pemberian 
umpan balik serta upaya pengkondisian tindakan perbaikan yang harus 
dilakukan oleh guru yang disupervisi. Hal penting yang perlu 
diperhatikan saat memberikan umpan balik dan refleksi adalah bantua 
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kepada guru yang disupervisi. Hal penting yang perlu diperhatikan saat 
memberikan umpan balik dan refleksi adalah batuan kepada guru yang 
disupervisi untu menemukan sendiri hal yang dirasakan kurang, serta 
memfasilitasi guru untuk mengambil keputusan dan menemukan solusi 
atas kekuranganya sendiri. Ada baiknya supervisior menggunakan 
panduan wawancara pasca observasi, untuk menghindari kesan otoriter 
dan memaksa. 
 c. Tindak Lanjut Hasil Supervisi 
Salah satu langkah penting dalam kegiatan supervisi akademik 
adalah tindak lanjut hasil supervisi. Supervisi tanpa tindak lanjut tidak 
memiliki dampak yang berarti dalam perbaikan proses pembelajaran. 
Tindak lanjut supervisi akademik dapat berupa:  
 1) Melakukan Evaluasi Hasil Supervisi 
Tindak lanjut hasil supervisi merupakan kegiatan yang 
sangat strategis berkenaan dengan upaya peningkatan mutu proses 
dan hasil belajar. Hasil ini didasarkan pada prtimbanga bahwa 
tanpa kegiatan tindak lanjut hasil supervisi meliputi dua kegiatan 
utama yaitu melakukan evaluasi hasil supervisi dan 
menindaklanjuti hasil supervisi. 
Evaluasi hasil supervisi merupakan salah satu kegiatan 
mengolah, menganalisis, mentafsirkan, menyimpulkan, dari 
instrumen-instrumen pengumpulan data hasil observasi di kelas. 
Materi evaluasi difokuskan dalam pencapaian rencana pelaksanaan 
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supervisi, baik menyangkut fokus supervisi, tujuan, sasaran, waktu 
pelaksanaan, teknik supervis, media, termasuk instrumen supervisi, 
serta kriteria keberhasilannya. 
Hasil evaluasi selanjutnya digunakan sebagai dasar utuk 
mengetahui ketercapaian rencana supervisi. 
 2) Menindak Lanjuti Hasil Suprvisi 
Berdasarkan hasil analisis evaluasi supervisi akademik, 
langkah-langkah selanjutnya adalah menidaklanjuti hasil supervisi, 
yang meliputi (a) menetapkan alternatif tindakan yang akan 
ditempuh sesuai dengan kesuliatan atau kelemahan yang ditemukan 
ada pada guru, (b) membuat rencana tindakan yang mencakup 
kapan, dimana, siapa yang terlibat, serta bagaimana langkah-
langkah tindaka tersebut dilakukan. 
Berbagai bentuk tindak lanjut hasil supervisi dapat berupa 
pembinaan secara langsung dan tidak langsung serta pembinaan 
situsional. 
Pembinaan secara langsung dilakukan terhadap guru yang 
memiliki permasalahan yang spesifik dan dipandang efektif 
dilakukan secara langsung dan segera, misalnya, kesalahan konsep 
materi, sikap dan tindakan guru yang dipandang memberi dampak 
negatif bagi peserta didik. 
(a) Pembinaan secara tidak langsung dilakukan terhadap hal-hal 
yang sifatnya umum yang perlu perbaikan da perhatian 
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setelah memperoleh hasil analisis supervisi. Kegiatan 
pembinaan ini sekaligus merupakan upaya untuk memberikan 
penguatan dan pengembangan pengetahuan, sikap,dan 
ketrampilan guru. 
(b) Pembinaan situsional dilakukan kepala sekolah dalam 
membina guru diantaranya menganjurkan agar guru: 
(1) Memanfaatkan buku guru, buku peserta didik, pedoman, 
panduan, serta juknis-juknis yang ada 
(2) Memanfaatkan alat dan edia pembelajaran yang ada di 
lingkungan sekolah 
(3) Memanfaatkan vidio-vidio pembelajaran untuk 
memperbaiki proses pembelajaran yang dilakukannya. 
(4) Memanfaatkan Kelompok Kerja Kepala Sekolah (K3S), 
kelompok kerja guru, MGMP/MGBK, serta organisasi 
yang ada 
(5) Memanfaatkan teknologi informasi dan komunikasi serta 
berbagai penerbitan yang relevan dengan pengembangan 
kemampuan profesional giuru 
(6) Melakukan banchmaking atau studi bading ke sekolah 
atau objek lainya yang relevan 
(7) Melakukan pengembangan guru pembelajar sesuai 
dengan hasil evaluasi diri dan/atau penilaian kinerja guru 
(Mulyasa, 2013: 252). 
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3) Pemantapan Instrumen Supervisi 
Kegiatan untuk memantapkan instrumen supervisi dapat dilakukan 
dengan cara diskusi kelompok oleh para supervisior tentang 
instrumen supervisi akademik maupun instrumen supervisi non 
akademik. Dengan kegiatan pemantapan ii akan diperoleh 
instrumen yang lebih baik, denga cara menambah, mengurangi 
komponen atau aspek pada instrumen, atau memperbaiki 
deskripsinya. Selain itu bisa juga dengan memperbaiki bentuk 
instrumennya. 
Dalam memantapkan instrumen supervisi, dikelompokan menjadi:  
a) Instrumen persiapan mengajar guru meliputi: program tahunan, 
program semester, silabus, RPP, Pelaksanaan proses 
pembelajaran, penilaian hasil pembelajaran, dan pengawasan 
proses pembelajaran. 
b) Instrumen supervisi pembelajaran. Lembar pengamatan, dan 
suplemen observasi (ketrampilan mengajar, karakteristik mata 
pelajaran, pendekata klinis, dan sebainya). 
c) Komponen dan kelengkapan instrumen, baik instrumen 
supervisi akademik maupun instrumen supervisi nom 
akademik.Penggandaan instrumen dan informasi kepada guru 
bidang studi binaan atau kepada karyawan untuk instrumen non 
akademik (Rakhim et.all, 2019 : 15). 
52 
 
 
 
 
10. Tugas Kepala Sekolah SebagaiSupervisor 
Konsep kepala sekolah sebagai supervisor menunjukkan adanya 
perbaikan pengajaran pada sekolah yang dipimpinnya, perbaikan ini 
tampak setelah dilakukan sentuhan supervisor berupa bantuan mengatasi 
kesulitan guru dalam mengajar. Untuk itulah kepala sekolah perlu 
memahami program dan strategi pengajaran, sehingga ia mampu memberi 
bantuan kepada guru yang mengalami kesulitan misalnya dalam menyusun 
program dan strategi pengajarannya masing-masing. Bantuan yang 
diberikan oleh kepala sekolah kepada guru dapat berupa bantuan dukungan 
fasilitas, bahan ajar yang diperlukan, penguatan terhadap penguasaan 
materi dan strategi pengajaran, pelatihan, magang dan bantuan lainnya 
yang akan meningkatkan efektifitas program pengajaran dan implementasi 
program dalam aktivitas belajar di kelas (Syaiful, 2010: 134 ). 
Menurut Peratutan Menteri Pendidikan Nasional Pendidikan Nomor 
13 tahun 2007 kepala sekolah dalam dimensi supervisi harus memiliki 
beberapa kompetensi, yaitu: 
a. Merencanakan program supervisi akademik dalam rangka peningkatan 
profesionalismeguru. 
b. Melaksanakan supervisi akademik terhadap guru dengan 
menggunakan pendekatan dan teknik supervisi yangtepat.  
c. Menindak lanjuti hasil supervisi akademik terhadap guru dalam 
rangka peningkatan profesionalismeguru (Sisdiknas, 2010: 336). 
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Jadi seorang kepala sekolah dalam dimensi supervisi harus memiliki 
kompetensi merencakanan, melaksanakan, dan menindak lanjuti hasil 
supervisi 
Dalam melaksanakan tugas sebagai supervisor. Kepala sekolah perlu 
memperhatikan prinsip-prinsip sebagai berikut: 
a. Supervisi harus bersifat konstruktif dan kreatif sehingga menimbulkan 
dorongan untukbekerja. 
b. Realistis dan mudahdilaksanakan. 
c. Menimbulkan rasa aman kepadaguru/karyawan. 
d. Berdasarkan hubunganprofesional. 
e. Harus memperhitungkan kesanggupan dan sikapguru/pegawai. 
f. Tidak bersifat mendesak (otoriter) karean dapat menimbulkan 
kegelisahan bahkan sikap antipati dariguru. 
g. Supervisi tidak boleh didasarkan atas kekuasaan pangkat, kedudukan 
dari kekuasaanpribadi. 
h. Supervisi tidak boleh bersifat mencari-cari kesalahan dan kekurangan 
(supervisi berbeda denganinspeksi) 
i. Supervisi tidak dapat terlalu cepat mengharaphasil. 
j. Supervisi hendaknya juga bersifat prefektif, korektif dankooperatif 
(Suryo, 2004: 187). 
Dari prinsip-prinsip di atas dapat dipahami bahwa supervisi harus 
bersifat prefentif, korektif, dan koopeatif sedangkan hubungan antara 
supervisor dengan guru kepala sekolah adalah hubungan kemitraan bukan 
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didasarkan pangkat dan paksaan, sehingga dengan memperhatikan prinsip-
prinsip ini supervisi dapat berjalan dengan efektif karena guru tidak 
merasa tertekan 
Kepala sekolah sebagai supervisor harus mampu melakukan 
berbagai pengawasan dan pengendalian untuk meningkatkan kinerja 
tenaga kependidikan.Pengawasan dan pengendalian ini merupakan kontrol 
agar kegiatan pendidikan di sekolah terarah pada tujuan yang telah 
ditetapkan.Pengawasan dan pengendalian juga merupakan tindakan 
preventif untuk mencegah agar para tenaga kependidikan tidak melakukan 
penyimpangan dan lebih berhati-hati dalam melaksanakan pekerjaannya. 
Pengawasan dan pengendalian yang dilakukan kepala sekolah 
terhadap tenaga kependidikannya khususnya guru, disebut supervisi klinis, 
yang bertujuan untuk meningkatkan kemampuan profesiaonal guru dan 
meningkatkan kualitas pembelajaran melalui pembelajaran yang efektif. 
Salah satu supervisi akademik yang populer adalah supervisi klinis, yang 
memiliki karakteristik sebagai berikut: 
a. Supervisi diberikan berupa bantuan (bukan perintah), sehingga 
inisiatif tetap berada di tangan tenagakependidikan. 
b. Aspek yang disupervisi berdasarkan usul guru, yang dikaji bersama 
kepala sekolah sebaga supervisor untuk dijadikankesepakatan.  
c. Instrumen dan metode observasi dikembangkan bersama oleh guru 
dan kepalasekolah. 
d. Mendiskusikan dan menafsirkan hasil pengamatan dengan 
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mendahulukan interprestasiguru. 
e. Supervisi dilakukan dalam suasana terbuka secara tatap muka, dan 
supervisor lebih banyak mendengarkan serta menjawab pertanyaan 
guru daripada memberi saran danpengarahan 
f. Supervisi klinis sedikitnya memiliki tiga tahap, yaitu pertemuan awal, 
pengamatan, dan umpanbalik. 
g. Adanya penguatan dan umpan balik dari kepala sekolah sebagai 
supervisor terhadap perubahan perilaku guru yang positif sebagai 
hasilpembinaan. 
h. Supervisi dilakukan secara berkelanjutan untuk meningkatkan suatu 
keadaan dan memecahkan suatumasalah (Mulyasa, 2005: 112). 
11. Faktor-faktor yang Mendorong dan MenghambatSupervisi 
Akademik  
a. Faktor-faktor yang MendorongSupervisi 
Supervisi merupakan hal yang sangat penting dalam 
memajukan kualitas pendidikan. Ada beberapa hal yang dapat 
dilakukan untuk mendorong terwujudnya supervisi pendidikan 
yang efektif di sekolah, antara lain sebagai berikut: 
1) Menguatkan Manajemen danAdministrasi 
Profesionalitas administrasi secara otomatis akan 
berpengaruh terhadap semua aspek, termasuk kurikulum. 
Guru akan aktifmembuat RPP dengan panduan silabus dan 
kalender pendidikan jika administrasi terkelola dengan 
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baik.Selain administrasi, manajemen juga harus dikelola 
dengan profesional.Masing-masing diberi tugas yang jelas 
sehingga mudah dalam melakukan evaluasi dan koordinasi. 
Supervisor, khususnya kepala sekolah, harus melatih staf 
administrasi dan pihak manajemen sehingga memiliki 
kemampuan merencanakan kegiatan, menyusun anggaran, 
melaksanakan, mengevaluasi, serta menata administrasi 
yang rapi dan akuntabel (Jamal, 2012: 179-181). 
2) Membangun Kesadaran denganPartisipasi 
Membangun kesadaran bukan pekerjaansederhana, sebab 
hal ini menyangkut mindsetseseorang yang ditempa dalam 
waktu lama. Salah satu caranya adalah menumbuhkan rasa 
saling memiliki (Jamal, 2012: 179 – 181 ). 
Partisipasi tidak hanya menyampaikan gagasan dan 
ide-ide cemerlang, tapi juga terlibat dalam pelaksanaan, 
pengawasan, pengambilan keputusan, evaluasi, dan kerja 
sama dengan lembaga lain. 
3) Mengefektifkan Rapat Pimpinan danGuru 
Rapat adalah forum efektif untuk mengevaluasi 
kegiatan, menyampaikan gagasan, dan memecahkan 
masalah yang dihadapi. Rapat pimpinan bisa dimanfaatkan 
untuk melakukan evaluasi terhadap kegiatan dan targer 
yang terealisasi, mendorong lahirnyastrategi baru dalam 
57 
 
 
 
pelaksanaan program, melihat kelemahan, dan langkah-
langkah cepat yang bisa dilakukan ke depan. 
Jika rapat berjalan secara efektif maka akan 
berwibawa di mata semua peserta. Efektifitas rapat 
ditentukan oleh proses dan hasil yang diperoleh. Proses 
berjalan secara demokratis, partisipatif, dan produktif. 
Sedangkan hasilnya melahirkan gagasan-gagasan 
cemerlang dan spektakuler untuk dnamisasi 
kualitassekolah (Jamal, 2012: 181-184 ). 
4) Melengkapi Perpustakaan danKoran 
Untuk memudahkan guru dalam mengembangkan 
kemampuan dan berkarya, maka perpustakaan sekolah, 
baik untuk murid maupun guru, harus dilengkapi dengan 
literatur dari Barat dan Timur, majalah, jurnal, dan koran. 
Lebih utama dalam sekolah ada dua perpustakaan, yaitu 
perpustakaan siswa dan perpustakaan guru. Tentu, koleksi 
buku dan menunya tidaksama. 
5) Mengaktifkan Forum DiskusiGuru 
Diskusi adalah forum ilmiah yang sangat 
bermanfaat bagi dinamisasi intelektual guru. Di sekolah, 
seyogyanya ada tim diskusi guru yang bertugas merancang 
dan menjadwalkan kegiatan diskusi, baik dalam hal topik, 
narasumber, anggaran, peserta, maupun mekanisme 
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oprasionalnya.  
6) Membuat Forum PenelitianGuru 
Dunia penelitian adalah dunia masa depan karena di 
dalamnya ada kajian mendalam, survei lapangan, 
identifikasi, generalisasi, merumuskan solusi, dan 
melakukan eksperimentasi. Dunia penelitian memang 
dunia elite yang masih dihuni oleh kalangan terbatas, 
sedangkan dunia ini menjadi sumber kemajuan dan 
perubahan bangsa dan dunia.Di sinilah pentingnya 
membudayakan penelitian bagi guru. Dari penelitian inilah, 
lahir penemuan-penemuan spektakuler yang bermanfaat 
bagi masadepan. 
7) Mengadakan workshopKurikulum 
Kurikulum adalah jantung sekolah.Hal-hal yang 
terkait dengan pembaruan dan perubahan kurikulum 
mempunyai kaitan langsung dengan guru. Disinilah 
pentingnya workshop kurikulum diadakan secara efektif 
dan antisipasif (Jamal, 2012: 189-197 ). 
8) Satu Tahun Sekali StudiBanding 
Studi banding ke lembaga yang lebih berkulitas, selain 
bernilai pencerahan pemikiran, juga bernilai rekreasi, 
melepas kepenatan kegiatan sekolah yang bermacam-
macam dan menguras energi dan stamina, menuju suasana 
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tempat, lingkungan, dan jaringan baru yang menggairahkan 
dan mencerahkan. 
Dalam melakukan studi banding, seyogyanya 
dibentuk panitia untuk menciptakan demokratisasi dan 
meningkatkan partisipasi. 
Panitia inilah yang bertugas menentukan tempat, 
topik, mekanisme, transportasi, dan lain sebagainya. 
Setelah studi banding, panitia inilah yang bertugas memuat 
laporan kepada sekolah secara lengkap 
besertarekomendasinya (Jamal, 2012: 199-200 ). 
Dari pendapat ini dapat ditarik sebuah kesimpulan 
yaitu ada beberapa hal yang harus diperhatikan oleh kepala 
sekolah untuk mendorong terwujudnya supevisi yang 
efektif antara lain menguatkan manajemen dan 
administrasi, membangun kesadaran dengan partisipasi, 
mengefektifkan rapat pimpinan dan guru, melengkapi 
perpustakaan dan koran, mengaktifkan forum diskusi guru, 
membuat forum penelitian guru, mengadakan workshop 
kurikulum, dan Satu Tahun Sekali Studi Banding. Akan 
tetapi seorang kepala sekolah juga harus menyesuaikan 
dengan keadaan yang ada di lembaganya karena setiap 
lembaga mempunyai karakteristik yang berbeda dengan 
lembaga yang lain. 
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b. Faktor-faktor yang Menghambat Supervisi 
Program yang baik tidak akan luput dari kendala 
atau rintangan dalam aplikasinya. Demikian juga 
supervisi.Dalam pelaksanaan supervisi, ternyata banyak 
kendala yang dijumpai. Berikut adalah beberapa kendala 
tersebut 
1) Kurang Ghirah KeilmuanGuru 
Kurangnya ghirah keilmuan guru ini menjadi 
kendala utama pengembangan kualitas guru.Tentu, ini 
adalah pekerjaan berat karena bentuknya mengubah 
mindset, mental, dan kesadaran guru yang sudah 
terbentuk lama atau bawaan lahir.Namun, di sinilah 
tantangan menarik bagi supervisor, khususnya kepala 
sekolah. Keteladanan menjadi sumber inspirasi, 
motivasi, dan imajinasi yang secara bertahap akan 
memancarkan aura keilmuan dalam membangkitkan 
semangat intelektual guru. 
2) Pemimpin yang KurangBerwibawa 
Kewibawaan sangat penting untuk menggerakkan 
perubahan. Kewibawaan seseorang mampu 
menggerakkan orang lain secara alami dengan 
kekuatan spiritualnya. Kewibawaan bisa muncul 
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dengan kejujugan, konsistensi (istiqamah) dalam 
menerapkan aturan, tidak pandang bulu, dasn selalu 
mempertanggungjawabkan sikap dan perbuatan 
yang dilakukan (Jamal, 2012: 167-170). 
3) LemahnyaKreativitas 
Supervisi membutuhkan kreativitas tinggi dari 
para supervisor untuk mencari solusi dari problem 
yang didera di lapangan.Supervisor harus jeli 
membaca masalah, menganalisis, mengurai faktor 
penyebab dan hal-hal yang terkait dengannya, 
menyuguhkan secara menyeluruh ptoblem yang 
dihadapi, dan langkah yang harus diambil sebagai 
solusi efektif. 
4) Mengedepankan Formalitas 
MengabaikkanEsensiMadzhab formalis 
memang mendominasi praktik di negeri ini daripada 
esensialis.Formalitas hanya membutuhkan tertib 
administrasi, sedangkan esensialitas 
menggantungkan ukuran kesuksesannya dari pada 
tercapainya tujuan yang ditentukan.Di antaranya 
adalah tertib administrasi, meningkatnya sumber 
daya guru, dan terwujudnya fasilitas yang memadai 
untuk pengembangan potensi guru. 
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5) KurangnyaFasilitas 
Fasilitas sekolah merupakan sarana vital 
bagi realisasi tujuan yang 
dicanangkan.Laboratorium komputer, bahasa, 
fisika, biologi, sosial, dan lain-lain sangat 
membantu guru dalam mempercepat pemahaman 
dan melahirkan skill berharga bagi anak 
didik.Dengan sarana ini, praktik bisa dilakukan 
sewaktu-waktu secara kreatif dan penuh tanggung 
jawab. Guru bisa berperan sebagai dinamisator, 
fasilitator, dan motivator dalam melatih anak didik 
untuk mengeluarkan kemampuan terbaik secara 
terus-menerus (Jamal, 2012: 171-175) 
Jadi Seorang kepala sekolah yang memiliki tugas 
dan kewajiban menjadi supervidor harus dapat mengatasi 
hal-hal yang dapat menghambat berjalannya supervisi di 
lembaganya supaya dapat berjalan dengan efektif dan tujuan 
yang ditargetkan dapat tercapai. Tidak hanya hal-hal yang 
telah disebutkan yaitu kurang ghirah keilmuan guru, 
pemimpin yang kurang berwibawa, lemahnya kreativitas, 
mengedepankan formalitas, dan kurangnya fasilitas akan 
tetapi setiap kendala pastilah ada perbedaan di tempat dan 
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situasi yang berbeda. 
 
B. Kajian Penelitian Yang Relevan 
1. Imam Nur Muhammad Dini (2018) penelitian tentang Peran 
Kepemimpinan Kepala Sekolah Sebagai Supervisor dalam Meningkatkan 
Kinerja Guru di SMA Muhammadiyah 1 Way  Jepara Kabupaten Lampung 
Timur, Fakultas Tarbiyah dan Keguruan Universitas Islam Negeri (UIN) 
Raden Intan Lampung yang hasilnya menyatakanperan kepemimpinan 
kepala sekolah sebagi supervisor di SMA Muhammadiyah 1 Way Jepara 
terkait dengan peningkatan kinerja guru, telah menjalankan peranya 
dengan baik. Hal itu terlihat bahwa kepala sekolah telah melakukan 
pengawasan terhadap proses belajar mengajar, tentu saja hal ini bila kita 
kaitkan dengan indikator supervisor maka bagian ini termasuk dalam tahap 
pertemuan awal dan tahap observasi kelas. Selanjutnya kepala sekolah 
juga telah memberikan motivasi kepada guru, yangmana hal ini bila kita 
amati berkenaan dengan tahap pertemuan akhir, dimana didalamnya terjadi 
intraksi dalam hal pengevaluasian dan pemberian supotr kepada guru demi 
perbaikan kinerja untuk masa-masa mendatang 
2. Djanjdji Purwanto, (2017), dalam journal yang berjudul The Role of 
School Principal and School Supervisors in Improving Teacher 
Competency in the Application of Leading Saintific Approach in 
Vocational High School,Center of developing and Empowering the 
educators and the educational personals fields of automotive and 
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electronics of malang, yang hasilnya menyatakannilairata-rata dari 
variabel peran utamaadalah 3,96. Hasil ini menunjukkan bahwa variabel 
perankepala sekolah dianggap oleh para guruSekolah Menengah Kejuruan 
di Malang dan Yogyakartainstrumen kepala sekolah dalam memotivasi 
dan mengembangkankompetensi guru adalah instrumen terkuatdalam 
membentuk peran kepala sekolah. Rata-ratanilai variabel peran pengawas 
adalah 3,94.Hasil inimenunjukkan bahwa peran pengawasperan lebih baik 
dirasakan oleh Kejuruan TinggiGuru sekolah di Kota Malang dan 
pengawas sekolahinstrumen yang terlibat dalam pengawasan 
kurikulumdesain adalah instrumen terkuat untuk dibentukperan 
pengawasan dan nilai rata-rata guruvariabel kompetensi 3,68. Hasil ini 
menunjukkanbahwa variabel kompetensi guru dirasakanoleh guru Sekolah 
Menengah Kejuruan di Kota Malangdan kemampuan untuk memiliki 
kepribadian yang baik dan stabil adalahinstrumen terkuat untuk 
kompetensi guru.Peran kepala sekolah memiliki hubungan yang 
signifikandengan kompetensi guru, artinyabahwa guru akan memiliki 
kompetensi jikakepala sekolahmemiliki peran dalam memotivasi 
danmengembangkan kompetensi guru.Peran pengawas sekolah memiliki 
peran yang signifikanhubungan dengan kompetensi guru,artinya guru akan 
memiliki kompetensi jikapengawas sekolah terlibat dalam 
pengawasandesain kurikulum. 
3. Frederick Kwaku Sarfo dan Benjamin Cudjoe, (2016), dalam journal yang 
berjudulSupervisors’ Knowledge and Use of Clinical Supervision to 
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Promote Teacher Performance in basic schools,Departemen of 
Educational Leadership, University of Education of Winneba kumasai 
campus, yang hasilnya menyatakan yang hasilnya menyatakanbahwa 
meskipun pengawas memiliki pengetahuan tentang klinispengawasan, dan 
menyadari efektivitasnya pada pengajaran guru dan penggunaannya di 
sekolah dasar untuk meningkatpraktik pedagogis guru, mereka tidak dapat 
menggunakannya untuk meningkatkan kualitas pengajaran guru, 
memaksimalkan belajar siswa seperti yang diharapkan. Seperti terungkap 
dalam ketidakmampuan pengawas data FGD untuk menggunakan 
klinispengawasan yang efektif di sekolah dikaitkan dengan faktor-faktor 
berikut: 1)Tanggung jawab pengawas dan kelas pengawas, 2) Menuntut 
supervisi klinis, 3)Pelatihan supervisor yang tidak memadai, 4) Sejumlah 
besar guru akan diawasi di kabupaten / sirkuit, 5) Logistik yang tidak 
memadai untuk memfasilitasi pergerakan pengawas, 6) Sikap dan persepsi 
guru 
4. Maya megawati, (2018) dalam skripsi yang berjudul “Peran kepala 
sekolah sebagai supervisor dalam mewujudkanprofesionalisme guru di 
sekolah menengah kejuruanma’arif 1 semaka kabupaten tanggamus”. 
Universitas islam negeri raden intan lampung.Berdasarkan hasil 
penelitian dapat disimpulkan bahwa Peran Kepala Sekolah sebagai 
supervisi dalam mewujudkan profesionalisme guru PAI di SMK Ma’Arif 
1 Semaka Kabupaten Tanggamus dengan melakukan program-program 
yang mendukung terwujudnya profesionalisme guru seperti melakukan 
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bimbingan bagi guru dalam hal: model pembelajaran, mencari kesulitan 
guru dan menyelesaikannya, meningkatkan mutu pendidik, membina 
pengelolaan kelas, mengorganisasikan guruguru serta melakukan 
evaluasi. Strategi dan upaya yang dilakukan kepala sekolah sebagai 
pemimpin dalam mewujudkan profesionalisme guru PAI di SMK 
Ma’Arif 1 Semaka Kabupaten Tanggamus dengan melakukan 
pengawasan, observasi kelas, pengamatan serta proses pembinaan. 
Adapun faktor yang mempengaruhi peran kepala sebagai supervisi 
sekolah dalam mewujudkan profesionalisme guru PAI di SMK Ma’Arif 1 
Semaka Kabupaten Tanggamus seperti sarana dan prasarana yang belum 
terpenuhi secara keseluruhan, rasa sungkan dan enggan terhadap guru-
guru serta staff karyawan yang lebih senior serta kondisi finansial sekolah 
yang masih terbatas. 
5. Muhtarom. (2018). Mengenai Peran Supervisi Kepala Sekolah 
DalamMeningkatkan Profesionalisme Guru(Studi Kasus di MI Ma’arif 
Mayak Tonatan Ponorogo). Institut Agama Islam Negeri (IAIN) 
ponorogo. Hasil supervisi yang dilakukan oleh kepala sekolah MI 
Ma’arif Mayak Tonatan Ponorogo adalah mampu meningkatkan 
profesionalisme guru pada kompetensi pedagogik, kompetensi 
kepribadian, kompetensi profesional dan kompetensi sosial. 
Setiap penelitian pasti memiliki perbedaan dan kesamaan. Seperti 
halnya dengan judul pada penelitian yangakan diteliti oleh penulis ini. 
Penelitian pertama menjelaskan  mengenai kepemimpinan kepala 
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sekolah, penelitian ke dua mengenai kepala sekolah sebagai supervisi 
dalam meningkatkan kompetensi guru. Peneliti ke tiga meneliti tentang 
pengetahuan dan penggunaaan pengawas untuk mempromosikan kinerja 
guru.Penelitian ke empat mengenai Peran Kepala Sekolah Sebagai 
Supervisor Dalam Meningkatkan Kualitas Pembelajaran. Peneliti ke lima 
mengenai tentang Peran kepala sekolah sebagai supervisor dalam 
mewujudkanprofesionalisme guru di sekolah. Sedangkan penelitian ke 
enam mengenai tentang peran supervisi kepala sekolah 
dalammeningkatkan profesionalisme guru. 
Dari penelitian tersebut memiliki kesamaan dengan peneliti yaitu 
sama-sama meneliti tentang kepemimpinan kepala sekolah sebagai 
supervisor Selain itu, peneliti juga menggali tentang supervisibidang 
akademik. 
Sedangkan dalam perbedaan dari penelitian di atas atau penelitian 
yang terdahulu dengan peneliti yang dilakuka penulis adalah dalam 
perbedaan kepemimpinan kepala sekolah. Setiap sekolah memiliki 
perbedaan karakter seorang pemimpin dan pemimpin pun berbeda cara 
akan melakukan tugasanya sesuai lembaga yang dipimpin. Mengenai 
supervisi yang dilakukan oleh peneliti supervisi yang dilakukan penulis 
yaitu menggunakan supervisi akademik, dari supervisi akademik tersebut 
kepala sekolah juga melakukan teknik supervisi dan model supervisi 
yang berbeda antara sekolah satu dengan yang lainya memiliki perbedaan 
dalam kegiatan supervisi. 
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C. Kerangka Berfikir 
Pada dasarnya tujuan yang diharapkan dalam suatu pendidikan secara 
umum adalah terbentuknya suiatu perubahan, baik dalam bentuk pengetahuan 
sikap maupun ketrampilan yan positif. 
Indikator keberhasilan dari suatu pendidikan tidak hanya dipengaruhi 
oleh tingkat intelektual saja.Tetapi lebih dari itu juga dipengaruhi oleh peran 
seorang pemimpin yang dapat menciptakan suatu keberhasilan, baik dalam 
bidang manajemen, administrasi ataupun yang lainya. 
Kemampuan pemimpin berperan dalam segala hal khusus nya dalam 
supervisi bisa meningkatkan kinerja guru dan berpangaruh besar terhadap 
proses belajar mengajar di sekolah. Dalam proses tersebut kepala sekolah 
dituntut kemampuan manajemenya sebagai supervisor untuk meningkatkan 
kinerja guru tentunya. 
Dengan demikia menjadi sebuah hal yang sangat penting bagi kepala 
sekolah untuk selalu berperan sebagai supervisior untuk.Dan pihak guru juga 
mempunyai peran untuk membantu siswa untuk meningkatkan 
belajarnya.Peran tersebut dapat dipraktekan dalam kegiatan belajar mengajar 
yang lebih disiplin. 
Dari uraian diatas,bagaimana kuantitas dan kualitas kegiatan belajar 
mengajar dapat ditingkatkan secara optima, sehingga dapat membantu 
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merealisasikan tujuan pendidikan. 
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BAB III 
METODE PENELITIAN 
 
A. Jenis Penelitian 
Dilihat dari sumber datanya,  jenis penelitian ini merupakan penelitian 
lapangan (field research). Penelitian ini menggunakan metode penelitian 
kualitatif deskriptif, yaitu suatu penelitian yang ditujukan untuk 
mendeskripsikan dan menganalisis fenomena, peristiwa, aktivitas sosial, 
sikap, kepercayaan, persepsi, pemikiran orang secara individual maupun 
kelompok (Nana Sayaodih Sukmadinata, 2007: 60). Pendapat lain 
mengatakan penelitian kualitatif  yaitu penelitian yang mengahsilkan data 
deskriptif berupa kata-kata tertulis atau lisan dari orang-orang dan prilaku 
yang dapat diamati (Lexy J. Moleong, 2005: 6). Dengan penelitian kualitatif 
deskriptif ini peneliti mengumpulkan data-data terkait dengan manajemen 
pendidikan sikap toleransi di pondok pesantren Diponogoro, berupa gejala-
gejala, perkataan, dan hal lainnya yang dapat diamati khususnya yang 
mengarah pada penelitian sikap toleransi. 
Lexy (2016:6), mendefinisikan penelitian kualitatif adalah penelitian 
yang menghasilkan prosedur analisis yang tidak menggunakan prosedur 
analisis statistik atau cara kuantifikasi lainnya. Penelitian kualitatif digunakan 
untuk mengungkap data deskriptif dari informasi tentang apa yang mereka 
lakukan dan yang meraka alami terhadap fokus penelitian. Sesuai dengan 
tema yang peneliti bahas, penelitian ini menggunakan jenis penelitian
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lapangan, dimana penelitian ini dilakukan langsung di lapangan yaitu di MTs 
Negeri 1 Karanganyar untuk mendapatkan data-data yang diperlukan. 
Pendekatan itu digunakan untuk melakukan penelitian kaitannya peran 
kepala sekolah sebagai supervisior di MTs Negeri 1 Karanganyar untuk 
menghasilkan hasil penelitian yang akurat dan bersifat deskriptif kaitanya 
dengan perkembangan peran kepala sekolah sebagai supervisior di MTs 
Negeri 1 Karanganyar pada lembaga tersebut.  
 
B. Tempat dan Waktu Penelitian 
1. Tempat Penelitian 
Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif. Penelitian 
kualitatif yaitu penelitian yang bermaksud untuk memahami fenomena 
tentang apa yang dialami oleh subjek penelitian secara holistik, dan 
dengan cara deskripsi dalam bentuk kata-kata dan bahasa, pada suatu 
konteks khusus yang alamiah dan dengan memanfaatkan berbagai metode 
ilmiah (Moleong, 2007; 6). 
Penelitian ini dilaksanakan di MTs Negeri 1 Karanganyar yang 
beralamatkan Jl. Solo – Purwodadi, Tuban Kulon, Tuban, Gondangrejo, 
Kabupaten Karanganyar tersebut dalam menjalanlan peran kepala sekolah 
sebagai supervisior. 
Adapun alasan lain peneliti memilih tempat di MTs Negeri 1 
Karanganyar karena: 
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a) Karena di MTs Negeri 1 Karanganyar masih perlu adanya tindakan 
lanjut dalam melakukan kegiatan supervisi yang dilakukan oleh kepala 
sekolah. 
b) Masih banyaknya guru Di MTs Negeri 1 Karanganyar belum 
memahami benar kegiatan supervisi yang dilakukan oleh kepala 
sekolah. 
 
2. Waktu Penelitian 
Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Maret 2019 sampai Oktober 
2019. 
No Kegiatan 
Bulan 
Maret April Mei Juni Juli  Agust  Sept  Okt  Nov 
1 Proposal  x x x            
2 
Observasi 
awal 
x               
 
3 
Persiapan 
penelitian       x         
 
4 Analisis data         x        
5 
Penyusunan 
hasil 
          x     
 
6 
Peneyelesaian 
laporan hasil             x x 
 
x 
 
C. Subyek dan Informan penelitian 
1. Subyek penelitian 
Yang dijadikan subyek penelitian adalah kepala sekolahdi MTs 
Negeri 1 Karanganyar 
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2. Informan Penelitian 
Yang dijadikan informan dalam penelitian ini adalah kepala 
sekolah, wakil kurikulum di MTs Negeri 1 Karanganyar, guru-guru di 
MTs Negeri 1 Karanganyar dan Siswa/I di MTs Negeri 1 Karanganyar. 
 
D. Teknik dan  Prosedur Pengumpulan Data 
Untuk  mendapatkan  data  yang  diperlukan,  metode  yang  
digunakan  dalampenelitian ini adalah: 
1. Observasi 
 Menurut Sutrisno Hadi observasi diartikan sebagai proses 
pengamatan dan pencacatan dengan systematis atas fenomena-fenomena 
yang diteliti (Sutrisno, 2010). 
 Dari segi proses pelaksanaan pengumpulan data, observasi dapat 
dibedakan menjadi participant observation (observasi berperan serta) 
adalah peneliti terlibat dengan kegiatan sehari-hari orang yang sedang 
diamati dan non participant observation adalah peneliti tidak terlibat hanya 
pengamat independent (Sugiono, 2008 : 88 ) 
Penulis bertindak sebagai pengamat yang netral dan objektif bentuk 
observasi yang penulis terapkan adalah observasi non partisipan dimana 
peneliti tidak mengambil tindakan pro-aktif dalam pengematan saat riset 
berlangsung. 
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Tehnik ini digunakan untuk memperoleh data mengenai peran 
kepala sekolah dan supervisi di MTs Negeri Karanganyar meliputi kepala 
sekolah melaksanakan tugasnya, persiapan untuk melakukan 
supervisi,mengamati pelaksanaan supervisi, dan mencatat hasil laporan 
supervisi. Peneliti melakukan pengamatan atau melihat langsung 
pelaksanaan kepala sekolah menjalankan tugasnya dan mensupervisi di 
MTs Negeri Karanganyar. 
2. Wawancara 
Wawancara adalah pecakapan dengan maksud tertentu.Percakapan 
itu dilakukan oleh dua pihak, yitu pewanwancara (interview) yang 
mengajukan pertanyaan dan yang di wawancarai (interview) (Lexi, 2007: 
135). 
Wawancara adalah proses tanya jawab dalam penelitian yang 
berlangsung secara langsung di mana dua orang atau lebih bertatap muka, 
mendengarkan secara langsung informasi-informasi atau keterangan-
keterangan (Cholid, 2009: 83). 
Wawancara ini digunakan untuk memperoleh data secara 
mendalam mengenai pelaksanaan supervisi. Wawancara dilakukan 
langsung terhadap sumber kunci dengan maksud untuk memperoleh 
informasi yang akurat serta memperluas cakupan informasi yang didapat 
dari sumber-sumber lain. 
Interview dapat dibagi menjadi 5 macam yaitu: 
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a. Wawancara bebas adalah proses wawancara dimana interview tidak 
secara sengaja mengarahkan tanya jawab pada pokok-pokok persoalan 
dari fokus penelitian dan orang yang diwawancarai (interview). 
b. Wawancara terpimpin adalah wawancara yang menggunakan panduan 
pokok-pokok masalah yang di teliti. 
c. Wawancara bebas terpimpin merupakan kombinasi antara wawancara 
bebas dan terpimpin. Jadi pewawancara hanya membuat pokok-pokok 
masalah yang bakan diteliti. 
d. Wawancara perorangan yaitu apabila proses Tanya jawab tanpa muka 
itu berlangsung secara langsung antara pewanwancara dengan seorang 
yang diwawancarai. 
e. Wawancara  kelompok  adalah  apabila  proses  interview  itu  
berlangsung 
f. sekaligus dua orang pewawancara atau lebih menghadapi dua orang 
atau lebih yang di wawancarai (Cholid, 2009: 83 – 85). 
Wawancara ini menggunakan wawancara terpimpin dilakukan 
dengan pedoman wawancara untuk mengumpulkan data mengenai 
pelaksanaan Supervisi. 
Dalam melaksanakan wawancara ini, pertanyaan diajukan kepada 
Wakil Kepala sekolah bidang kurikulum dan informasi pendukung. 
Pedoman wawancara ini diguanakan sebagai kontrol agar tidak terjadi 
penyimpangan terhadap masalah yang diteliti yakni mengenai pelaksanaan 
supervisi di MTs Negeri 1 Karanganyar. 
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3. Dokumentasi 
Metode dokumentasi adalah mencari data menegnai hal-hal atau 
variable-variabel yang berupa catatan, buku, surat kabar, majalah, prasasti, 
notulen rapat, agenda dan sebagainya (Suharsimi, 2002: 274). 
Tehnik ini digunakan untuk mendapatkan data penunjang 
penelitian yaitu berupa struktur organisasi, profil Madrasah dan dokumen-
dokumen pelaksanaan, kalender pendidikan, program tahunan (PROTA), 
program semester(PROMES),laporan supervisi rencana plaksanaan 
pembelajaran harian (RPPH) dan laporan hasil supervisi yang dapat 
mendukung penelitian serta arsip-arsip lain yang mendukung penelitian di 
di MTs Negeri 1 Karanganyar. 
 
E. Pemeriksaan KeabsahanData 
Dalam  tehnik  pengumpulan  data,  triangulasi  diartikan  sebagai  
tehnik pengumpulan data yang bersifat menggabungkan dari berbagai tehnik 
pengumpulan data dan sumber data yang telah ada.Ide dasarnya adalah bahwa 
fenomena yang diteliti dapat dipahami dengan baik sehingga diperoleh 
kebenaran tingkat tinggi jika didekati dari dari berbagai sudut pandang.Bila 
peneliti ini melakukan pengumpulan data dengan triangulasi, maka 
sebenarnya peneliti mengumpulkan data yang sekaligus menguji kredibilitas 
data, yaitu mengecek kredibiltas data dengan berbagai tehnik pengumpulan 
data dan berbagai sumber data. 
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Denzim dalam Moloeng, membedakan empat macam triangulasi 
diantaranya dengan memanfaatkan penggunaan sumber, metode, waktu. 
Macam-macam Triangulasi: 
1. Triangulasi sumber data 
Triangulasi sumber data untuk menguji kreadibilitas data yang 
dilakukan dengan cara mengecek data yang telah di peroleh melalui 
beberapa sumber. Sebagai contoh untuk menguji kreadibilitas data tentang 
gaya kepemimpinan seseorang, maka pengumpulan dan pengujian data 
yang tealh diperoleh dilakukian kebawahan yang dipimpin, ketasan yang 
menugasi, dan teman kerja yang merupakan kelompok kerjasama. Data 
dari ketiga sumber tersebut di deskripsikan, di kategorisasikan, mana 
pandangan yang sama, yang berbeda dan mana spesifik dari tiga sumber 
data tersebut. Data yang telah dianalisis lalu disimpulkam oleh peneliti 
sehingga menghasilkan suatu kesimpulan selanjutnya dimintakan 
kesepakatan dengan tiga sumber data tersebut. 
2. Triangulasi metode 
 Merupakan tehnik untuk menguji kredibilitas data dilakukan 
dengan cara mengecek data kepada sumber yang sama dengan tehnik yang 
berbeda misalnya data diperoleh dengan wawancara, lalu di cek dengan 
observasi,dokumentasi, atau kuesioner.  
 Bila dengan tiga tehnik pengujian kreadibilitas tersebut 
menghasilkan data yang berbeda-beda, maka peneliti melakukan diskusi 
lebih lanjut kepada sumber data yang bersangkutan atau yang lain untuk 
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memastikan data mana yang dianggap benar atau mungkin semuanya 
benar karena sudut pandangnya berbeda-beda. 
3. Triangulasi waktu 
 Waktu yang sering mempengaruhi kreadibilitas data. Data yang 
dikumpulkan dengan tehnik wawancara di pagi hari pada saat narasumber 
masih segar, belum banyak masalah, akan memberikan data yang lebih 
valid sehingga lebih kredibel.  
 Untuk itu dalam rangka pengujian kreadibilitas data dapat 
dilakukan dengan cara melakukan pengecekan dengan wawancara, 
observasi atau tehnik lain dalam waktu atau situasi yang berbeda. Bila 
hasil uji menghasilkan data yang berbeda, maka dilakukan secara berulang 
ulang sehingga sampai ditemukan kepastian datanya (Sugiyono,2008:274) 
Penelitian ini menggunakan triangulasi sumber data dan triangulasi 
metode. Dalam triangulasi sumbe data ini, maka untuk mengecek 
keabsahan data dengan membandingkan antara informasi yang diperoleh 
dari subjek dan informan. Sebagai contoh membandingkan serta mengecek 
kembali keabsaha data suatu informasi yang berbeda dengan fokus yang 
sama, dari hasil wawancara kepala sekolah MTs Negeri 1 Karanganyar 
dan Guru MTs Negeri 1 Karanganyar. 
Sedangkan triangulasi metode maksudnya untuk meeriksa 
keabsahan data dalam meneliti sebuah masalah, perlu membandingkan 
beberapa metode dalam penelitian. Dalam penelitian ini digunakan metode 
observasi, wawancara, dan dokumentasi, maka pemeriksaan keabsahan 
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data ini dilakukan dengan cara membandingkan data yang diperoleh 
mellalui observasi, wawanara dan dokumentasi untuk memastikan data-
data itu tidak saling bertentangan. Misalkan hasil observasi terkait 
supervisi kepala sekolah yang ada di MTs Negeri 1 Karanganyar, hasil 
wawancara dan dokumentasi yang berkaitan dengan supervisi kepala 
sekolah di MTs Negeri 1 Karanganyar. 
. 
F. Teknik Analisa Data 
Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
analisis interaktif.Langkah-langkah yang digunakan adalah: 
1. Data Reduction (reduksi data) 
Reduksi data artinya merangkum, memilih hal-hal yang pokok, 
memfokuskan pada hal-hal yang penting, dicari tema dan polanya dan 
membuang yang tidak perlu. Dengan begitu data yang telah direduksi akan 
memberikan gambaran yang lebih jelas, dan mempermudah peneliti untuk 
melekukan pengumpulan data selanjutnya, dan mencarinya bila 
diperlukan. 
2. Data Display (penyajian data) 
Penyajian data dapat dilakukan dalam bentuk uraian singkat, bagan, 
dan hubungan antar katagori.Penyajian data yang sering digunakan dalam 
penelitian kulaitatif adalah dengan teks yang bersifat naratif, juga dapat 
berupa grafik, dan matrik. 
3. Conclusion draing/verification 
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 merupakan kesimpulan awal yang dikemukakan masih bersifat 
sementara dan akan berubah bila ditemukan bukti-bukti yang kuat yang 
mendukung pada tahap pengumpulan data berikutnya (Sugiyono, 2008: 
337-345). 
 Setelah data terkumpul dan disajikan kemudian dapat diambil 
makna, tafsiran, argumen membandingkan data dan menjadi koreksi antara 
satu komponen dan komponen lainnya kemudian dari semua itu ditarik 
kesimpulan sebagai jawaban dari setiap permasalahan yang ada. 
 Berdasarkan pendekatan ini, maka penulis menggunakan metode 
penyajian data (data display) dimana penyajian data yang dilakukan oleh 
penulis yaitu data-data yang diperoleh di MTs Negeri 1 Karanganyar. 
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BAB IV 
HASIL PENELITIAN 
A. Deskripsi Data 
1. Topografi Lokasi Penelitian 
MTs Negeri 1 Karanganyar berlokasi di Jl. Solo-Purwodadi 
Km.12 Gondangrejo Karanganyar dengan menempati area seluas 7.128 
meter dan luas 2.731 meter. 
Disamping letaknya yang strategis, dilalui seluruh jalur 
angkutan dari berbagai daerah, juga berada di komplek sekolah, 
disebelah utara terdapat sekolah SMPN 1 gondangrejo karanganyar, di 
sebelah selatan terdapat sekolah Madrasah Aliyah Negeri Gondangrejo  
Pada awal berdirinya, Madrasah Tsanawiyah tidak terlepas dari 
pendidikan agama islam yang telah dirintis oleh organisasi islam seperti 
Muhammadiyah dan NU, MTs Negeri 1 Karanganyarpada awalnya 
adalah madrasah yang di kelola oleh yayasan AL Ma’arif sekitar tahun 
1960. Kemudian pada tahun 1968, atas keputusan Menteri Agama, 
berubah status menjadi sekolah Negeri dengan nama MTs Agama Islam 
Negeri. Hal ini berdasar KMA 114 tahun 1968 tanggal 12 juli 1968 
tanggal 12 maret 1978 dengan kepala madrasah di pegang oleh KH. 
Aliyudin, BA. 
Pada perkebangannya, oleh menteri agama diubah lagi namanya 
menjadi MTs Negeri 1 Gondangrejo Karanganyar dengan keputusan 
menteri agama No.16 tahun 1978 tanggal 12 maret 1978 dan kepala 
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madrasah di jabat oleh Drs. Mukhlas sampai tahun 1990 (Dokumentasi 
Rabu 29 Juni 2019). 
Selanjutnya berturut-turut pejabat yang pernah melaksanakan 
tugas di MTs Negeri 1 Karanganyar sebagai berikut: 
a. H. Aliyudin, BA Tahun 1967 – 1977 
b. Drs. H. Muchlas, M.Ag Tahun 1977 – 1990 
c. Drs. H. Sutadi Tahun 1990 – 1998 
d. Drs. Ali Machrus Tahun 1998 – 2002 
e. Drs. H. Tibyani Al Baroq Tahun 2002 – 2004 
f. H. Siswadi, S.Ag Tahun 2004 – 2011 
g. Drs. H. Purwadi, M. Ag Tahun 2011 – 2014 
h. Drs. H. Mulyono, M M, Tahun 2014-2017 
i. Drs. H. Nur Hasan, M.Pd Tahun 2018 s/d Sekarang 
VISI 
Visi Madrasah adalah imajinasi moral yang dijadikan dasar atau 
rujukan dalam menentukan tujuan atau keadaan masa depan Madrasah 
yang secara khusus diharapkan oleh Madrasah. Visi adalah merupakan 
tujuan Visi pendidikan Nasional, yang dijadikan dasar atau rujukan untuk 
merumuskan Misi, Tujuan sasaran untuk pengembangan mMadrasah 
dimasa depan yang diimpikan dan terus terjaga kelangsungan hidup dan 
perkembangan. 
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Adapun Visi Dan Misi MTs Negeri 1 Karanganyar : 
“Terwujudnya lulusan Madrasah yang berkualitas dalam Imtaq, 
berprestasi dalam Iptek dan berakhlaq Mulia” 
Terkai MISIyang diemban ada tiga butir, yaitu : 
Untuk mewujudkan misi yang telah dirumuskan makalangkah-
langkah nyata yang harus dilakukan oleh Madrasah adalah: 
a. Menumbuhkembangkan pengalaman ajaran agama islam sebagai 
landasan hidup. 
b. Menumbuhkembngkan potensi anak dengan mengintensifkan 
pembelajaran dan bimbingan secara continu.(Dokumentasi Rabu 29 
Juni 2019 CL. D.01 Lampiran 1.9). 
Adapun TUJUANadalah : 
Berdasarkan Visi dan Misi yang telah dirumuskan dalam kurun 
waktu 5 tahun kedepan, tujuan yang diharapkan tercapai oleh madrasah 
pada tahun 2018/2019 adalah memberikan tambahan bekal kemampuan 
dasar yang meliputi: 
a) Bekal keimanan, ketaqwaan dan ke-Islaman 
b) Bekal ilmu pengetahuan dan teknologi  
c) Bekal estetika seni Budaya 
d) Bekal Kesehatan jasmani dan rohani 
e) Bekal kewarganegaraan dan kepribadian 
Adapun Program dan Kegiatan yang ada di MTs Negeri 1 
Karaganyar diantaraya adalah sebagai berikut: 
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1) KBM dilaksanakan berdasarkan kurikulum 2013 dengan beban 
struktur pelajaran 46 jam per minggu, dan beban tugas/kerja 
pegawai 37,5 jam perminggu, dengan ketentuan guru minimal 
24 JTM per minggu. 
2) Program akademik peserta didik dibedakan menjadi 2 kelompok 
antara lain: 
i. Kelompok Program Khusus ada 3 kelas terdiri: 
a)  Kelas VII 1 RKB masing-masing kapasitas 24 anak 
b) Kelas VIII 1 RKB masing-masing kapasitas 24 anak 
c)  Kelas XI 1 RKB masing-masing kapasitas 24 anak  
ii. Kelompok Program Reguler ada 21 Kelas terdiri: 
a) Kelas VII 7 RKB masing-masing Kapasitas 38 anak 
b)Kelas VIII 8 RKB masing-masing kapasitas 40 anak 
c) Kelas IX 7 RKB masing-masing kapasitas 40 anak 
3) Dalam rangka penguatan program akademik MTs Negeri 1 
Karanganyar menjadi mitra kerja DBE USAID dan dalam 
pengeluaran bahasa asing bekerja sama dengan Dejavato 
Foundation.(CL. P.01 Lampiran 1.4) 
 
 
4) Program dan Kegiatan administrasi 
a) Semua Program kegiatan tertuang dalam RKM,RKT dan 
RKAT Madrasah. 
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b) Dalam melaksanakan kegiata selalu diadakan pembagian tugas 
habis setiap tahun, untuk memberikan kejelasan tupoksi dan 
tanggung jawab masing-masing pegawai 
c) Koordinasi dilaksanakan dalam rangka mengefektifkan 
tercapaianya sasaran kerja masing-masing pegawai, dengan 
kewajiban bagi semua pegawai untuk menuangkan dalam SKP. 
d) Semua pembiasaan Operasional Madrasah didanai dari DIPA 
madrasah yang bersumber dari APBN dan bantuan APBD 1, 
APBD 2 dalam bentuk bantuan pendamping BOS. 
e) Pengelolaan BMN dan Keuangan dilaksanakan berdasarkan 
ketentuan yang berlaku, da selalu dibuat Berita Acara 
Rekonsiliasi. 
f) Sampai dengan bulan maret 2017, daya serap DIPA telah 
mencapai Rp.1.201.735.065,-(17,13%) dari Pagu DIPA 
sebesar Rp. 7.016.258.000,- dengan kondisi neraca 
sebagaimana terlampir. 
5) Kegiatan Pengembangan Fisik Madrasah dan Hasilnya  
a. Pengadaan almari piala  
b. Pengadaan buku-buku perpustakaan 
c. Pengadaan meja kursi meja 
d. Pengadaan leptop 
e. Pembagian2 RKB  
f. Pengadaan buku kurtilas 
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g. Pembagunan pager 
h. Pembuatan sumur artetis 
6) Program Pengembangan MTs Negeri 1 Karanganyar yang belum 
dilaksanakan  
a. Pengadaan komputer CBT 
b. Pengadaan kurtilas mapel umum 
c. Mengusulkan pembangunan 12 RKB ke Kantor Kementrian 
Agama RI (CL. D. 01 Lampiran 1.3) 
Selanjutnya prestatasi akademik dan non akademik  yang ada di 
MTs Negeri 1 Karanganyar sebagai berikut: 
Pada umumnya prestasi belajar siswa-siswai MTs Negeri 1 
Karanganyar dari tahun ke tahun selalu tidak ketinggalan jika 
dibandingkan dengan prestasi madrasah lainya, bahkan cederung 
grafiknya mengalami kenaikan yang signifikan. Prestasi hasil belajar 
yang patut dibanggakan adalah saat siswa kami memperoleh nilai 
sempurna, nilai sepuluh (10) untuk mata pelajaran Matematika pada UN 
setiap tahunya, dan nilai sepuluh (10) untuk mata pelajaran IPA pada UN 
beberapa tahun lalu (Dokumentasi, Senin 29 juli 2019). 
Siswa MTs Negeri 1 Karanganyar juga aktif mengikuti Event-
event yang diselenggalarakan di daerah kabupatenKaranganyar dan kota 
madya Surakarta MTs Negeri 1 Karanganyar selalu menjadi juara. 
Berbagai piala, piagam, medali dan penghargaan yang dimiliki MTs 
Negeri 1 Karanganyar sudah tidak terhitung lagi banyaknya, sekaligus 
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sebagai bukti nyata prestasi siswa-siswai Madrasah, berikut yang pernah 
diraih MTs Negeri 1 Karanganyar: 
1. Juara 2 Festival Adzan dan Iqomah Masjid Agung Surakarta Eks 
Karesidenan Surakarta 2014 
2. Juara 1 pidato bahasa inggris tingkat Karesidenan Surakarta 2014 
3. Juara Harapan Global Link (Olimpiade bahasa inggris dan IPS 
Nasional) tahun 2004 
4. Juara 1 Pidato bahasa Inggris Se Surakarta tahun 2014 
5. Juara 1 Harapan Pramuka Pramuka regu putra ke 53 Kecamatan 
gondangrejo tahun 2014 
6. Juara 2 regu putra PBB tingakat kareidenan Surakarta tahun 2014 
7. Juara 2 siswa penggalang LK2PP Surakarta tahun 2014 
8. Juara 2 tertib barisa upacara HUT RI tingkat kecamatan 
Gondangrejo tahun 2014 
9. Juara 2 siswa Tenis Meja SMP/MTs Pondok pesantren Ta’mirul 
Islam Surakarta 
10. Juara 2 siswa bulu tagkis OSTIGAMES IV 2015 Tami’rul Islam 
Surakarta 
11. Juara 1 siswa kaligrafi SMP/MTs sederajat MAPK.FAIR 2015 
12. Juara 1 siswa LCC (Lomba penggalang berprestasi tingkat 
kecamatan gondangrejo 
13. Juara 1 karnaval siswa (HUT RI ke 70) tingkat kecamatan 
gondangrejo tahun 2015 
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14. Juara 1 siswa mading 3 D Cresanta 2016 MAN 1 Surakarta 
15. Juara 1 pencak silat pelajar solo raya tahun 2016 
16. Juara 1 siswa Cracenta Tk. SMP / MTs sederajat tahun 2016 MAN 
Surakarta 
17. Juara2 pameran pendidikan dan bazae hardiknas kecamatan 
gondangrejo tahun 2016 
18. Juara 1 pencak silat putra-putri POPDA tingkat kabupaten tahun 
2016 
19. Juara siswa KSM mapel matematika tingkat kabupaten tahun 2016 
20. Juara 3 KSM mapel biologi tingkat kabupaten tahun 2016 
21. Juara 1 putra-putri jambore kwaran gondangrejo tahun 2016 
22. Juara 1 putra lomba PBB Kwaran gondangrejo tahun 2016 
23. Juara 1 putri hafidzul quran 1 juz MTQ pelajar kabupaten 
karanganyar 2016 
24. Juara 1 putra lomba khitobah tingkat karesidenan surakarta di SMA 
MTA tahun 2016 
25. Juara beregu kreasi remaja PMR Madya Jumbara PMR XI PMI 
kabupaten karanganyar tahun 2016 
26. Juara karate komite POPDA tingkat kabupaten tahun 2016 
27. Juara 1 khitobah pelajar MTs di SMA MTA Surakarta tahun 2017 
28. Juara 2 Pidato OSTI GAMES VI pondok pesantren Tamirul Islam 
SMP / MTs Surakarta tahun 2017 
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29. Juara 3 PBB tingkat SMP / MTs OSTI GAME VI di Tamirul Islam 
Surakarta tahun 2017 (CL. D.01 Lampiran 1.3) 
a. Keadaan Peserta Didik Dan Guru MTs Negeri 1 Karanganyar 
Pada tahun2013 sampai pada tahun 2017 jumlah peserta 
didik di MTs Negeri 1 Karanganyar berjumlah 303. Pada tahun 
2018 sampai pada tahun 2019 jumlah peserta didik di MTs Negeri 
1 Karanganyar mengalami penurunan lebih jelasnya pada tabel 
dibawah ini dengan rincian sebagai berikut: 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Tabel 4.1 
Jumlah peserta didik dari enam tahun terakhir 
MTs Negeri 1 Karanganyar  
 
No Tahun Pelajaran Kelas Jumlah Siswa 
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1.  2013/2014 VII 303 
VIII 303 
IX 284 
2.  2014/2015 VII 303 
VIII 304 
IX 287 
3.  2015/2016 VII 301 
 VIII 302 
IX 286 
4.  2016/2017 VII 288 
VIII 290 
IX 296 
5.  2017/2018 VII 284 
VIII 289 
IX 295 
6.  2018/2019 VII 284 
VIII 283 
IX 283 
 
Tabel 4.2 
Data Kelulusan MTs Negeri 1 Karanganyar  
No Tahun Pelajaran Lulus Tidak 
Lulus 
Prosentase 
1.  2012/2013 284 4 98,5% 
2.  2013/2014 271 - 100 % 
3.  2014/2015 284 - 100 % 
4.  2015/2016 286 - 100 % 
5.  2016/2017 300 - 100 % 
6.  2017/2018 295 - 100 % 
 
Tabel 4.3 
Data Siswa MTs Negeri 1 Karanganyar  
Kelas Rombongan 
Belajar 
 
Siswa 
Laki-Laki Perempuan Jumlah 
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7 9 105 179 284 
8 9 96 186 282 
9 8 109 283 283 
Jumlah 26 310 539 849 
 
Tabel 4.4 
Data Kepala dan Guru MTs Negeri 1 Karanganyar Tahun Pelajaran 2018/2019 
No Nama Pendidikan Pangkat/Gol Sertifikasi 
1.  Drs. H. Nur Hasan, M.Pd S2 IV b 2008 
2.  Drs. Dwi Purwanto S1 IV b 2009 
3.  Drs. Edy Pupon, M.Pd S2 IV a 2007 
4.  Drs. Abdul Rochman, M.Pd.I S2 IV a 2009 
5.  Sri Pratiwi, S.Pd S1 IV a 2009 
6.  Drs. Widodo S1 IV a 2008 
7.  Mujono, S.Pd S1 IV a 2012 
8.  Drs. Sugito S1 IV a 2007 
9.  Wartanto, S.Pd, M.Pd S2 IV a 2007 
10.  Darmin, S.Pd S1 IV a 2007 
11.  H. Achmad Suwandi, S.Ag, 
M.Pd.I 
S2 IV a 2007 
12.  Sri Sumilih, S.Pd S1 IV a 2009 
13.  Sri Suwarni, S.Pd S1 IV a 2009 
14.  Dra. Dewi Sri Nuryanti S1 IV a 2009 
15.  H. Mastukin, S.Pd S1 IV a 2010 
16.  Sri Hastuti, S.Pd.Ing S1 III d 2009 
17.  Dra. Rastrini Widyastuti, 
M.Pd 
S2 III d 2009 
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18.  Aflakhatun Najikhah, S.Pd S1 III d 2009 
19.  Susiloningsih, S.Pd S1 III d 2010 
20.  Sa’adah Al Muslimah, S.Pd S1 III d 2010 
21.  Syamsul Arifin, S.Pd, M.Pd S2 III d 2009 
22.  Irlina Widyastuti S.Pd S1 III d 2009 
23.  Dra. Musfirotun Mudzia’ah, 
M.PdI 
 
S2 III c 2007 
24.  Sarjono, S.Pd S1 III b 2009 
25.  Drs. M. Muhtadin S1 III b 2008 
26.  Nur Laila Ernawati, S.Ag S1 III b 2008 
27.  Suharto, S.Ag S1 III b 2009 
28.  Farid Masruroch, S.Ag S1 III b 2009 
29.  Drs. Iskandar, M.Pd S1 III b 2009 
30.  Budi Haryanta,S.Ag S1 III b 2009 
31.  Fatchurochman, S.Ag S1 III b 2009 
32.  M. Syahid, S.Ag S1 III b 2009 
33.  Arsad Ismail, S.Pd S1 III b 2009 
34.  Sumarah, S.Ag S1 III b 2009 
35.  Eni Susilowati, S.Pd S1 III b 2012 
36.  Kustiningsih, S.Pd S1 III b 2008 
37.  Khoirul Anwar, S. Ag S1 III b 2008 
38.  Nurul Hidayati, S.Ag S1 III b 2012 
39.  M. Sangadan, S.Pd S1 III a 2009 
40.  Agus Sholikin, S.Pd S1 III a 2009 
41.  Yuli Hastuti, SH S1 III d - 
42.  H. Alwan Santosa, SE S1 III c - 
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43.  Muhromi SMA III a - 
44.  Jamaliyah D3 II d - 
45.  Mariman, SE S1 III a - 
46.  Anik Munjayanah S1 III a - 
47.  Rahman, S.Pd  S1 II c - 
48.  Siti Sholehah S1 GTT 2018 
49.  Martini, S.Pd S1 GTT 2008 
50.  Peni Rahmad Dwi Putranto, 
S.Pd 
S1 GTT 2009 
51.  Mar’atus Sholikhah, S.Pd S1 GTT - 
52.  Muhammad Rifa’i, S.Pd S1 GTT - 
53.  Farid Wajddi, S.Pd S1 GTT - 
54.  Tri Wahyudi, S.Sn S1 GTT - 
55.  Ariyanto, S,Sn S1 GTT - 
56.  Jaenal Abidin SMA Penjaga - 
57.  Syamsiatul Munawaroh, S.HI S1 PTT - 
58.  Handy Tri Handoko D3 PTT - 
59.  Fatkhurrohman SMA Penjaga - 
60.  Supriyanto SMA Penjaga - 
61.  Mariyono SMA Penjaga - 
 
b. Kondisi fisik bangunan, sarana dan prasarana MTs Negeri 1 
Karanganyar  
MTs Negeri 1 Karanganyar memiliki luas tanah7.128 m2 
dengan luas bangunan secara keseluruhan 2.731 m2. MTs Negeri 1 
Karanganyar memiliki sarana dan prasarana antara lain: 
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Sarana dan prasarana yang dimaksud adalah segala 
sesuatu yang secara langsung membantu dan memfasilitasi 
pelaksanaan proses belajar mengajar dan keberadaannya dapat 
mendukung tercapainya tujuan pendidikan. Dengan sarana dan 
prasarana yang memadai maka akan memperlancar dan 
mempermudah proses belajar mengajar di dalam kelas. Adapun 
bangunan gedung atau ruang dapat dilihat dalam tabel dibawah ini 
(D.01 Lampiran 1.3): 
Tabel 4.5 
Data Kondisi Sarana dan Prasarana MTs Negeri 1 Karanganyar 
No Bangunan tak bergerak Peralatan 
 Nama barang Jumlah Nama barang Jumlah 
1.  Ruang kelas 27 LCD 16 
2.  Kantor 1 Komputer 
Ruang Kantor 
7 
3.  Ruang Guru1 1 Almari Kantor 13 
4.  Ruang Kepala 1 Bed UKS 4 
5.  Masjid/mushola 1 Meja Siswa 445 
6.  Labolatorium IPA 1 Kursi siswa 888 
7.  Labolatorium 
Bahasa 
2 Mesin Jahit 14 
8.  Labolatorium 
Komputer 
1 Mesin Bordir 2 
9.  Kamar mandi 10 Mesin Obras 2 
10.  Perpustakaan 1 - - 
11.  Ruang UKS 1 - - 
12.  Ruang BP 1 - - 
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13.  Ruang OSIS 1 - - 
14.  Ruang Ketrampilan 1 - - 
15.  Ruang Olahraga - - - 
16.  Ruang Aula - - - 
17.  Ruang Gudang 1 - - 
18.  Kantin 2 - - 
19.  Asrama - - - 
20.  Ruang Koprasi 1 - - 
 
Tabel 4.6 
Data Jumlah Buku PerpustakaanMTs Negeri 1 Karanganyar 
No Buku Kelas Jumlah 
  VII VIII IX  
1 . Bahasa Indonesia  514 377 264 1155 
2. Bahasa Inggris  424 361 260 1045 
3. Matematika 467 401 91 959 
4. IPA 226 86 94 406 
5. IPS 231 100 102 433 
6. PKN 250 270 260 780 
7. Qur’an Hadist  242 206 241 662 
8. Fiqih 252 206 241 672 
9. Aqidah Akhlaq 212 196 241 632 
10. Bahasa Arab 242 206 204 742 
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11. SKI 212 206 212 630 
12. Buku Lain-lain  - - - 106 
Jumlah Buku  3272 2615 2129 8222 
 
c. Struktur organisasi MTs Negeri 1 Karanganyar 
Di MTs Negeri 1 Karanganyar memiliki struktur 
organisasi mulai dari Kepala Sekolah,jajaran guru yang telah 
tersusun rapi sesuai dengan jabatannya masing-masing. Adapun 
susunan struktur organisasi MTs Negeri 1 Karanganyar dapat 
dilihat sebagai berikut: 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 4.1 
Struktur Organisasi MTs Negeri 1 Karanganyar 
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2. Kepala sekolah dalam menjalankan tugasnya sebagai supervisor 
akademik di MTs Negeri 1 Karanganyar Tahun 2019 
Kepala sekolah dalam menjalakan tugasnya sebagai supervisior 
akademik di MTs Negeri 1 Karanganyar, merupakan perwujudan 
peningkatan keprofesionalan guru dalam kaitan kegiatan belajar 
mengajar. Pengelolaan supervisi akademik dilakukan melalui tahap 
perencanaan, pengorganisasi, pelaksanaan, dan evaluasi. Tujuan 
pengelolaan supervisi akademik di MTs Negeri 1 Karanganyar adalah 
untuk peningkatan kualitas belajar mengajar sehingga tercapai tujuan 
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pembelajaran yang bermakna. 
Pengelolaan supervisi akademik di MTs Negeri 1 Karanganyar 
dikelola oleh kepala sekolah dan wakil kepala sekolah. Tahap-tahap 
pengelolaan supervisi akademik di MTs Negeri 1 Karanganyar meliputi: 
a. Perencanaan Supervisi Akademik di MTs Negeri 1 Karanganyar 
Dalam kegiatan Supervisi akademik di MTs Negeri 1 
Karanganyar supervisor membuat perencanaan terlebih 
dahulu.berdasarkan wawancara dengan kepala sekolahdi MTs Negeri 
1 Karanganyar menyatakan bahwa : 
“MTs Negeri 1 Karanganyar memiliki perencanaan supervisi 
akademik secara berkala dan berkesinambungan yang 
bertujuan agar membantu guru menggembangkan kompetensi 
guru dalam memahami akademik kehidupan dikelas, 
mengembangkan ketrampilan mengajarnya melalui tekni-
teknik tertentu, supervisi diselengarakan dengan maksud 
untuk memonitor kegiatan proses belajar mengajar di 
sekolah. Dan didalamnya pengembangan kurikulum, 
mendorong keterlibatan guru dalam tim kerja serta dapat 
digunakan sebagai acuan guru dalam melaksanakan tugasnya. 
Untuk mengetahui proses penyelenggaraan pendidikan 
sekolah, salah satu yang harus dilakukan adalah dilakukanya 
supervisi akademik di MTs Negeri 1 Karanganyar. Adapun 
untuk langkah-langkah dalam perencanaa supervisi akademik 
disini yaitu pertama, merumuska tujuan supervisi itu apa, 
yang kedua, menetapkan jadwal supervisi kalau disini sudah 
sesuai denga program semester supervisi, memilih teknik dan 
model supervisi yang akan digunakan yang terakhir yaitu 
dengan memilih instrumen dalam penilaian supervisior 
(CL.W-1.KS. 20-8-2019).” 
Pengelolaan supervisi akademik oleh kepala sekolah di MTs 
Negeri 1 Karanganyar, merupakan perwujudan peningkatan 
keprofesionalan guru dalam kaitan kegiatan belajar mengajar. 
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Pengelolaan supervisi akademik dilakukan melalui tahap perencanaan, 
pelaksanaan, dan evaluasi. Tujuan pengelolaan supervisi akademik di 
MTs Negeri 1 Karanganyar adalah untuk peningkatan kualitas belajar 
mengajar sehingga tercapai tujuan pembelajaran yang bermakna. Dan 
sehubungan dengan supervisi peneliti bertanya langsung dengan wakil 
kepala sekolahdi MTs Negeri 1 Karanganyar adapun hasil 
wawancaranya adalah sebagai berikut: 
“Menurut saya untuk supervisi itu sangat penting diadakan 
oleh supervisor karena guna untuk memotivasi guru, guru 
juga lebih mengembangkan kemampuan kompetensi nya 
dalam memahami akademik dan kegiatan belajar mengajar 
dikelas, supervisi yang dilakukan supervisor diselenggarakan 
untuk mengevaluasi kegiatan belajar mengajar di sekolah dan 
supervisi diselenggarakan untuk memecahkan permasalahan-
permasalahan yang dialami oleh guru di lapangan waktu saat 
kegiatan belajar mengajar. Dan supervisi dilakukan secara 
berkala dan berkesinambungan. Dalam perencanaan supervisi 
ini supervisor sudah melakukan dengan baik mulai dari 
mengadakan perencanaan program kegiatan di awal tahun 
dan melakukan pengecekan semua persiapan perangkat yang 
akan dibutuhkan dalam supervisi. (CL.W-1.G-1. 22-8-2019).” 
Sebelum Perencanaan supervisi akademik di MTs Negeri 1 
karaganyar dilaksanakan, seperti pada keterangan di atas bahwa 
kepala sekolah melakukan kegiatan dalam bidang perencanaan yang 
berupa merumuska program supervisi akademik dengan melibatkan 
rapat guru yang dipimpin oleh kepala sekolah dan dengan 
perencanaan tersebut terdapat langkah-langkah dalam perencanaan 
supervisi akademik yaitu dengan merumuskan tujuan, menetapkan 
jadwal, memilih teknik dan model yang akan digunakan dan 
menetapkan instrumen . dengan adanya perencanaan terlebih dahulu 
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agar supaya memeberikan kemudahan dan kelancaran pada saat 
pelaksanaan kegiatan supervisi akademik nantinya. Dan dengan 
sehubungan kegiatan perencanaan supervisi akademik ini Informasi 
tersebut diperkuat dengan apa yang disampaikan informan yang kedua 
guru di MTs Negeri 1 Karanganyar.dalam wawancara yang dilakukan 
oleh peneliti sebagai berikut : 
“Sehubungan dengan hal ini adanya supervisi sudah jelas 
yaitu membantu guru dalam menggembangkan kemampuan 
profesional atau kompetensi guru, supervisi 
diselenggarakan untuk memonitor atau mengevaluasi guru 
dan mendorong guru menerapkan kemampuanya dalam 
mengajar di kelas. menjadikan guru lebih disiplin, lebih 
semangat dalam proses menyiapkan perangkat 
pembelajaran. supervisi dilakukan secara berkala dan 
berkesinambungan. Dan dalam perencanaan supervisi di 
MTs Negeri 1 Karaganyar ini sudah berjalan dengan lancar 
mbak,tatkala guru menemukan permasalahan di lapangan 
bisa diselesaikan melaului kegiatan supervisi akademik 
tersebut (CL.W-1.G-2. 24-8-2019).” 
 
Sehubungan kegiatan perencanaan supervisi akademik ini 
Informasi tersebut diperkuat lagi dengan apa yang disampaikan 
informan yang ketiga di MTs Negeri 1 Karanganyardalam wawancara 
dengan guru wali kelas yang dilakukan oleh peneliti sebagai berikut : 
“Sehubungan dengan kegiatan supervisi yaitu sama seperti 
halnya dengan tujuan supervisi akademik yaitu membantu guru 
dalam menggembangkan kemampuan profesional atau 
kompetensi guru, supervisi diselenggarakan untuk memonitor 
dan mengevaluasi guru  mendorong guru menerapkan 
kemampuanya dalam mengajar di kelas. Sebagai guru kelas 
dan supervisi dilakukan secara berkala dan berkesinambungan. 
dalam perencanaan supervisi ini supervisor sudah melakukan 
dengan baik (CL.W-1.G-3. 27-8-2019).” 
 
Berdasarkan hasil wawancara dari beberapa sumber dapat 
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ditegaskan bahwa sehubungan dengan perencanaan supervisisudah 
berjalan dengan lancar dan  sangatlah penting dalam pelaksanaan 
supervisi dilakukan untuk mengembangan kompetensi guru dan guru 
semakin disiplin.Pelaksanaan supervisi dilakukan secara 
berkesinambungan.  
Pengelolaan supervisi akademik di MTs Negeri 1 Karanganyar 
dikelola oleh kepala sekolah dan wakil kepala sekolah. Tahap-tahap 
pengelolaan supervisi akademik di MTs Negeri 1 Karanganyar 
meliputi pembuatan program supervisi akademik.  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Tabel 4.7 
Program Semester Supervisi Akademik di MTs Negeri 1 Karanganyar 
 
No Jenis Kegiatan Sasaran Hasil yang dilaporkan Waktu 
1 Supervisi rapat 
kerja dan kegiatan 
awal tahun 
Kegiatan awal 
tahun 
administrasi 
kerja, bukti fisik 
kegiatan awal 
Tahun 
Diketahuinya persiapan 
awal tahun pelajaran 
terutama pembagian 
tugas dan jadwal 
kegiatan 
Juni 2018 
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2 Supervisi 
adminitrasi guru 
Program tahunan, 
program 
semester, 
silabus,RPP 
, dan KKM 
Guru menunjukkan 
Program tahunan, 
program semester, 
silabus, RPP dan KKM 
Januari 2019 
3 Supervisi 
pelaksanaan 
Pembelajaran 
Pelaksanaan 
pembelajaran 
Pelaksanaan guru dalam 
kegiatan pembelajaran. 
Februari dan 
Mei 2019 
4 Supervisi buku 
Nilai 
Buku nilai Diketahui rekap nilai 
guru selama mengajar 
Maretdan 
Juni2019 
5 Supervisi 
pembinaan guru 
Program 
pelatihanguru 
belajardan 
raportguru 
Terlaksananya kegiatan 
pembinaan guru 
Sabtu 1 dan 3 
setiap bulan, 
raport akhir 
Semester 
6 Raport guru Instrumen 
kunjungan kelas, 
RPP, dan 
Administrasi 
Hasil penilaian supervisi 
satu semester 
Desember 
2018 dan 
Juni 2019 
Sumber:Dokumentasi Buku Program Semester Supervisi Akademik di MTs 
Negeri 1 Karanganyar Tahun ajaran 2018/2019 (D.08 Lampiran1.3) 
 
Berdasarkan program semester supervisi akademik yang ada 
di MTs Negeri 1 Karanganyar tahap-tahap perencanaan supervisi 
akademik yang ditetapkan adalah sebagai berikut: 
 
 
 
1) MenyiapkanInstrumen supervisi Akademik 
 
Kepala sekolah dan wakil kepala sekolah bidang kurikulum 
mempersipka insturumen supervisi akademik yaitu berupa 
instrumen supervisi akademik ada tiga yaitu yang pertama, 
pedoman observasi, yang kedua pedoman wawancara, yang ketiga 
dengan daftar cek. tujuan penyusunan instrumen supervisi 
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akademik untuk menilai kinerja guru dalamakademik. Pada tahap 
instrumen ini ada beberapa yang harus dinilai oleh supervisor untuk 
mengetahui seberapa jauh perangkat yang dipersiapkan oleh guru 
untuk melaksanakan tugasnya dalam kegiatan belajar mengajar. 
Dalam tahapan ini peneliti melakukan wawancara dengan kepala 
sekolah di MTs Negeri 1 Karanganyar sebagai berikut” 
“Perencanaan supervisi akademik secara umum harus 
memenuhi tahapan diantaranya dengan merumuskan tujuan, 
membuat kisi-kisi, membuat butir instrumen, dan 
penyuntingan. Namun, di sekolah ini supervisor 
menggunakan instrumen yang sudah jadi dan siap 
digunakan dan pada instumen supervisi akademik ini saya 
menggunakan instrumen yanag sesui kebutuhan sekolah 
saya yaitu instrumen pedoman observasi yang mana saya 
mengobservasi guru pada saat melakuka kegiatan belajar 
mengajar atau KBM yang saya nilai dengan dengan 
pedoman wawancara disini instrumen supervisi akademik 
dengan melakuka wawacara kepada guru yang saya 
supervisi untuk penilaian terkait administrasi guru dan yang 
terakhir menggunakan daftar cek yang disitu saya gunakan 
nilai-nilai guru mulai dari administrasi sampai laporan buku 
guru yang saya supervisi. (CL.W-2.KS. 20-8-2019).” 
 
Adapun pada tahapan supervisi akademik ini instrumen 
yang digunakan yaitu dengan menggunakan kurikulum 2013 dan 
pada tahapan ini instrumen supervisi RPP yang dinilai yaitu 
menggunakan perumusan indikator, perumusan tujuan 
pembelajaran, materi pembelajaran, media yang digunakan, metode 
pembelajaran yang digunakan seperti apa, rencana kegiatan 
pembelajaran dan penilaian guru pada instrumen supervisi RPP ini. 
Instrumen yang dinilai oleh seorang supervisor kepada guru 
yang selanjutnya adalah instrumen supervisi pelaksanaan 
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pembelajaran isi dari instrumen pembalajaran tersebut yaitu 
bagaimana apersepsi dan motivasi, penyiapan kompetensi dan 
rencana kegiatan, kegiatan inti atau penguasaan materi 
pembelajaran, penerapan strategi pembelajaran yang menarik, 
penerapan pendekatan scientifik, pemanfaatan sumber belajar / 
media dalam pembelajaran, pelibatan peserta didik dalam 
pembelajaran, melaksanakan penilaian autentik, pengunaan bahasa 
yang benar dan tepat dalam pembelajaran, dan bagaimana 
penutupan dalam pembelajaran. 
Pada tahap instrumen penilaian yang digunakan supervisor 
selanjutnya adalah instrumen monitoring atau evaluasi 
adaministrasi pembelajaran. Instrumen yang digunakan yaitu 
tentang Surat Keputusan(SK) pembagian tugas mengajar dari 
kepala sekolah tahun pelajaran Terakhir, guru memiliki jadwal 
pelajaran minimal 24 jam perminggu, guru membuat program 
tahunan dalam tahun terakhir, guru membuat program semester 
tahun terakhir, guru memiliki silabus yang dibuat sendiri dan 
silabus dari pemerintahan, guru memiliki RPP yang disusun 
sendiri, guru melakukan pembelajaran sesuai jadwal, guru memiliki 
dan menggunakan buku teks dan buku refrensi, guru memiliki 
rancangan penilaian, instrumen kunci, rubrik dan kriteria penilaian 
ujian harian, guru memiliki instrumen kunci rubrik dan kriteria 
penilaian ujian tengah semster, guru memiliki instruemen, kunci 
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rubrik kriteria dan kisi-kisi penilaian ujian akhir sekolah, guru 
mengoreksi hasil ulangan, guru membuat program dan instrumen 
penugasan terstruktur dan kegiatan mandiri tidak terstruktur, guru 
mendokumentasikan hasil penugasan terstruktur dan kegiatan 
mandiri tidak terstruktur, guru memiliki buku daftar nilai dan berisi 
nilai UH,Remidi, UTS,UAS dan nilai tugas, guru melakukan 
analisis hasil evaluasi UH, guru menyusun dan melaksanakan  
program remedial, guru menyusun dan melaksanakan program 
pengayaan. 
Mengenai instrumen supervisi akademik ini peneiliti juga 
melakukan wawancara denganwakil kepala sekolah di MTs Negeri 
1  Karanganyar menyatakan bahwa: 
“Instrumen supervisi akademik oleh kepala sekolah 
menggunakan tiga macam instrumen yaitu yang pertama 
pedoman observasi yang dilakukan saat menggunakan 
supervisi teknik kunjungan, yang kedua wawancara saat 
melakukan supervisi teknik individu dan daftar cek.  
mengenai hal ini didasarkan pada struktur perencanaan 
supervisi akademik berupa penentuan sasaran, membuat 
kisi-kisi, instrumen, dan proses editingdan pada instumen 
supervisi akademik ini dirancang oleh supervisor dan akan 
digunkan untuk menilai guru ketika dalam pelaksanaan 
supervisi dikegiatan belajar mengajar guru di kelas. 
Instrumen supervisi nya meliputi instumen supervisi RPP, 
Instrumen supervisi pelaksanaan pembelajaran, dan 
instrumen monitoring administrasi pembelajaran.(CL.W-
2.G-2. 22-8-2019). 
 
Peneliti juga melakukan wawancara dengan guru di MTs 
Negeri 1 Karanganyar dari pengakuan beliau, bahwa perencanaan 
instrumen supervisi akademik sebagaimana yang disampaikan oleh 
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wakil kepala sekolah dalam wawancaranya adalah sebagai berikut: 
“Instrumen supervisi akademik di MTs Negeri 1 
Karanganyar yang digunakan supervisor ada tiga 
diantaranya pedoman observasi, pedoman wawacara dan 
daftar cek. Penyusunan perencanaan instrumen supervisi 
untuk supervisi guru menggunakan instrumen yang sudah 
jadi sesuai kebutuhansekolah yang mana kepala sekolah 
sudah mempersiapkanya Instrumen supervisi akademik nya 
meliputi instumen supervisi RPP, Instrumen supervisi 
pelaksanaan pembelajaran, dan instrumen monitoring 
administrasi pembelajaran.dan instrumen tersebut akan 
digunakan oleh supervisior untuk melaksanakan penilian 
yang ada di kelas saat kegiatan belajar mengajar 
berlangsung (CL.W-2.G-2. 24-8-2019).” 
 
Informasi tersebut diperkuat lagi dengan apa yang disampaikan 
informan yang ketiga guru wali kelas di MTs Negeri 1 Karanganyar 
dalam wawancara yang dilakukan oleh peneliti sebagai berikut : 
“Instrumen supervisi akademik yang digunakan oleh kepala 
sekolah dengan mengunakan panduan wawancara, panduan 
observasi dan daftar cek, dengan penyiapan instrumen yang 
dilakukan oleh supervisor. Instrumen supervisi akademik nya 
meliputi instumen supervisi RPP, Instrumen supervisi 
pelaksanaan pembelajaran, dan instrumen monitoring 
administrasi pembelajaran (CL.W-2.G-3. 24-8-2019).” 
 
Berdasarkan hasil wawancara dari beberapa sumber dapat 
ditegaskan bahwa perencanaan instrumen di MTs Negeri 1 
Karanganyar berupa penyiapan instrumen dan menggunakan 
instrumen yang sudah jadi. Adapun Instrumen supervisi nya 
meliputi instumen supervisi RPP, Instrumen supervisi pelaksanaan 
pembelajaran, dan instrumen monitoring administrasi 
pembelajaran. Setelah mempersiapkan tahapan-tahapan supervisi, 
sebagai supervisor melakukan perencanaan supervisor yaitu dengan 
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penyusunan jadwal kapan dilaksanakanya supervisi berikut 
penjelasanya  (D.08 Lampiran 1.3). 
2) Menyiapkan JadwalBersama 
 
Kepala sekolah bersama wakil kepala sekolah.Merumuskan 
jadwal pelaksanaan supervisi akademik. Hasil wawancara dengan 
kepala sekolah di MTs Negeri 1 Karanganyar sebagaiberikut: 
“Menyusun jadwal program semester supervisi akademik 
didasarkan pada juknis dari kementrian agama.Sehingga 
sasaran yang digunakan relevandalam penyusunan ini saya 
sudah menjadwalkan setiap semsternya jadi untuk satu 
semester 1 kali supervisi dan dibantu oleh wakil saya yang 
akan melaksanakanya supervisi akademis di MTs Negeri 1 
Karanganyar ini (CL.W-3.KS. 20-8-2019)”. 
 
Adapun jadwal yang sudah direncanakan dan dibuat oleh 
kepala sekolah terdapat jumlah 15 guru yang akan di supervisi 
setiap semesternya dan terjadwal dalam pembuatan rapat kerja di 
awal tahun ajaran. adapun jadwal supervisi akademik yang ada di 
MTs Negeri 1 Karanganyar adalah sebagai berikut: 
 
 
 
 
Tabel. 4.8 
Jadwal Supervisi Supervisor di MTs Negeri 1 Karanganyar 
 
No Waktu Nama Jam Kelas Mapel 
1.  Rabu, 17 Juli 
2019 
Suharto, S.Ag 1,2 IX G Bahasa Arab 
2.  Kamis , 1 Agustus 
2019 
Nur Laila E, S.Ag 1,2 IX F Al Qur’an Hadist 
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3. Jumat, 2 Agustus 
2019 
Sri Pratiwi,S.Pd 1,2 VII D Bahasa Indonesia 
4. Selasa, 6 Agustus 
2019 
Zusuf Awaludin 
Fajri,S.Pd 
3,4 VII A Pesjaskes 
5. Rabu, 7 Agustus 2019 Imam Muzaki ulfi, 
S.Pd 
1,2 VII D Aqidah Akhlak 
6. Rabu, 8 Agustus 2019 Ahmad 
Swandi,M.Pd.I 
3,4 VIII D Matematika 
7.  Kamis, 9 Agustus 
2019 
Sri 
Hastuti,S.Pd.Ing 
1,2 VII F Bahasa Inggris 
8. Jum’at, 10 Agustus 
2019 
Nurul 
Hidayati,S.Ag 
1,2 IX C Alquran Hadits 
9. Selasa , 13 Agustus 
2019 
Handy Tri 
Handoko 
3,4 VII B TIK 
10. Rabu, 14 Agustus 
2019 
Catur Sugiarto, 
S.Sn 
1,2 VIII E Kesenian 
11.  Kamis, 15 Agustus 
2019 
Drs.Azakhatun 
,S.Pd 
3,4 1X B IPS 
12. Senin,19 Agustus 
2019  
Drs. Iskandar, 
M.Pd.I 
5,6 VII C Bahasa Arab 
13. Selasa, 20 Agustus 
2019 
Susiloningsih,S.Pd 3,4 VIII G Matematika 
14. Kamis, 22 Agustus 
2019 
H. Mastukin,S.Pd 5,6 VII G PKn 
15. Jumat, 23 Agustus 
2019  
Drs.Dwi Purwanto 5,6 IX  A IPA 
Sumber: Dokumentasi Buku jadwal Supervisi Akademik di MTs Negeri 1 
Karanganyar Tahun ajaran 2018/2019 (D.08 Lampiran1.3) 
 
Sesuai jadwal supervisi di atas bahwasanya supervisi 
akademik di MTs Negeri 1 Karanganyar dilakukan dua orang 
supervisor. Supervisor pertama oleh kepala sekolah dan kedua oleh 
wakil kepala sekolah. Sehingga jadwal di atas dapat dilakukan oleh 
keduanya atau salah satu dari keduanya. Dari paparan diatas maka 
peneliti juga melakukan wawancara dengan wakil kepala sekolah di 
MTs Negeri 1 Karanganyar beliau menyatakan bahwa:  
“iya mbak dengan adanya pembuatan jadwal dalam 
perencanaan supervisi akademik ini Supervisor melakukan 
kunjungan kelas dilaksanakan kepala sekolah dan wakil 
kepala sekolah dengan mengunjungi guru saat mengajar 
sesuai jadwal supervisi yang sudah direncanakan oleh 
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kepala sekolah (CL.W-3.G-1. 22-8-2019).” 
 
Dari pemaparan diatas bahwa dalam penyusunan jadwal 
kegiatan supervisi akademik di MTs Negeri 1 Karanganyar dibuat 
pada jauh hari saat dilakukan rapat kerja diawal tahun oleh 
supervisor. sehubungan dengan ini penulis melakukan wawancara 
dengan beliau guru di MTs Negeri 1 Karanganyar. 
“Jadwal supervisi tersusun sedemikian rupa sesui juknis 
dari kementria agama dengan adanya jadwal supervisi ini 
supaya pada saat pelaksanaan kegiatan supervisi bisa 
berjalan dengan lancar ,kemudian dilakukan inovasi 
program kegiatan yang sesuai dengan sekolah(CL.W-3.G-2. 
24-8-2019).” 
 
Informasi tersebut diperkuat lagi dengan apa yang 
disampaikan informan yang ketiga guru wali kelas di MTs Negeri 1 
Karanganyar dalam wawancara yang dilakukan oleh peneliti 
sebagai berikut : 
“Terkait jadwal program semster supervisi akademik 
seorang supervisior melakukan jadwal supervisi akademik 
disusun dengan sedemikian rupa supaya dalam pelaksanaan 
kegiatan supervisi naty berjalan dengan lancar. program 
semester supervisi akademik didasarkan pada juknis dari 
kementrian agama. Sehingga sasaran yang digunakan 
relevan dalam penyusunan ini saya sudah menjadwalkan 
setiap semsternya jadi untuk satu semester 1 kali(CL.W-
3.G-3. 27-8-2019).” 
 
 
 
Berdasarkan hasil wawancara dari beberapa sumber dapat 
disimpulkan bahwa penyusunan jadwal supervisi akademik 
bedasarkan rujukan dari Kementrian Agama.dalam pembuatan 
jadwal supervisi akademik di MTs Negeri 1 Karanganyar dibuat 
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saat awal tahun rapat kerja sesuai dengan program supervisi 
akademik di MTs Negeri 1 karanganyar. 
Adapun dalam perencanaan supervisi di MTs Negeri 1 
Karanganyar peneliti menemukan bahwa dalam pelaksanaan 
supervisi di rencanakan oleh kepala sekolah dilakukan pelaksanaan 
supervisi kunjungan kelas dapat ditentukan 1 kali setiap semester. 
Berikut ini hasil wawancara dengan kepala sekolah di MTs Negeri 
1 Karanganyar sebagai berikut: 
“ iya mbak dalam perencanaan supervisi yang sudah saya 
buat dalam pelaksanaanyasupervisi itu saya melakukan 
kegiatan supervisi ke guru-guru yang akan saya supervisi 
dalam satu tahun pelajarasatu kali setiap semesternya. Dan 
pada saat pelaksanaan kunjungan kelas yang saya gunakan 
disi saya dibantu oleh kepala wakil saya utuk 
mensupervisi(CL.W-4.KS. 20-8-2019)”. 
 
Sedangkan dalam pelaksanaan yang sudah direncanakan oleh 
supervisor bahwasanya apa yang dikatakan oleh kepala sekolah itu 
sesuai dengan guru yang peneliti wawancarai pada waktu itu untuk 
supervisi memang dilakukan oleh kepala sekolah yang ada di MTs 
Negeri 1 Karanganyar dalam satu tahun 1 kali setiap semesternya 
berikut hasil wawancara wakil kepala sekolah di MTs Negeri 1 
Karanganyar beliau menyatakan bahwa: 
“Sekolah ini melakukan supervisi setiap satu semester 1 kali. 
Dilaksanakan pada awal atau akhir  semesternya. Supervisi 
kunjungan kelas dilaksanakan kepala sekolah dan wakil 
kepala sekolah dengan mengunjungi guru saat mengajar 
sesuai jadwal supervisi(CL.W-4.G-1. 22-8-2019).” 
 
Informasi tersebut diperkuat dengan apa yang disampaikan 
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guru kelas di MTs Negeri 1 Karanganyar. dalam wawancara yang 
dilakukan oleh peneliti sebagai berikut : 
“Untuk pelaksanakan supervisi yaitu dilakukan satu kali 
setiap semsternya mbak tatkala kepala sekolah sibuk dengan 
agenda yang ada maka supervisi tetap dilaksanakan yang di 
bantu dan di gantikan oleh wakil kepala sekolah. Sedangkan 
perencanaan jadwal supervisi kunjungan kelas sudah tersusun 
saat awal dan akhir semester. Pelaksanaan kunjungan kelas 
ini dilakukan oleh kepala sekolah atau wakil kepala 
sekolah.Penilaiaan kunjungan kelas menggunakan 
instrumen(CL.W-4.Guru-2. 24-8-2019).” 
 
Informasi tersebut diperkuat lagi dengan apa yang 
disampaikan informan yang ketiga guru wali kelas di MTs Negeri 1 
Karanganyar dalam wawancara yang dilakukan oleh peneliti 
sebagai berikut : 
“Perencanaan supervisi akademik sesuai UU SPN No 20 tahu 
2003 pasal 37 ayat 2 bahwasanya perlaksanaan kegiatan 
melakukan supervisi setiap satu semester 1 kali. dilaksanakan 
pada awal atau akhir  semesternya (CL.W-4.Guru-3. 27-8-
2019).”   
 
Berdasarkan hasil wawancara dari beberapa narasumber 
dapat dikatakan bahwa dalam perencanaan pelaksanaan kegiatan 
supervisi akademik di MTs Negeri 1 Karanganyar satu kali 
supervisi setiap semesternya dan dalam kegiatan supervisi 
kunjungan kelas ini dilakukan oleh kepala sekolah dan jika kepala 
sekolah terdapat agenda maka bisa dibantu oleh wakil kepala 
sekolah, pelaksanaan supervisi kunjungan kelas melalui penilaian 
sesuai dengan instrumen. 
Sesuai jadwal supervisi di atas bahwasanya supervisi 
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akademik di MTs Negeri 1 Karanganyar dilakukan dua orang 
supervisor.Supervisor pertama oleh kepala sekolah dan kedua oleh 
wakil kepala sekolah.Sehingga jadwal di atas dapat dilakukan oleh 
keduanya atau salah satu dari keduanya. 
b. Pengorganisasi Supervisi Akademik di MTs Negeri 1 
Karanganyar  
Kepala Sekolah MTs Negeri 1 Karanganyar melaksanakan 
tahapan kegiatan supervisi akademik yang dilakukannya guna 
membantu tercapainya tujuan yang ditetapkan dalam supervisi 
akademik di sekolah. 
Sebelum kegiatan supervisi akademik dilaksanakan, kepala 
sekolah melakukan kegiatan perencanaan yang berupa 
merumuskankan program supervisi akademik dengan melibatkan 
rapat kecil bersama beberapa guru senior dan wakil kepala sekolah. 
langkah awal yang dilakukan dengan membentuk TIM Pembantu 
supervisi akademik yang diberi Surat keputusan (SK) oleh kepala 
sekolah. Untuk membantu dalam pelaksanaan supervisi akademik 
ini kepala sekoalah dibantu oleh wakil kepala yang sebelumya 
sudah dibimbin mengenai kegiatan supervisi akademik.Dan guru-
guru mata pelajaranan merupakan yang akan disupervisi. berikut 
hasil wawancara wakil kepala sekolah di MTs Negeri 1 
Karanganyar beliau menyatakan bahwa: 
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“Dalam pegorganisasian ini saya selaku kepala sekolah 
menginginkan kegiatan supervisi ini berjalan degan baik, 
maka dari itu saya membentuk Tim.saya selaku kepala 
sekolah yang memimpin kegiatan supervisi akademik dan 
untuk siapa yang berhak saya tunjuk untuk membantu 
melaksanakan kegiatan supervisi nanti, dengan adanya surat 
keputusan yang saya berikan adalah wakil saya yaitu beliau 
juga merupakan guru senior yang ada di MTs Negeri 1 
Karanganyar ini (CL.W-5.KS. 20-8-2019)” 
 
Dari paparan diatas maka peneliti juga melakukan 
wawancara dengan wakil kepala sekolah di MTs Negeri 1 
Karanganyar beliau menyatakan bahwa: 
“Supervisi akademik menurut organisasinya yang ada di MTs 
Negeri 1 Karanganyar adalah kepala sekolah memimpin 
kegiatan ini dan menurut Surat Keputusan (SK) dari kepala 
sekolah yang akan membantu dalam supervisi yaitu saya 
selaku wakil dari kepala sekolah dan saya juga sudah lama 
disini sebagai guru senior maka dari itu dilihat dari 
kemampuan dan bimbingan dari kepala sekolah saya 
membantu dalam pelaksanaan supervisi sedangkan guru mata 
pelajaranyang aka di supervisi sesuai jadwal(CL.W-5.G-1. 
22-8-2019).” 
 
Tim yang membantu supervisi yang telah terbentuk 
direncanakan dapat membantu kepala sekolah dalam melaksankan 
tugas supervisi yang diembannya dengan maksud mengefektifkan 
kegiatan supervisi akademik di sekolah. Para anggota dari Tim 
pembantu supervisi adalah wakil kepala sekolah yangda selaku 
guru senior dengan kepangkatan yang berada diatas guru-guru 
yang disupervisi dan dianggap cakap atau mampu oleh kepala 
sekolah melaksanakan tugas supervisi akademik secara baik dan 
tidak memihak artinya mampu menilai apa yang sebenarnya 
terjadi.Informasi tersebut diperkuat dengan apa yang disampaikan 
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guru di MTs Negeri 1 Karanganyar. dalam wawancara yang 
dilakukan oleh peneliti sebagai berikut : 
“ Organisasi dalam supervisi ini adalah kepala sekolah 
menunjuk guru seniornya untuk menjadi Tim pelaksanaan 
kegiatan supervisi akademik sesuai surat keputusan (SK) 
supervisior yang membantu kepala sekolah adalah wakil 
kepala sekolah yang sudah mempunyai keampuan terhadap 
supervisi dan juga dibimbing oleh kepala sekolah 
sebelumya guru mata pelajaran yang akan 
disupervisi(CL.W-5.Guru-2. 24-8-2019).” 
 
Informasi tersebut diperkuat lagi dengan apa yang 
disampaikan informan yang ketiga guru wali kelas di MTs Negeri 1 
Karanganyar dalam wawancara yang dilakukan oleh peneliti 
sebagai berikut : 
“Pengorganisasian dalam kegiatan supervisi akademik ini 
sesuai surat keputusan dari kepala sekolah MTs Negeri 1 
Karanganyar dan sudah dibimbing terkait supervisi maka 
kepala sekolah menunjuk wakilnya di bidang kurikulum 
untuk membantu dalam pelaksaan kegiatan supervisi 
akademik (CL.W-5.Guru-3. 27-8-2019).” 
 
Berdasarkan hasil wawancara dari beberapa narasumber 
dapat disimpulkan dalam pengorganisasian supervisi kepala 
sekolah membentuk Tim dengan menunjuk wakil kepala sekolah 
yang juga merupakan guru senior di sekolah tersebut sesuai denga 
Surat Keputusan.  
 
c. Pelaksanaan Supervisi Akademik di MTs Negeri 1 
Karanganyar  
Setelah melakukan perencanaan supervisi akademik maka 
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pada tahapan pengelolaan selanjutnya bagaimana pelaksanaan 
kegiatan yang akan dilakukan. Sesuai jenis kegiatan pada program 
semester supervisi akademik. Pelaksanaan supervisi akademik 
sebagai berikut: 
1) Supervisi rapat kerja dan kegiatan awaltahun 
Pelaksanaan supervisi pada rapat kerja dilakukan pada awal 
tahun yang berkaitan dengan administrasi guru, supervisi, dan 
pembinaan atau pelatihan guru. Seperti wawancara yang dilakukan 
oleh peniliti dengan kepala sekolah di MTs Negeri 1 Karanganyar 
beliau menyatakan bahwa : 
“Pelaksanaan supervisi pada rapat kerja dilakukan 
supervisor pada awal tahun. Supervisor melalukan 
penyusunan program-program kegiatan supervisi.dan saya 
sebagai kepala sekolah yang memimpin rapat kerja ini 
memberikan pelatihan atau pembinaan terkait supervisi 
Baik berupa administrasi guru, dan jadwal supervisi(CL.W-
6.KS. 20-8-2019).” 
 
Sebelum kegiatan supervisi akademik dilaksanakan, kepala 
sekolah melakukan kegiatan perencanaan yang berupa merumuskan 
program supervisi akademik dengan melibatkan rapat kerja atau 
(Raker) bersama guru dan wakil kepala sekolah, setelah itu kepala 
sekolah mengorganisasikan kegiatan supervisi ini bisa berjalan 
dengan baik dan lebih efektif.Adapun kegiatan rapat kerja ini 
peneliti juga melakukan wawancara dengan wakil kepala sekolahdi 
MTs Negeri 1 Karanganyar. 
“Pelaksanaan supervisi rapat kerja, supervisor bersama guru 
menyusun kegiatan supervisi. Supervisor bersama guru 
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menyusun program-program supervisiyang mana dalam 
rapat kerja ini dipimpin oleh kepala sekolah dan guru-guru 
merupakan tim supervisi mempersiapkan perangakat yang 
akan digunakan supervisi dan didalam rapat tersebut kepala 
sekolah memberikan penjelasan tentang hal yang terkait 
dengan supervisi seperti administrasi guru prota, promes, 
silabus, RPP dan sampai ke penilaian (CL.W-6.G-1. 22-8-
2019).” 
 
 
Selanjutnya dari pernyataan diatas juga sama dengan 
pendapat informan yang ke dua bahwasanya kepala sekolah dalam 
melakukan kegiatan rapat kerja di awal tahun ajaran merupakan 
program dari kepala sekolah guna meningkatkan keprofesional 
guru dalam kegiatan belajar mengajar. berikut hasil 
wawancaragurudi MTs Negeri 1 Karanganyar menyatakan bahwa: 
“Guru  mendapatkan penjelasan terkait supervisi di saat 
rapat. baik berupa administrasi guru, RPP, dan juga terkait 
pelaksanaan kunjungan kelassupervisi yang mana dalam 
rapat kerja ini dipimpin oleh kepala sekolah dan guru-guru 
merupakan tim supervisi mempersiapkan perangakat yang 
akan digunakan supervisi dan juga dalam rapat ini seorang 
supervisior menjalankanya dengan baik (CL.W-6.G-2. 24-
8-2019).” 
 
Informasi tersebut diperkuat lagi dengan apa yang 
disampaikan informan yang ketiga guru wali kelas di MTs Negeri 1 
Karanganyar dalam wawancara yang dilakukan oleh peneliti 
sebagai berikut : 
“Pelaksanaan supervisi rapat kerja, supervisor bersama guru 
menyusun kegiatan supervisi akademik dan guru-guru 
merupakan tim supervisi mempersiapkan perangakat yang 
akan digunakan supervisesupervisior menjalankanya 
dengan baik  (CL.W-6.G-3. 27-8-2019).” 
 
Berdasarkan hasil wawancara dari berbagai sumber dapat 
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disimpulkan bahwa rapat kerja sebagai tempat menyusun program- 
program supervisi untuk pelaksanaan satu semester dan guru 
mendapatkan penjelasan mengenai administrasi guru. 
 
 
2) Supervisi administrasiguru 
Pada penilaian supervisi akademik untuk penilaian 
administrasi guru dilaksanakan oleh tim  supervisi yaitu kepala 
sekolah dan wakil kepala sekolah. Dalam hal ini peneliti 
memaparkan bagaimana dalam penilaian administrasi guru mulai 
dari prota, promes, silabus, RPP dan KKM berikut merupakan hasil 
wawancara yang dilakukan oleh peneliti dengan kepala sekolah 
MTs Negeri 1 Karanganyar sebagai berikut: 
“Supervisor menilai administrasi guru, melihat isi setiap 
prota guru dari standar kompetensi dan kompetensi dasar 
kemudian dilakukan penilaian prota dengan instrumen. 
Program tahunan sudahada dari kementrian agama, 
sehingga guru tinggal mempersiapkan dan menunjukkan 
sesuai dengan mata pelajaran dan kelas yang telah 
diampu.Supervisor menilai program semester dengan 
instrumen yang telah dipersiapkan guru saat mengawali 
setiap semester. Berdasarkan mata pelajaran yang diampu 
pada semester disertai standar kompetensi, kompetensi 
dasar,indikator, materi pokok, pembagian alokasi waktu dan 
rincian minggu efektif. Silabus sangat mutlak dipersiapkan 
karena terkait penyusunan awal pembuatan RPP.Kemudian 
supervisor indikator, alokasi waktu alat sumber dan 
evaluasi. Supervisor melakukan supervisi dengan instrumen 
terkait KKM. Penentuan KKM disusun bersama kelompok 
kerja guru di sekolah. Karena guru mengajar terbagi atas 
mata pelajaran yang beragam. Sehingga dalam setiap mapel 
dan kelas yang sama dapat diampu oleh beberapa guru. 
Supervisior melakukan penilaian berdasarkan instrumen 
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yang digunakan supervisor. Karena setiap guru diwajibkan 
menunjukan RPP (CL.W-7.KS. 20-8-2019).” 
 
Sesuai dengan rujukan program tahunan kementrian agama 
guru menunjukkan program tahunan untuk mata pelajaran di kelas 
yang diampu pada tahun pelajaran yang sedang berjalan.Berupa 
standar kompetensi, kompetensi dasar,materi pembelajaran dan 
pembagian alokasi waktu selama satu tahun pelajaran sesuai 
dengan minggu efektif belajar.Guru menunjukkan program 
semester untuk mata pelajaran dan kelas yang diampu, pada 
semester yang sedang berjalan. Disertai standar kompetensi, 
kompetensi dasar, pembagian alokasi waktu, dan rincian penyajian 
pada minggu tertentu selama satu semester sesuai minggu efektif 
belajar.Supervisor melakukan supervisi silabus untuk mata 
pelajaran dan kelas yang diampu, tahun yang sedang berjalan, 
lengkap dengan standar kompetensi, kompetensi dasar, materi 
pembelajaran, indikator, penilaian, alokasi waktu, dan sumber 
belajar.Guru menunjukkan kriteria kelulusan minimum sesuai 
dengan peraturan perhitungan. hasil perhitungan KKM dapat 
ditentukan dari hasil perhitungan kelompok kerja guru di sekolah 
dan Guru menyusun RPP pembelajaran yang akan dilaksanakan. 
Disertai dengan tujuan dan kegiatan pembelajaran dengan metode 
aktif kreatif. 
Selanjutnya mengenai administrasi guru penyusunan 
perangkat seperti prota, promes, silabus, RPP, dan KKM guru 
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bertaggung jawab dalam menyusun hal ini seperti peneliti 
wawancara dengan wakil kepala sekolah di MTs Negeri 1 
Karanganyarsebagai berikut : 
“Guru menyiapkan program tahunan berdasarkan mata 
pelajaran yang diampu pada awal semester. Program 
tahunan diamati supervisor dari standar kompetensi dan 
kompetensi dasarProgram semester dilakukan supervisi oleh 
supervisor sesuai rujukan kementria agama atau belum 
dengan memperhatikaninovasi indikator pembelajaran yang 
telah dikembangakan.Guru mempersiapkan silabus 
sehingga saat membuat dapat sesuai Standar Kompetensi, 
Kompetensi Dasar, dan indikator yang akan digunakan. 
Kemudian supervisor melakukan supervisi isi 
silabusPenyusunan KKM berdasarkan KKG mata pelajaran 
yang seragam.Jadi ada waktu bertemunya antar guru mata 
yang serupa membahas dan penentuan nilai KKM mata 
pelajaran.Kemudian dilakukan penilaian supervisi terkait 
KKM dengan instrumentSupervisi RPP Sudah berdasarkan 
instrumen.RPP guru disusun setiap awal semester. 
Penyusunan RPP dengan bimbingan wakil kepala sekolah 
selaku salah satu supervisor sehingga hasil sesuai dengan 
kriteria(CL.W-7.G-1. 22-8-2019).” 
 
Informasi tersebut diperkuat dengan apa yang disampaikan 
informan yang kedua guru di MTs Negeri 1 Karanganyar. dalam 
wawancara yang dilakukan oleh peneliti sebagai berikut : 
“untuk megenai hal ini kami memepersiapkan administrasi 
guru seperti, Supervisor menilai kesesuaian standar 
kompetensi dan kompetensi dasar pada setiap mengawali 
tahun ajaran baru maka setiap guru menyiapkan program 
tahunan dari kemetrian agama dengan ketentuan yang 
ada.Setiap mengawali tahun ajaran baru maka supervisor 
melakukan supervisi kepada setiap guru menyiapkan 
program semester dari kementrian agama dengan ketentuan 
yang adaberupa kompetensi dasar, indikator, materi pokok, 
alokasiwaktu.Pembuatan RPPdidasari adanya silabus 
dengan menggunakan Standar Kompetensi, Kompetensi 
Dasar, dan Indikator.Kemudian dilakukan penilaian 
instrumentPenentuan KKM tersusun sebelum mengawali 
tahun pelajaranbaru. Tersusun atas beberapa kriteria sesuai 
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mata pelajaran oleh guru bidang studi yang sama. Kriteria 
penilaian RPP Ssudah ada di instrumen. Guru wajib 
mempersiapkan RPPsebelum mulai semester baru. 
Pembuatan RPP dengan bimbingan wakil kepala sekolah 
sesuai kriteria darisekolah(CL.W-7.G-2. 24-8-2019).” 
 
Informasi tersebut diperkuat lagi dengan apa yang 
disampaikan informan yang ketiga guru wali kelas di MTs Negeri 1 
Karanganyar dalam wawancara yang dilakukan oleh peneliti 
sebagai berikut : 
“Tahapan pelaksanaan kegiatan supervisi akademik yaitu 
guru empersiapkan administrasi mulai persiapan program 
tahunan yang terdiri dari standar kompetensi, kompetensi 
dasar dan indikator, mempersiapkan program semester yang 
terdiri dari kompetensi inti, alokasi waktu,bulan atau 
minggu, penyiapan silabus dan penyiapan Rencana 
Pelaksana Pembelajaran (RPP) dan yang terakhir adalah 
menyiapkan penilaian instrument Penentuan KKM tersusun 
sebelum mengawali tahun pelajaranbaru. Tersusun atas 
beberapa kriteria sesuai mata pelajaran oleh guru bidang 
studi yang sama (CL.W-7.G-3. 27-8-2019).” 
 
Berdasarkan hasil wawancara dari berbagai sumber dapat 
disimpulkan bahwa program tahunan disusun setiap awal tahun 
ajaran baru dengan ketentuan dari kementrian agama. Sedangkan 
supervisor bertugas mengamati kesesuaian standar kompetensi dan 
kompetensi dasar setiap guru dengan mengacu item-item pada 
instrumen. Sedangkan program semester dilakukan supervisi oleh 
supervisor dengan instrumen. Kemudian supervisor mengamati 
kesesuaian kompetensi dasar, indikator, materi pokok, alokasi 
waktu, seperti pada. Dan pada silabus disusun setiap awal tahun 
ajaran baru sesuai mata pelajaran yang akan diampu. Silabus 
120 
 
 
mutlak harus ada sebelum pembuatanRPP. Supervisor melakukan 
penilaian supervisi dengan instrumen berdasarkan kesesuaian 
standar kompetensi, kompetensi dasar, indikator, alokasi waktu, 
alat sumber dan evaluasi. Di KKM dilakukan penilaian supervisi 
setelah tersusun sebelum tahun pelajaran baru. Penyusunan oleh 
guru mata pelajaran yang sama, dengan penentuan berdasarkan 
kriteria-kriteria KKM dari kementrian agama. Selanjutnya pada 
RPP tersusun sebelum semester dimulai. Penulisan RPP dengan 
bimbingan wakil kepala sekolah berdasarkan kriteria dari sekolah. 
 
 
3) Supervisi pelaksanaanpembelajaran 
 
Didalam pelaksaan supervisi akademik di MTs Negeri 1 
Karanganyar mengunakan model-model supervisi yang di gunakan 
oleh supervisior adalah sebagai berikut: Penentuan model supervisi 
menyesuaikan karakteristik sekolah masing-masing. Oleh karena 
itu penggunaan model supervisi dalam pelaksanaan tugas 
pengawasan dengan sasaran yang akan disupervisi (compatible) 
sehingga pelaksanaan supervisi dapat berlangsung dengan efektif 
dan efisien. Penentuan model supervisi akademik menurut hasil 
wawancara dengan kepala sekolah di MTs Negeri 1 Karanganyar. 
“Model supervisi akademik di MTs Negeri 1 Karanganyar 
menekankan dominasi model supervisi klinis. Dengan 
menerapkan prisinp-prinsip dan langkah-langkah supervisi 
klinis. Model supervisi yang difokuskan pada perencanaan, 
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pengamatan dan analisis (CL.W-8.KS. 20-8-2019)”. 
 
Pada pelaksanaan pembelajaran supervisi akademik di MTs 
Negeri 1 Karanganyar kepala sekolah memberikan penilaian 
terhadap guru melalui kegiatan pra kunjungan kelas, pelaksanaan 
kunjungan kelas dan pasca kunjungan kelas. Setiap guru dinilai 
berdasarkan analisis kelengkapan dokumen perangkat 
pembelajaran atau administrasi perencanaan pembelajaran dan 
kegiatan pembelajaran yang dilakukan guru di kelas sesuai 
instrumen yang ada. Tahapan ini supervisior menilai komponen-
komponen pembelajaran adalah program tahunan, program 
semester, silabus, rencana pelaksanaan pembelajaran atau RPP, dan 
daftar penilaian kriteria kentuntasan minimal (KKM). Sedangkan 
komponen supervisi kegiatan pembelajaran yang dinilai adalah: 
pertama, pada kegiatan pendahuluan meliputi menyiapkan peserta 
didik, melakukan apersepsi, menjelaskan kompetensi dasar (KD) 
dan tujuan yang ingin dicapai, menyampaikan cakupan materi dan 
penjelasan uraian kegiatan sesuai silabus/ silabus kesiapan bahan 
ajar, dan penampilan guru. Kedua, pada kegiatan inti, pada bagian 
eksplorasi adalah melibatkan siswa dalam mencari informasi dan 
belajar dari aneka sumber dengan menerapkan prinsip alam 
takambang jadi guru, menggunakan beragam pendekatan 
pembelajaran, media pembelajaran dan sumber belajar lainya, 
memfasilitasi terjadinya interaksi antar siswa serta siswa dengan 
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guru, lingkungan dan sumber belajar lainya, melibatkan siswa 
secara aktif, dalam berbagai kegiatan pembelajaran, dan 
memfasilitasi siswa melakukan percobaan di labolatorium, kelas, 
studio, atau lapangan. Pada elaborasi adalah membiasakan siswa 
membaca dan menulis yang beragam melalui tugas, diskusi dan 
lain-lain untuk memunculkan gagasan baru baik secara lisan 
maupun tertulis, memberi kesempatan untuk berfikir, menganalisis, 
menyelesaikan masalah dan bertindak tanpa rasa takut, 
memfasilitasi siswa dalam berkompetensi secara sehat untuk 
meningkatkan prestasi belajar, memfasilitasi siswa membuat 
laporan ekspolorasi yang dilakukan baik lisan maupun tulisan. 
Ketiga pada bagian penutup ini membuat rangkuman penilaian 
terhadap kegiatan pembelajaran yang sudah dilakukan, 
memberikan umpan balik terhadap proses hasil pembelajaran, 
memberikan tugas terstruktur (MTT) dan kegiaan mandiri tidak 
terstruktur (KMTT) dan menyampaikan rencana pembelajaran pada 
pertemuan berikutnya.  
Hasil penilaian pelaksanaan supervisi akademik kepala 
sekolah terhadap guru pada administrasi perencanaan pelaksanaan 
pembelajaran dan kegiatan pembelajaran yang dilakukan guru 
sudah baik, sesuai standar proses (CL. P.02 Lampiran 1.5). 
Dari pemaparan tentang kegiatan pelaksanan pembelajaran 
yang sudah baik maka peneliti melakukan lagi wawancara dengan 
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wakil kepala sekolah di MTs Negeri 1 Karanganyar. 
“Supervisor menekankan bahwasanya model supervisi 
sekolah ini menganut supervisi klinis. Sehingga tahap demi 
tahap sesuai dengan tahapan supervisi klinis (CL.W-8.G-1. 
22-8-2019).” 
 
Dengan adanya model supervisi yang berbeda-beda dan 
dengan menggunakan pendekatan yang berbeda pula dari sekolah 
satu dengan sekolah lainya memiliki ciri khas tersendiri dalam 
melakukan pelaksanaan kegiatan supervisi tersebut. Disini peneliti 
menemukan bahwasanya model yang digunakan oleh supervisi 
adalah dengan menggunakan model kliniks yaitu dengan 
menekankan pengajaran, berikut peneliti melakukan wawancara 
dengan guru di MTs Negeri 1 Karanganyar beliau menyatakan 
bahwa: 
 
“Penentuan model supervisi dipilih oleh supervisor 
berdasarkan kebutuhan dan keadaan guru disekolah. 
Sehingga terpilih model supervisi klinis (CL.W-8.G-2. 24-
8-2019).” 
 
Informasi tersebut diperkuat lagi dengan apa yang 
disampaikan informan yang ketiga guru wali kelas di MTs Negeri 1 
Karanganyar dalam wawancara yang dilakukan oleh peneliti 
sebagai berikut : 
“Pada pelaksanaan kegiatan supervisi akademik yang 
dilakukan oleh supervisor akdemik di MTs Negeri 1 
Karanganyar ini menggunkan model supervisi klinis yaitu 
menekan kan pada pengajaan (CL.W-8.G-3. 27-8-2019).” 
 
Berdasarkan hasil wawancara dari berbagai sumber dapat 
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disimpulkan bahwa model supervisi akademik di MTs Negeri 1 
Karanganyar menggunakan model supervisi klinis. Model supervisi 
yang difokuskan pada peningkatan pembelajaran melalui 
perencanaan, pengamatan dan analisis.  
Sedangkan dalam pelaksanaan supervisi di sekolah  MTs 
Negeri 1 Karanganyar supervisior mengunakan teknik individual 
diantranya dengan menggunakan kunjungan kelas dan mengadakan 
observasi kelas. Selain kunjungan kelas juga menggunakan teknik 
kelompok yaitu berupa diskusi dan pelatihan guru. pelaksanaan 
supervisi kunjungan kelas dilakukan supervisor sesuai dengan 
keinginan guru dalam rangka membantu guru mengatasi masalah. 
Sasaran supervisi dalam bidang akademik dengan menggunakan 
teknik kunjungan kelas yaitu pelaksanaanpembelajaran. pada 
pertemuan awal supervisor mengadakan pertemuan dengan guru 
terkait penilaian Prota, Promes, Silabus, dan RPP yang sudah 
dibuat. Hal ini sesuai hasil wawancara dengan Kepala Sekolah di 
MTs Negeri 1 Karanganyar sebagai berikut: 
“Teknik yang saya pakai adalah dengan menggunakan 
Kunjungan kelas sebelum dilaksanakan, supervisor 
melakukan pengawasan terhadap administrasi guru. 
Supervisor menginstruksikan guru untuk membuat RPP 
sesuai mata pelajaran dan kelas yang didapat. RPP yang 
sudah dibuat di konsultasikan kepada kepala sekolah atau 
wakil kepala sekolah. Agar mendapat bimbingan berupa 
materi, media, alfa zone dan scene setting. Sekolah ini 
melaksanakan observasi kelas dengan dua orang yaitu 
kepala sekolah dan wakil kepala sekolah. Pada umumnya 
supervisi dilaksanakan oleh wakil kepala sekolah. 
Supervisor wajib melakukan penilaian secara objektif sesuai 
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pelaksanaan pembelajaran.Observasi kelas dilaksanakan 
dengan pengamatan supervisor kepada guru dalam kegiatan 
belajar mengajar di kelas. Supervisor mengisi item-item 
dalam form observasi kelas.Diskusi saat pra dan pasca 
supervisi wajib dilaksanakan antara supervisor dengan guru. 
Hal tersebut meminimalisir salah komunikasi saat 
pelaksanaan supervisi. Selain itu budaya diskusi supervisor 
dengan  guru di keseharian juga sangat terbuka untuk 
memecahkan masalah dan pengembangan kegiatan belajar 
mengajar.  (CL.W-9.KS. 20-8-2019)”. 
 
Informasi di atas diperkuat dengan apa yang disampaikan 
oleh wakil kurikulum dalam wawancaran dengan wakil kepala 
sekolah di MTs Negeri 1 Karanganyar yang dilakukan oleh 
peneliti, sebagai berikut:  
“Tahap awal guru sebelum supervisior melakukan teknik 
supervisikunjungan kelasdan guru mempersiapkan 
administrasi pembelajaran berupa RPPdan media 
pembelajaran.observasi kelas dilaksanakan dengan 
pengamatan supervisor kepada guru dalam kegiatan belajar 
mengajar di kelas. Supervisor mengisi item-item dalam 
form observasi kelasmengajar. Selain itu, supervisor 
menyediakan waktu kepada setiap guru untuk diskusi terkait 
pembelajaran.Pelatihan guru dilaksanakan sesuai kebutuhan 
guru untuk belajar. Sehingga belajar sesuai dengan 
kebutuhan guru dalam mengajar. Supervisor harus dapat 
menciptakan budaya diskusi dikalangan guru.lebih lagi 
diskusi berkaitan kegiatan belajar. dan menurut saya dalam 
mengajar itu biasanya saya menggunakan metode ceramah, 
tanya jawab dan juga diskusi. Sebenarnya dengan adanya 
supervisi itu memang dampaknya baik untuk guru, sebab 
guru akan lebih disiplin ketika menyiapkan 
perangkatpembelajaran dan ketika pelaksanaan kegiata 
mengajar. Kepala sekolah kalau melakukan supervisi itu 
langsung datang ke kelas dan ikut dalam kegiatan belajar-
mengajar. Dalam hal ini guru sebelumnya guru sudah 
mengetahui jadwal supervisi akan tetapi tidak diberitahu 
jam untuk pelaksanaa nya sehingga dalam waktu kapan pun 
harus siap segala sesuatunya untuk disupervisi, karena 
supervisi disini diadakan persemesternya sehingga itu sudah 
menjadi hal yang biasa ketika akan disupervisi dan banyak 
guru yang merespon dengan baik (CL.W-9.G-1. 22-8-
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2019).” 
 
Informasi yang senada, juga peneliti peroleh dari informan 
yang kedua Berikut hasil guru di MTs Negeri 1 Karanganyar beliau 
menyatakan bahwa: 
“Tahap awal supervisior melakukan kunjungan kelas dan 
guru mempersiapkan administrasi pembelajaran berupa 
RPPdan media pembelajaran. tahap ini menjadi kunci 
kualitas guru dalam mengajar. guru harus mempunyai 
tempat perantara untuk menuangkan ide dan kendala dalam 
pelaksanaan pembelajaran. dengan begitu kualitas 
pembelajaran akan selalu berkembang. Kesempatan guru 
untuk mengembangkan diri melalui pelatihan guru. Maka 
dari itu program peatihan guru selalu diadakan secara terus 
menerus untuk meningkatkan kualitas guru dalam mengajar. 
Pelaksanaan supervisi yang telah dilaksanakan itu, begini 
mbak, kepala sekolah itu mendatangi kelas langsung saat 
guru yang sedang disupervisi itu mengajar di dalam kelas. 
Beliau mengikuti kegiatan pembelajaran dari awal sampai 
akhir, tetapi biasanya hanya sebentar. tergantung dari data 
yang diperoleh kepala sekolah tersebut mbak karena sudah 
ada format atau instrumen nya itu di supervisi yang perlu 
untuk dinilai ketika pelaksanaan supervisi apa saja (CL.W-
9.G-2. 24-8-2019).” 
 
Informasi tersebut diperkuat lagi dengan apa yang 
disampaikan informan yang ketiga guru wali kelas di MTs Negeri 1 
Karanganyar dalam wawancara yang dilakukan oleh peneliti 
sebagai berikut : 
 
“Teknik yang digunakan supervisir di MTs Negeri 1 
Karanganyar yaitu tahap awal guru sebelum supervisior 
melakukan teknik supervisi kunjungan kelas dan guru 
mempersiapkan administrasi pembelajaran berupa RPPdan 
media pembelajaran. observasi kelas dilaksanakan dengan 
pengamatan supervisor kepada guru dalam kegiatan belajar 
mengajar di kelas. Supervisor mengisi item-item dalam 
form observasi kelas mengajar.Dalam hal ini guru 
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sebelumnya guru sudah mengetahui jadwal supervisi akan 
tetapi tidak diberitahu jam untuk pelaksanaa nya sehingga 
dalam waktu kapan pun harus siap segala sesuatunya untuk 
disupervisi (CL.W-9.G-3. 27-8-2019).” 
 
Berdasarkan hasil wawancara dari berbagai sumber dapat 
disimpulkan bahwa teknik supervisi yang digunakan oleh 
supervisior yang digunakan untuk mensupervisi guru di MTs 
Negeri 1 Karanganyar adalah dengan menggunakan teknik 
individual dengan cara kunjungan kelas pada saat guru melakukan 
kegiatan belajar mengajar di kelas. 
4)Supervisi bukunilai 
 
Setelah supervisior melakukan penilaian pelaksanaan 
supervisi di kelas maka langkah selanjutnya adalah supervisior 
melakukan supervisi buku nilai guru menunjukkan buku nilai yang 
berisi nilai-nilai siswa untuk semua penilaian yang telah 
dilaksanakan, baik berupa pengetahuan, praktik, dan sikap. Berikut 
ini hasil wawancara dengan kepala sekolah di MTs Negeri 1 
Karanganyar beliau menyatakan bahwa: 
“Supervisor menentukan setiap 1 bulan sekali untuk 
melakukan pengawasan terhadap buku nilai guru. 
Kemudian supervisor mengamati nilai spiritual, promes, 
tugas/PR, ulanganharian. Dalam penilaian ini juga 
merupaka instumen supervisi akademik yang ada di MTs 
Negeri 1 Karanganyar. Guru tidak hanya memberikan 
tugas-tugas kepada siswanya yang berupa struktur dan 
terstruktur tetapi tanggung jawab seorang guru juga harus 
memiliki  rekapan nilai dari siswa dan nanti akan 
diakumulasi kedalam keriteria ketuntasan minimal atau 
KKM didalam situlah nanty akan diketahui mana siswa 
yang harus dilakukan remedial atau tambahan 
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pelajaran(CL.W-10.KS. 20-8-2019)” 
 
 
Dengan dilakukannya kegiatan supervisi inilah supervisior 
mengatahui ketertiban dan kedisiplinan dari seorang guru atau 
pendidik dalam mengerjakan perangkat administrasi guru. Dan 
seorang supervisior juga mengetahui kompetensi setiap guru yang 
dimiliki dari sinilah kegiatan supervisi bisa dilihat sejauh mana 
dilakukan dengan baik atau tidak. 
Supervisi buku nilai harus dimiliki setiap guru mata 
pelajaran dan direkap pada 1 bulan sekali sesuai dengan ketentuan 
kepala sekolah, dengan supervisi buku nilai ini bisa diketahuinya 
tolok ukur prestasi siswa dan bisa dilihat siswa yang perlu 
ditingkatkan dalam mata pelajaran atau siswa yang sudah mampu 
dalam menuntaskan mata pelajaran yang ditempuh. Hal peneliti 
melakukan wawancara wakil kepala sekolah di MTs Negeri 1 
Karanganyar. 
“Nilai-nilai siswa harus terkontrol setiap 1 bulan. Sehingga 
terkoordinasi pengumpulan buku nilai setiap guru. Dengan 
begitu tingkat ke validitas nilai siswa terjaga. Supervisor 
mengamati nilai spiritual, promes, tugas/PR, ulangan 
hariandengan adanya supervisi nilai ini guru juga lebih 
disiplin dan tertib dalam mengerjakanya mbak (CL.W-
10.G-1. 22-8-2019).” 
 
Berikut hasil wawancara guru di MTs Negeri 1 
Karanganyar beliau menyatakan bahwa: 
 
“Guru setiap 1 bulan diwajibkan mengumpulkan buku nilai 
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terhadap mapel dan kelas yang diampu. Sebagai bukti 
berjalannya kegiatan belajar mengajar berupa hasil nilai 
siswa. Setelah itu supervisor mengamati nilai spiritual, 
promes, tugas/PR, ulangan harian (CL.W-10.G-2. 22-8-
2019).” 
 
Informasi tersebut diperkuat lagi dengan apa yang 
disampaikan informan yang ketiga guru wali kelas di MTs Negeri 1 
Karanganyar dalam wawancara yang dilakukan oleh peneliti 
sebagai berikut : 
“Penilaian buku nilai-nilai siswa harus terkontrol setiap 1 
bulan. Sehingga terkoordinasi pengumpulan buku nilai 
setiap guruSetelah itu supervisor mengamati nilai spiritual, 
promes, tugas/PR, ulangan harian (CL.W-10.G-3. 27-8-
2019).” 
Berdasarkan hasil wawancara dari berbagai sumber dapat 
disimpulkan bahwa supervisor mengkoordinasi guru untuk 
melaporkan buku nilai setiap 1 bulan sekali. Dalam rangka bukti 
guru telah melakukan kegiatan belajar mengajar. Kemudian 
supervisor mengamati nilai spiritual, promes, 
tugas/PR,ulanganharian saat pelaksanaan pembelajaran dengan 
diadakan supervisi buku nilai yang dilakukan supervisior guru atau 
pendidik menjadi lebih tertib dan disiplin dalam administrasi dan 
guna meningkatkan prestasi siswa. 
5)   Raportguru 
 
Raport guru di MTs Negeri 1 Karanganyar sebagai hasil 
dari pelaksanaan supervisi. Raport guru sebagai hasil analisis 
pelaksanaan supervisi, guru mendapat raport guru setiap akhir 
semester sebagai bukti hasil mengajar guru selama satu semester. 
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Raport guru ini sebagai hasil perkembangan guru dalam kegiatan 
belajar mengajar wujud penilaian akhir supervisi di sekolah ini 
berbentuk raport guru. Supervisor melakukan supervisi hasil raport 
guru didapat pada akhir semester dari 3 kriteria supervisi dari 
supervisi kunjungan kelas, administrasi, dan RPP. berikut ini hasil 
wawancara dengan kepala sekolah di MTs Negeri 1 Karanganyar. 
“Wujud penilaian akhir supervisi di sekolah ini berbentuk 
raport guru. Supervisor melakukan supervisi hasil raport 
guru didapat pada akhir semester dari 3 kriteria supervisi 
dari supervisi kunjungan kelas, administrasi guru, dan RPP 
(CL.W-11.KS. 20-8-2019)”. 
 
Dengan adanya rapot guru menjadikan kedisiplinan bagi 
administrasi guru dan kepala sekolah juga bisa menilai kompetensi 
guruRaport guru di MTs Negeri 1 Karanganyar sebagai hasil dari 
pelaksanaan supervisi. Bisa dilihat dari guru merekap penilaian 
siswa dan supervisior menilai tersebut berikut ini hasil wawancara 
wakil kepala sekolah di MTs Negeri 1 Karanganyar beliau 
mengatakan bahwa: 
“Raport guru menjadi akhir dari beberapa pelaksanaan 
supervisi. Hasil supervisi ini dinilai dari kunjungan kelas, 
administrasi, dan RPP Raport guru dibagikan pada akhir 
semester (CL.W-11.G-1. 22-8-2019).” 
 
Peneliti juga wawancara dengan guru bahwasanya dengan 
adanya buku rapot guru ini didapatkan oleh seorang supervisor 
yang mana setelah melakukan penilaian administrasi guru 
kunjungan kelas dan supervisior menilai hasil supervisi yang 
dilaksanakan berikut hasil wawancara guru di MTs Negeri 1 
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Karanganyar 
 
“Guru mendapat raport guru setiap akhir semester sebagai 
bukti hasil mengajar guru selama satu semester. Raport guru 
ini sebagai hasil perkembangan guru dalam kegiatan belajar 
mengajar (CL.W-11.G-2. 22-8-2019).” 
 
Informasi tersebut diperkuat lagi dengan apa yang 
disampaikan informan yang ketiga guru wali kelas di MTs Negeri 1 
Karanganyar dalam wawancara yang dilakukan oleh peneliti 
sebagai berikut : 
“Rapot guru merupakan wujud penilaian dari supervisor 
untuk menilai guru da rapot guru ini sebagai bukti hasil 
mengajar guru selama satu semester. Raport guru ini 
sebagai hasil perkembangan guru dalam kegiatan belajar 
mengajar(CL.W-11.G-3. 27-8-2019).” 
 
Berdasarkan hasil wawancara dari berbagai sumber dapat 
disimpulkan bahwa raport guru sebagai hasil perkembangan 
setiap guru yang didapat dari penilaian supervisi kunjungan kelas, 
administrasi, dan RPP. Raport guru diterbitkan supervisor setiaap 
akhir semester (D.07 Lampiran 1.3) 
d. Pegendalian Supervisi Akademik di MTs Negeri 1 
Karanganyar 
 
Supervisor setelah melaksanakan perencanaan dan 
pelaksanaan supervisi akademik. tahap selanjutnya dilaksanakan 
evaluasi supervisi akademik. salah satu langkah penting dalam 
kegiatan supervisi akademik adalah tindak lanjut hasil supervisi. 
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supervisi tanpa tindak lanjut tidak memiliki dampak yang berarti 
dalam perbaikan proses pembelajaran. Dengan kegiatan evaluasi ini 
peneliti melakukan wawancara dengan kepala sekolah sebagai 
informan yang bertugas sebagai supervisor di MTs Negeri 1 
Karanganyar peneliti ingin mengetahui bagaimana proses atau 
tahapan dalam melakukan kegiatan evaluasi atau monitoring 
seorang supervisor. 
“Ya mengenai kegiatan evaluasi supervisi di MTs Negeri 1 
Karanganyar melalui proses dan tahapan. yang pertama 
Mengidentifikasi hasilpengamatan Supervisor 
mengidentifikasi data-data RPP, supervisi, dan administrasi 
dari setiap guru. kemudian supervisor menyatakan seberapa 
akurat instrumen yang digunakan. yang kedua Menganalisis 
hasilsupervisi Menganalisis hasil observasi di lakukan 
dengan cara setiap sasaran dikaji mulai dari keruntutan 
langkah, kelebihan dan kekurangan disesuaikan dengan 
setiap point di instrumen observasi dengan ketentuan 
kriteria yang sudah ada. Sehingga akhirnya dapat diketahui 
skor yang dimiliki guru masing- masing,yang ketiga 
menindak lanjuti supervisi, ketika ada penilaian 
administrasi, diskusi ,kunjungan kelas maka jelas 
permasalahan nya apa kekuranganya apa maka akan 
dilakukan evaluasi tindak lanjut dan saya akan mengambil 
alternatif untuk pembinaan guru secara individu terkadang 
guru juga guru untuk mengikuti pelatihan-pelatihan yang 
dilaksanakan oleh pimpinan kepala sekolah maupun 
pelatihan yang dilakukan diluar sekolah. dan tidak hanya 
melakukan kritik saja tetapi saya juga melakukan masukan-
masukan dan nanti ditindak monitoring dilakukan begitu. 
yang keempat, pemantapan instrumen Untuk pembuatan 
instrumen dan pemantapan instrumen sebelum dilakukan 
supervisi memang seorang supervisor kepala sekolah dan 
wakil kepala sekolah melakukan pengkoreaksian ulang 
terkait supervisi ketika di lapangan ditemui ada kekurangan 
atau kelebihan pada instrumnya. instrumen ini dibuat jauh-
jauh hari dan di sosialisasika oleh kepala sekolah ke guru 
terlebih dahulu selanjutnya evaluasi hasil supervisi 
dilakukan supervisor dengan guru setelah pelaksanaan 
supervisi. Supervisor dalam evaluasi inimenggali ide dan 
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kendala guru dalam supervisi. Setelah itu supervisor 
melakukan perbaikan-perbaikan terhadap program- program 
yang dijalankan secara terus menerus. hasil dari kegiatan 
supervisi berupa laporan. Sehingga di sekolah kami 
mempunyai laporan bernama raport guru. Raport disusun 
berdasarkan hasil penilaian semua aspek sasaran. kemudian 
beberapa kriteria tersebut diakumulasi di akhir 
semester(CL.W-12.KS 22-8-2019).” 
 
 
Evaluasi hasil supervisi merupakan salah satu kegiatan 
mengolah, menganalisis, menafsirkan, menyimpulkan, dari 
instrumen-instrumen pengumpulan data hasil observasi di kelas 
pada tahapan evaluasi ini diantaranya adalah yang pertama, 
supervisior mengidentifikasi hasil pengamatan. Supervisor 
mempunyai seperangkat instrumen untuk digunakan sebagai alat 
mengukur pelaksanaan supervisi. Kemudian instrumen tersebut di 
identifikasi setelah pelaksanaan.  
Evaluasi kedua, yaitu supervisor mengevaluasi dengan 
menganalisis hasilsupervisi. Instrumen supervisi akademik yang 
telah terisi setelah melakukan observasi. Tahap selanjutnya 
dilakukan analisis hasil supervisi dengan cara setiap langkah di 
sesuaikan dengan isi instrumen supervisi.  
Evaluasi yang ketiga, menindak lanjuti hasil bentuk tindak 
lanjut yang dilakukan berupa sharing kemudian mendengarkan 
penjelasan guru. Kegiatan ini dimaksudkan untuk mengetahui dan 
mengidentifikasi berbagai kesulitan dan kebaikan atau kekuatan 
guru selama proses pembelajaran. Kegiatan ini merupakan kegiatan 
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bagaimana kepala sekolah memonitoring dan mengevaluasi 
pelaksanaan supervisi akademik dengan mengidentifikasi hal apa 
saja terkait guru dan supervisi akademik di sekolah.  
Evaluasi keempat, Pemantapan Instrumen Supervisi. dalam 
kegiatan pemantapan supervisi dilakukan oleh supervisor tentang 
instrumen supervisi dengan cara ini supervisi instrumen bisa di 
tambah atau mengurangi aspek-aspek pada instrumen bisa juga 
supervisor memperbaiki diskripsinya misalkan instrumen persiapan 
administrasi mengajar guru.  
Evaluasi kelima, mengevaluasi bersama antara supervisor 
dengan guru setiap selesainya supervisi akademik di sekolah. 
Supervisor mempunyai kewajiban mengevaluasi hasil supervisi 
bersama guru. Evaluasi dapat berupa memilah kelebihan dan 
kendala yang dialami saat dilakukan supervisi. 
Evaluasi keenam, Membuat catatan hasil supervisi yang 
didokumentasikan sebagai laporan supervisi Puncak dari kegiatan 
supervisi akademik adalah laporan hasil supervisi.sehingga 
supervisor membuat laporan yang berisi perkembangan dan 
kekurangan pelaksanaan supervisi sesuai dengan point di instrumen 
supervisi akademik. 
Hasil wawancara dengan wakil kepala sekolah di MTs 
Negeri 1 Karanganyar. 
“Ya di dalam proses evaluasi di MTs Negeri 1 Karanganyar 
dan sekolah lain berbeda-beda yang pertama 
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mengidentifikasi hasilpengamatan sekolah ini dalam 
mengidentifikasi hasil pengamatan berdasarkan aspek-aspek 
yang ada pada administrasi guru seperti 
prota,promes,silabus RPP dan KKM. Yang kedua, 
menganalisis hasil supervisi Supervisor merumuskan hasil 
observasi dengan cara setiap sasaran dikaji berdasarkan 
aspek yang dinilai pada instrumen RPP, supervisi, dan 
administrasi. Yang ke tiga, supervisor menindak lanjuti 
hasil supervisi memang untuk melakukan tindak lanjut hasil 
supervisi kepala sekolah biasanya menggunakan alternatif 
guru di panggil  ke ruang kepala sekolah untuk diberi 
arahan dan pembinaan oleh kepala sekolah misalkan dalam 
pelaksanaan kegiatan belajar mengajar guru terdapat 
kekurangan atau ada kelebihanpun kepala sekolah 
memberikan motivasi dan kadang pula dilakukan saat 
pembinaan kepala sekolah secara kelompok. Terkadang 
juga kepala sekolah mengajukan untuk mengikuti pelatihan-
pelatihan di luar sekolah. Dalam hal ini dilakukan supaya 
kompetensi guru dalam pelaksanaan pembelajaran akan 
semkin bagus. yang ke empat pemantapan instrumen 
supervisi Begini mbak untuk instrumen ini bukan guru yang 
membuat di buat oleh kepala sekolah dan kepala sekolah 
pada awal rapat kerja mensosialisasika terkait dengan 
supervisi. Supervisor dalam pembuatan isntumen dibuat 
oleh kepala sekolah dan wakil kepala sekolah disi dapat di 
ketahui bahwasanya memang instrumen tersebut digunakan 
supervisor untuk menilai kegiatan belajar mengajar guru 
seperti awal penilain dari administrasi guru sampai evaluasi 
supervisi. Selanjutnya mengevaluasi bersama Supervisor 
mempunyai peran mengajak guru untuk mengevaluasi 
supervisi yang telah dilakukan. Superisor tidak sekedar 
mengkritisi hasil supervisi, tetapi memberi masukan untuk 
mengembangkan kualitas supervisi disekolah. Tahap 
selanjutnya menilai rapot guru mbak Raport guru menjadi 
akhir dari beberapa pelaksanaan supervisi. hasil supervisi 
ini dinilai dari kunjungan kelas, admnistrasi, dan RPP 
Raport guru dibagikan pada akhir semester.membuat 
catatan laporan supervisi laporan hasil supervisi disusun 
supervisor berbentuk raport guru. hal ini berdasarkan 
tahapan supervisi dari administrasi, kunjungan kelas dan 
pembuatan RPP. Hasil raport guru ini bisa menjadi acuan 
pelaksanaan supervisi. laporan hasil supervisi disusun 
supervisor berbentuk raport guru. Hal ini berdasarkan 
tahapan supervisi dari administrasi, kunjungan kelas dan 
pembuatan RPP. Hasil raport guru ini bisa menjadi acuan 
pelaksanaan supervisi(CL.W-12.G-1. 22-8-2019).” 
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Pada perencanaan dan pelaksanaan supervisi oleh kepala 
sekolah melakukan tindak lanjut dengan mengadakan monitoring 
yaitu yang dilakukan oleh kepala sekolah ada beberapa tahapan 
untuk mengevaluasinya, hal ini peneliti melakukan wawancara 
dengan guru di MTs Negeri 1 Karanganyar tahapan-tahapan yang 
ditempuh oleh seorang guru  yang ada di MTs Negeri 1 
Karanganyar beliau menyatakan bahwa: 
“Dalam evaluasi supervisi itu ada prosesnya yang pertama, 
mengidentifikasi hasil pengamatan Hasil pengamatan 
observasi di identifikasi oleh supervisor dengan kriteria 
pada format penilaian RPP, supervisi, danadministrasi. 
Yang kedua, menganalisis hasil supervisi Supervisor 
melakukan analisis dari kriteria pada form yang valid. 
sehingga guru dapat mengevaluasi diri kekurangan dan 
kelebihan berdasarkan data-data tersebut. Yang ketiga 
meninidaklanjuti hasil supervisi mengenai tindak lanjut 
hasil supervisi pastilah setiap guru memiliki kekurangan 
maupun kelebihan, akan tetapi mbak karena kepala sekolah 
sebagai supervsior tetap bertanggung jawab dalam 
melaksankan tugasnya. Biasanya seorang kepala sekolah 
memanggil guru yang sudah di supervisi untuk ditunjukan 
mana kelemahan dan kekuranganya, maka dari situlah tugas 
guru dalam melaksanakan tugasnya dalam melakukuan 
pelaksanaan pembelajaran seorang guru akan 
memperbaikinya. Terkadang kepala sekolah melakukan 
pembinaan guru secara kelompok untuk kelanacaran dalam 
melakukan kegiatan pembelajaran supaya berjalan dengan 
lancar. tahap proses selanjutnya pemantapan instrumen 
instumen di buat oleh kepala sekolah instrumen terkait yang 
dibuat oleh kepala sekolahpun juga sudah memenuhi dalam 
penilaian-penilaian seorang guru mbak kalau menurut 
saya.proses selanjutnya mengevaluasi bersama 
mengevaluasi bersama anatara supervisor dengan guru 
dilakukan setelah pelaksanaan supervisi selesai. evaluasi ini 
bertujuan memperbaiki pelaksanaan supervisi. lalu 
membuat rekapan rapot guru guru mendapat raport guru 
setiap akhir semester sebagai bukti hasil mengajar guru 
selama satu semester. Raport guru ini sebagai hasil 
137 
 
 
perkembangan guru dalam kegiatan belajar mengajar dan 
Penilaian perkembangan guru berupa raport  merupakan 
upaya supervisor memperlihatkan hasil pelaksanaan 
supervisi dari administrasi, kunjungan kelas dan pembuatan 
RPP(CL.W-12.G-2. 24-8-2019).” 
 
Informasi tersebut diperkuat lagi dengan apa yang disampaikan 
informan yang ketiga guru wali kelas di MTs Negeri 1 
Karanganyar dalam wawancara yang dilakukan oleh peneliti 
sebagai berikut : 
“Proses evaluasi di MTs Negeri 1 Karanganyar dan sekolah 
lain berbeda-beda proses yang dilakuan supervisior untuk yang 
pertama, supervisormengidentifikasi hasil pengamatan Hasil 
pengamatan observasi di identifikasi oleh supervisor dengan 
kriteria pada format penilaian RPP, supervisi, danadministrasi. 
Langkah yang kedua menganalisis hasil supervisi Supervisor 
melakukan analisis dari kriteria pada form yang valid. 
sehingga guru dapat mengevaluasi diri kekurangan dan 
kelebihan berdasarkan data-data. Langkah yang ketiga 
supervisor akademik menindak lanjuti hasil supervisi memang 
untuk melakukan tindak lanjut hasil supervisi kepala sekolah 
biasanya menggunakan alternatif guru di panggil  ke ruang 
kepala sekolah untuk diberi arahan dan pembinaan oleh kepala 
sekolah misalkan dalam pelaksanaan kegiatan belajar mengajar 
guru terdapat kekurangan atau ada kelebihanpun kepala 
sekolah memberikan motivasi dan kadang pula dilakukan saat 
pembinaan kepala sekolah secara kelompok. Langkah keempat 
supervisor akademik mengevaluasi pemantapan instrumen 
instumen di buat oleh kepala sekolah instrumen terkait yang 
dibuat oleh kepala sekolahpun juga sudah memenuhi dalam 
penilaian-penilaian seorang guru. selanjutnya hasil supervisi 
ini dinilai dari kunjungan kelas, admnistrasi, dan RPP Raport 
guru dibagikan pada akhir semester.membuat catatan laporan 
supervisi laporan hasil supervisi disusun supervisor berbentuk 
raport guru. hal ini berdasarkan tahapan supervisi dari 
administrasi, kunjungan kelas dan pembuatan RPP. Hasil 
raport guru ini bisa menjadi acuan pelaksanaan supervisi. 
laporan hasil supervisi disusun supervisor berbentuk raport 
guru (CL.W-12.G-3. 27-8-2019).” 
 
Berdasarkan hasil wawancara dari berbagai sumber dapat 
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disimpulkan bahwa, tahapan proses evaluasi ada enam diantaranya 
yaitu yang pertama, supervisior mengidentifikasi hasil pengamatan. 
Supervisor mempunyai seperangkat instrumen untuk digunakan 
sebagai alat mengukur pelaksanaan supervisi.Evaluasi kedua, yaitu 
supervisor mengevaluasi dengan menganalisis hasilsupervisi. 
Instrumen supervisi akademik yang telah terisi setelah melakukan 
observasi.Evaluasi yang ketiga, menindak lanjuti hasil bentuk 
tindak lanjut Evaluasi keempat, Pemantapan Instrumen 
Supervisi.Evaluasi kelima, mengevaluasi bersama antara supervisor 
dengan guru setiap selesainya supervisi akademik di sekolah 
Evaluasi keenam, Membuat catatan hasil supervisi. 
3. Faktor-faktor yang mendukung dan menghambat Kepala 
Sekolah dalam menjalankan tugasnya sebagai supervisordi 
MTs Negeri 1 Karanganyar 
Pelaksanaan supervisi  akademik dilapangan menemui 
berbagai bentuk kesulitan yang diidentifikasi menjadi beberapa 
faktor penghambat kegiatan supervisi akademik kepala sekolah 
berdasarkan hasil monitoring dan evaluasi yang telah dilaksanakan 
dan ditemui berbagai faktor pendukung yang menjadi kekuatan 
dalam pelaksanaan supervisi akademik yang telah dilakukan.  
Faktor pendukung dalam pelaksanaan supervisi akademik 
merupakan kekuatan sedangkan faktor penghambat merupakan 
kelemahan dan segera mungkin ditindak lanjuti atau dicarikan 
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solusi cara mengatasinya. berikut ini hasil wawancara dengan 
kepala sekolah di MTs Negeri 1 Karanganyar. 
“Faktor yang mendukung dari kegiatan supervisi akademik 
yaitu guru tertib dalam mempersiapkan administrasi guru 
diantaranya mulai prota, promes, silabus, RPP, sampai ke 
KKM, faktor pendukung selanjutnya yaitu guru selalu siap 
untuk disupervisi tanpa ada pemberitahuan ulang dari 
supervisor dan sudah ada jadwalnya kegiatan supervisi 
akademik. faktor pendukung yang terakhir yaitu adanya 
persiapan yang matang oleh guru dalam kegiatan supervisi 
akademik. sedangkan faktor-faktor yang menghambat yang 
saya alami disini pelaksanaan supervisi akademik yang 
dijadwalakan terkadang masih tidak sesuai dengan jadwalnya 
sehingga waktu yang sudah di jadwalkan kadang juga terlewati 
karena ada kegatan-kegiatan sekolah, terkadang ada undangan 
rapat atau kegiatan di luar sekolah yang tidak bisa diwakilkan 
dan harus kepala sekolah yang melaksanakanya seperti 
kunjungan atau hal-hal lain. hambatan yang kedua terkait 
pelaksanaan kegiatan supervisi akademik kurangnya tindak 
lanjut dari supervisi akibatnya kurangnya keefisien tindak 
lanjut dari kegiatan supervisi, hambatan selanjutnya yaitu 
masih ada guru yang terkadang merasa gugup saat disupervisi 
kunjungan kelas. 
bukan untuk menakut-nakuti meski guru yang sudah siap untuk 
disupervisi dan persiapan yang matang masih ada guru yag 
gugup atau grogi disupervisi.mengenai hambatan atau 
kesulitan yang di hadapi bisa dicarikan solusi dan yang baik 
bisa dikembangkan lagi. (CL.W-13.KS. 20-8-2019).” 
 
Faktor mendukung supervisi akademik adalah para guru selalu 
siap untuk di supervisi oleh kepala sekolah karena menyadari 
bahwa kegiatan supervisi akademik yang dilakukan kepala sekolah 
adalah untuk memberikan masukan yang berharga bagi kebaikan 
proses dan hasil pembelajaran yang dilakukan guru di sekolah. 
Kegiata supervisi yang sudah terjadwalkan dan diagendakan 
membantu pelaksanaan supervisi dalam meningkatkan proses 
pembelajaran dikelas, persiapan yang matang dari guru dan 
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memudahkan kepala sekolah mensupervisi. Selain itu kegiatan 
supervisi akademik menurut guru melalui hasil penelitian 
merupakan kegiatan yang dapat memotivasi para guru untuk 
melaksanakan tugas mengajar dengan penuh tanggung jawab dan 
profesional. Para guru senantiasa dapat mengajar lebih baik setelah 
adanya proses supervisi akademik karena dapat merefleksikan 
segenap kekurangan dan kelebihannya selama proses pembelajaran 
berlangsung. Segenap kelebihan akan terus dipertahankan dan 
ditingkatkan  dan segenap kekurangan akan terus diperbaiki 
menuju pembelajaran yang berkualitas untuk mencapai hasil yang 
berkualitas pula.(CL. P.01. Lampiran 1.4)Berikut ini  hasil 
wawancara dengan wakil kepala sekolah di MTs Negeri 1 
Karanganyar beliau menyampaikan bahwa: 
“Faktor-faktor  yang mendukung dari kegiatan supervisi 
akademik yaitu para guru sudah  tertib dalam mempersiapkan 
administrasi guru pada saat sebelum pelaksanaan kegiatan 
supervisi akan dicek terlebih dahulu administrasi guru. faktor 
pendukung selanjutnya yaitu guru selalu siap untuk disupervisi 
tanpa ada pemberitahuan ulang dari supervisor dan guru sudah 
diberitahu sebelumnya sebelum pelaksanaan kegiatan supervisi 
kegiatan supervisi akademik. faktor pendukung yang terakhir 
yaitu adanya persiapan yang matang oleh guru dalam kegiatan 
supervisi akademik. sedangkan faktor-faktor yang 
menghambat yang saya alami disini pelaksanaan supervisi 
akademik yang dijadwalakan terkadang masih tidak sesuai 
dengan jadwalnya sehingga waktu yang sudah di jadwalkan 
kadang juga terlewati karena ada kegatan-kegiatan sekolah, 
terkadang ada undangan rapat atau kegiatan di luar sekolah 
yang tidak bisa diwakilkan dan harus kepala sekolah yang 
melaksanakanya seperti kunjungan atau hal-hal lain. hambatan 
yang kedua terkait pelaksanaan kegiatan supervisi akademik 
kurangnya tindak lanjut dari supervisi akibatnya kurangnya 
keefisien tindak lanjut dari kegiatan supervisi, hambatan 
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selanjutnya yaitu masih ada guru yang terkadang merasa gugup 
saat disupervisi kunjungan kelas.(CL.W-13.G-2. 24-8-2019).” 
 
Faktor yang mengenghambat lain dalam supervisi akademik 
oleh kepala sekolah adalah kesibukan pekerjaan karena terkadang 
ada beberapa pekerjaan yang sifatnya mendadak harus dikerjakan 
sehingga kegiatan superisi akademik yang di lakukan tidak sesuai 
dengan program yang telah disusun sebelumnya. Beberapa faktor 
penghambat itu diidentifikasi dan dianalisir agar bisa 
ditindaklanjuti. 
Peneliti juga melakukan wawancara kepada guru di MTs 
Negeri 1 Karanganyar pengakuan beliau bahwa hambatan dan 
pendukung yang di alami sebagai mana yang disampaikan oleh 
beliau menyatakan sebagai berikut beliau menyatakan bahwa: 
“Di MTs Negeri 1 Karanganyar yang menjadi faktor-faktor 
yang mendukung dari kegiatan supervisi akademik yaitu guru 
tertib dalam mempersiapkan administrasi guru diantaranya 
mulai prota, promes, silabus, RPP, sampai ke KKM, faktor 
pendukung selanjutnya yaitu guru selalu siap untuk disupervisi 
tanpa ada pemberitahuan ulang dari supervisor dan sudah ada 
jadwalnya kegiatan supervisi akademik. faktor pendukung 
yang terakhir yaitu adanya persiapan yang matang oleh guru 
dalam kegiatan supervisi akademik. sedangkan faktor-faktor 
yang menghambat yang saya alami disini pelaksanaan 
supervisi akademik yang dijadwalakan terkadang masih tidak 
sesuai dengan jadwalnya sehingga waktu yang sudah di 
jadwalkan kadang juga terlewati karena ada kegatan-kegiatan 
sekolah, terkadang ada undangan rapat atau kegiatan di luar 
sekolah yang tidak bisa diwakilkan dan harus kepala sekolah 
yang melaksanakanya seperti kunjungan atau hal-hal lain. 
hambatan yang kedua terkait pelaksanaan kegiatan supervisi 
akademik kurangnya tindak lanjut dari supervisi akibatnya 
kurangnya keefisien tindak lanjut dari kegiatan supervisi, 
hambatan selanjutnya yaitu masih ada guru yang terkadang 
merasa gugup saat disupervisi kunjungan kelas, supervisor saat 
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mengunjungi guru saat kegiatan belajar mengajar akan menilai 
kegiatan guru mengajar saat KBM berlangsung(CL.W-13.G-2. 
24-8-2019).” 
Informasi tersebut diperkuat lagi dengan apa yang disampaikan 
informan yang ketiga guru wali kelas di MTs Negeri 1 
Karanganyar dalam wawancara yang dilakukan oleh peneliti 
sebagai berikut : 
“Faktor-faktor  yang mendukung kegiatan supervisi akademik 
di MTs Negeri 1 Karanganyar yaitu para guru sudah  tertib 
dalam mempersiapkan administrasi guru, sebelum pelaksanaan 
kegiatan supervisi akan dicek terlebih dahulu administrasi 
guru. faktor pendukung selanjutnya yaitu guru selalu siap 
untuk disupervisi tanpa ada pemberitahuan ulang dari 
supervisor dan guru sudah diberitahu sebelumnya sebelum 
pelaksanaan kegiatan supervisi kegiatan supervisi akademik. 
faktor-faktor yang mendukung terakhir yaitu adanya persiapan 
yang matang oleh guru dalam kegiatan supervisi akademik. 
sedangkan faktor-faktor yang menghambat yang saya alami 
disini pelaksanaan supervisi akademik yang dijadwalakan 
terkadang masih tidak sesuai dengan jadwalnya sehingga 
waktu yang sudah di jadwalkan kadang juga terlewati karena 
ada kegatan-kegiatan sekolah, terkadang ada undangan rapat 
atau kegiatan di luar sekolah yang tidak bisa diwakilkan dan 
harus kepala sekolah yang melaksanakanya seperti kunjungan 
atau hal-hal lain. hambatan yang kedua terkait pelaksanaan 
kegiatan supervisi akademik kurangnya tindak lanjut dari 
supervisi akibatnya kurangnya keefisien tindak lanjut dari 
kegiatan supervisi, hambatan selanjutnya yaitu masih ada guru 
yang terkadang merasa gugup saat disupervisi kunjungan kelas 
maka akan dilakukan bimbingan khusus oleh seorang 
supervisor dalam monitoring (CL.W-13.G-3. 27-8-2019).” 
 
Berdasarkan hasil wawancara dari berbagai sumber dapat 
disimpulkan bahwa faktor-faktor dari supervisi adalah kepala 
sekolah menujuk guru untuk mewakilkan kegiatan supervisi, 
kegiatan supervisi yang sudah dijawalkan dan teragendakan 
membantu pelaksanaan supervisi dalam meningkatkan proses 
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pembeajaran, adanya kemauan dan komitmen yang tinggi dari 
guru-guru dalam meningkatkan komptensinya, adanya kerja sama 
yang baik dan sarana prasarana yang memadai membantu guru 
dalam proses pembelajaran.Dan faktor-faktor pendukung 
Mengambat dalam supervisi kepala sekolah kendalanya waktu 
karena adanya kegiatan atau acara kepala sekolah yang tidak bisa 
diwakilkan,kurangnya tindak lanjut supervisi kepala sekolah, waktu 
supervisi hanya satu kali setiap semesternya, tidak ada literatur 
buku khusus guru dalam sumber belajar, kurangnya pemahaman 
guru dalam penyususnan buku guru. 
 
 
 
 
 
4. Upaya kepala sekolah mengatasi hambatan dalam 
menjalankan tugasnya sebagai supervisor di MTs Negeri 1 
Karanganyar 
Apabila dalam melakukan suatu kegiatan mengalami 
hambatan, maka harus ada solusi yang tepat untuk mengatasi 
hambatan yang dialami tersebut. Sebagaimana yang disampaikan 
oleh kepala sekolah dalam wawancaradengan kepala sekolah di 
MTs Negeri 1 Karanganyar beliau menyatakan bahwa:  
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“Untuk upaya sebagai kepala sekolah mengatasi hambatan 
supervisiada beberapa hal mbak yang pertama, saya akan lebih 
disiplin terhadap penjadwalan kegiatan supervisi akademik 
yang sudah terjadwal, upaya untuk mengatasi hambatan kepala 
sekolah untuk mensupervisi selanjutnya adalah kurangnya 
tindak lanjut setelah kegiatan supervisi hambatan ini akan tidak 
lancar jika hanya dilakukan supervisi dan tidak di tmasih 
gugup indak lanjuti makanya kurang efisien, upaya untuk 
mengatasi hambatan selanjutnya adalah dengan melakukan 
bimbingan guru terhadap guru yang masih gugup dalam 
kegiatan supervisor saat mensupervisi bahwasanya kegiatan 
supervisi bukanlah untuk menakut-nakuti guru tetapi lebih 
membantu guru dalam meningkatkan kompetensi guru(CL.W-
14.KS. 20-8-2019)”. 
 
Dari paparan hasil wawancara tersebut bahwasanya hambatan 
yang dihadapi kepala sekolah bisa diselesaikan secara bersama-
sama baik supervisor maupun guru bahwasanya kepala sekolah 
mensupervisi bisa dibantu oleh wakil nya untuk membantu dalam 
kelancaran supervisi. Jika kepala sekolah mengalami kesulitan 
dalam pengamatan kelas karena keterbatasan bidang studi maka 
semuanya bisa dicarikan solusinya. 
Berikut peneliti juga melakukan wawancara dengan wakil 
kepala sekolah dalam mencari solusi hambatan-hambatan dan hal 
yang mendorong dalam pelakasanaan supervisi yang ada di MTs 
Negeri 1 Karanganyar beliau menyatakan bahwa: 
“Upaya kepala sekolah dalam mengatasi hambatan ada 
beberapa hal mbak yang pertama, supervisor harus lebih  
disiplin dalam penjadwalan kegiatan supervisi akademik yang 
sudah dibuatnya, upaya untuk mengatasi hambatan selanjutnya 
adalah kurangnya tindak lanjut setelah kegiatan supervisi 
hambatan ini akan tidak lancar jika hanya dilakukan supervisi 
dan tidak di tmasih gugup indak lanjuti makanya kurang 
efisien, upaya untuk mengatasi hambatan selanjutnya adalah 
dengan melakukan bimbingan guru terhadap guru yang masih 
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gugup dalam kegiatan supervisor saat disupervisi (CL.W-14.G-
2. 22-8-2019).” 
 
Berikut hasil wawancara guru di MTs Negeri 1 Karanganyar 
menyatakan bahwa:  
“Dalam mengatasi hambatan ini kepala sekolah melakukan 
upaya mengatasi hambatan ini ada tiga yaitu supervisor lebih 
disiplin terhadap kegiatan penjadwala supervisi, yang kedua 
supervisur melakukan tindak lanjut setelah adaya kegiatan 
supervisi, yang terakhir bagaimana kegiata supervisi tidak 
membuat gugup dengan adanya kegiatan supervisi(CL.W-
14.G-2. 24-8-2019).” 
 
Informasi tersebut diperkuat lagi dengan apa yang disampaikan 
informan yang ketiga guru wali kelas di MTs Negeri 1 
Karanganyar dalam wawancara yang dilakukan oleh peneliti 
sebagai berikut : 
“Bahwasanya supervisor dalam mengatasi kegiatan supervisi 
akademik ada tiga hal yang pertama adalah sebagai supervisor 
lebih disiplin adanya waktu penjadwalan kegiatan supervisi 
akademik, yang kedua yaitu adanya tindak lanjut supervisor 
terhadap guru yang sudah disupervisor untuk meningkatkan 
keefisien kegiatan supervisi, yang ketiga adanya bimbingan 
atau pembinaan terhadap guru jika disupervisi masih ada yang 
gugup, supaya dalam pelaksanaan kegiatan supervisi bisa 
berjala dengan lancar (CL.W-14.G-3. 27-8-2019).” 
 
 
Dari beberapa narasumber diatas dapat disimpulkan bahwa 
untuk upaya kepala sekolah dalam menyelesaikan hambatannya 
adalah kepala sekolah lebih disiplin waktu jadwal kegiatan 
supervisi akademik, adanya tindak lanjut setelah pelaksanaan 
kegiatan supervisi akademik, yang terakhir adanya pembinaan guru 
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untuk meningkatkan rasa kepercayaan diri guru saat disupervisi. 
 
B. Pembahasan HasilPenelitian 
Penelitian ini merupakan tentang sajian deskriptif umum tentang 
kepemimpinan  kepala sekolah sebagai supervisior akademik di MTs Negeri 
1 Karanganyar. Peneliti ini memberikan gambaran akan manajemen kepala 
sekolah sebagai supervisor dalam merencanakan, melaksanakan dan 
mengevaluasi kegiatan supervisi akademik yang dilakukan kepada setiap guru 
di MTs Negeri 1 Karanganyar yang seterusnya dengan menyajikan deskripsi 
tentang manajemen kepala sekolah sebagai supervisor yaitu : perencanaan, 
pelaksanaan dan evaluasi masing-masing guru mata pelajaran ataupun guru 
kelas dengan berpedoman pada paradigma penelitian, yaitu diawali dengan 
uraian deskripsi perencanaan, pelaksanaan serta monitoring dan evaluasi 
supervisi akademik dan tindak lanjut,  juga bagaimana faktor-faktor yang 
menghambat dan mendorong supervisi akademik dan bagaimana Upaya 
kepala sekolah mengatasi hambatan dalam menjalankan tugas sebagai 
supervisior di MTs Negeri 1 Karanganyar. 
Subyek dari penelitian ini adalah kepala sekolah, yaitu pemimpin kepala 
sekolah di MTs Negeri 1 Karanganyar, sedangkan yang menjadi informan 
adalah wakil kepala sekolah bidang kurikulum  dan  guru wali kelas dan guru 
mata pelajaran yang ada di MTs Negeri 1 Karanganyar. 
1. Kepala sekolah dalam menjalankan tugasnya sebagai supervisor 
akademik di MTs Negeri 1 Karanganyar Tahun Pelajaran 2019 
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Kepala sekolah sebagai seorang pemimpin yang mengatur 
jalannya supervisi disekolah perencanaan, pelaksanaan dan megevaluasi 
supervisi akademik di MTs negeri 1 karanganyar agar tercapainya tujuan 
dari supervisi tersebut. dengan begitu peneliti ingin membhas bagaimana 
seorang supervisor menjalankan tugasnya sutau rangkaian kegiatan 
merencanakan, melaksanakan, mengevaluasi dan membahas bagaimana 
faktor-faktor yang menghambat mendukung dan menemukan solusinya 
tersebut. 
a. Perencanaan Supervisi Akademik Di MTs Negeri 1 Karanganyar 
MTs Negeri 1 Karanganyar pada perencanaan Supervisi 
Akademik telah ada penyusunan program kerja supervisi selama satu 
tahun. Adapun 2 program yang dihasilkan dalam perencanaan yaitu 
yang pertama, menyiapkaninstrumen. menyiapkan instrumen 
supervisi akademik tersusun berdasarkan langkah-langkah 
merumuskan tujuan, membuat kisi- kisi, membuat butir-butir 
instrumen dan menyunting instrumen. Namun instrumen di sekolah 
ini menggunakan instrumen yang sudah jadi dari kementrian agama. 
Dalam merencanakan yang pertama adalah, menyiapkan instrumen 
supervisi.supervisi akademik tersusun berdasarkan langkah-langkah 
merumuskan tujuan, membuat kisi- kisi, membuat butir-butir 
instrumen dan menyunting instrumen. Namun instrumen di sekolah 
ini menggunakan instrumen yang sudah jadi dari kementrian agama 
Sesuai pendapat Arikunto (2008:48-52), langkah-langkah yang 
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harus dilalui dalam menyusun instrumen sebagai berikut: 
1) Merumuskan tujuan yang akan dicapai dengan instrumen yang 
akan disusun 
2) Membuat kisi-kisi yang memuat perincian variabel dan jenis 
instrumen yang akan digunakan untuk mengukur bagian variabel 
yang bersangkutan 
3) Membuat butir-butir instrumen 
4) Menyunting instrumen 
Berdasarkan langkah-langkah menyiapkan instrumen supervisi 
akademik, dapat disimpulkan bahwa MTs Negeri 1 Karanganyar 
tidak menyusun instrumen secara mandiri. Namun instrumen yang 
digunakan sesuai dengan instrumen kementrian agama. 
Penyiapan instrumen akademik di MTs Negeri 1 Karanganyar 
terdiri dari RPP,rekapitulasi penilaian guru, dan rapor supervisi guru 
yang digunakan supervisor sebagai penilaian Prota,Promes,RPP, 
Silabus,dan KKM. Perencanaan dalam menyiapkan instrumen 
supervisi akademik di MTs Negeri 1 Karanganyar terdapat dua jenis 
instrumen supervisi akademik, diantaranya instrumen supervisi 
persiapan guru untuk pelaksanaan pembelajaran terdiridari: 
a) Program Tahunan  
b) Program Semester  
c)Silabus 
d) Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP)  
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e) Penilaian hasil pembelajaran (KKM) 
setelah melakukan perencanaan supervisi yang dilakukan oleh 
supervisior maka langkah selanjutnya adalah membuat jadwal 
bersama untuk supervisi guru-guru dalam melaksanakan kegiatan 
belajar mengajar. Berdasarkan hasil pengamatan dapat dikatakan 
bahwasanya penyusunan jadwal supervisi akademik berdasarkan 
rujukan dari kementrian agama. Maka konten pelaksanaan sudah 
sesuai terstandar kementrian agama. Hal seperti ini dimaksudkan 
agar supervisi di sekolah tetap diketahui dari kementrian agama. 
Supervisor baik kepala sekolah dan wakil kepala sekolah 
mempunyai tugas pokok dalam penyusunan jadwal supervisi ini. 
Tahap pertama wakil kepala sekolah menyusun jadwal supervisi, 
selanjutnya wakil kepala sekolah ke kepala sekolah. Setelah 
mendapatkan persetujuan kepala sekolah, barulah jadwal supervisi 
dibagikan kepada semua guru. 
b. Pengorganisasian supervisi akademik di MTs Negeri 1 Karanganyar 
TIM Pembantu supervisi akademik yang diberi Surat keputusan 
(SK) oleh kepala sekolah. Untuk membantu dalam pelaksanaan 
supervisi akademik ini kepala sekoalah dibantu oleh wakil kepala 
yang sebelumya sudah dibimbin mengenai kegiatan supervisi 
akademik. 
Untuk pengorganisasiasupervisi akademik di MTs egeri 1 
Karanganyar bahwasanya kepala sekolah merupaka pemimpin dalam 
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supervisi dan di bantu oleh wakil kepala sekolah dan guru-guru mata 
pelajaran merupakan peserta yang akan dilakuan supervisi oleh 
supervisor. 
c. Pelaksanaan supervisi akademik di MTs Negeri 1 Karanganyar 
Pelaksanaan supervisi akademik di MTs Negeri 1 
Karanganyar, mengacu pada program kerja supervisi. Sehingga 
setiap pelaksanaannya terstruktur dan jelas. Adapun pelaksanaan 
sebagai berikut: 
a) Supervisi rapat kerja dan kegiatan awaltahun 
 
Supervisi rapat kerja di MTs Negeri 1 Karanganyar 
dilakukan sebelum tahun ajaran baru dimulai. Kegiatan ini dalam 
kaitan supervisi melakukan penyusunan supervisi dan jadwal 
bersama guru. Sehingga akan muncul kesepakatan bersama antara 
supervisor dengan guru. 
Sekolah ini melakukan rapat kerja dengan alasan bahwa 
kesuksesan sebuah program didasarkan pada kualitas perencanaan 
yang dilakukan. Maka dari itu terdapat rapat kerja supervisi 
akademik. 
b) Supervisi administrasiguru 
 
Supervisi administrasi guru di MTs Negeri 1 Karanganyar 
dilaksanakan berdasarkan sasaran pelaksanaan supervisi akademik, 
yang meliputi program tahunan, program semester, silabus, KKM, 
dan RPPProgram tahunan, program semester,RPP, dan silabus, 
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dipersiapkan guru sejak awal tahun ajaran baru. Guru menyusun 
berdasarkan rujukan dari kementrian agama. Kemudian setelah itu 
supervisor melakukan pengecekan terhadap administrasi tersebut. 
Pada pelaksanaan supervisi administrasi di MTs Negeri 1 
Karanganyar. Ditetapkan sasaran supervisi yang digunakan 
supervisor untuk melakukan pengawasan. Adapun sasaran yang 
diterapkan di MTs Negeri 1 Karanganyar meliputi: 
1) Programtahunan 
 
2) Programsemester 
 
3) Silabus 
 
4) KKM 
 
5) RPP 
 
6) Bukunilai 
 
Pada pelaksanaan supervisi akademik di MTs Negeri 1 
Karanganyar telah ditemukan beberapa hal terkait teknik supervisi 
individual dan teknik supervisi kelompok. Adapun teknik supervisi 
individual yang digunakan di MTs Negeri 1 Karanganyar meliputi 
sebagaiberikut: 
1) Teknik individual 
  
2) Kunjungankelas 
 
Menurut B. Suryosubroto, (2010:176), Teknik supervisi 
individual adalah pelaksanaan supervisi perseorangan terhadap guru. 
Supervisor disini hanya berhadapan dengan seorang guru sehingga 
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dari hasil supervisi ini akan diketahui kualitas pembelajarannya. 
Adapun teknik supervisi individual terdiri dari: 
1) Pertemuan individual (individualconfererence) 
 
Individual conference adalah percakapan pribadi antara 
seorang supervisor dengan seorang guru. Adam dan Dickey  dalam 
(B. Suryosubroto, 2010:176) mengatakan bahwa percakapan pribadi 
salah satu alat yang penting dalam supervisi. Supervisor dapat 
bekerja individual dengan guru dalam memecahkan masalah-
masalah pribadi yang berhubungan dengan jabatan mengajar 
(personal and professionalproblems). 
2) Kunjungankelas 
 
Kunjungan kelas adalah teknik pembinaan guru oleh kepala 
sekolah untuk mengamati proses pembelajaran di kelas. Tujuannya 
adalah untuk membantu guru dalam mengatasi masalah di 
dalamkelas. 
3) Observasikelas 
 
Observasi kelas adalah mengamati proses pembelajaran 
secara lebih teliti di kelas. Tujuannya adalah untuk memperoleh data 
obyektif aspek-aspek situasi pembelajaran, kesulitan- kesulitan guru 
dalam usaha memperbaiki proses pembelajaran. 
c) Supervisi bukunilai 
 
Supervisor menentukan setiap bulan sekali melakukan 
pengawasan terhadap buku nilai. Kemudian dilakukan analisis 
153 
 
 
terhadap buku nilai setiap guru. 
Supervisi buku nilai ini dilakukan sebagai wujud tertib 
administrasi nilai guru. Maka diharapkan buku nilai siswa terbebas 
dari manipulasinilai. 
d) Raportguru 
 
Pelaksanaan raport guru di MTs Negeri 1 Karanganyar 
dilaksanakan pada akhir setiap semester. Raport guru didasarkan 
pada tiga hasil analisis penilaian instrumen supervisi kunjungan 
kelas, RPP, dan ketertiban administrasi guru. 
Penilaian instrumen dianalisis akan menghasilkan raport 
guru. Kemudian supervisor memberikan hasil raport kepada setiap 
guru disertai dengan evaluasi dari setiap penilaian instrumen. Raport 
guru dapat menjadi pembangkit motivasi kepada setiap guru untuk 
selalu kreatif dan inovatif dalam mengajar. 
Dalam temuan hasil penelitian oleh siful rahman dalam 
tesisnya berjudul pelaksanaan supervisi kepala madrasah ismaria 
rajabasa bandar lampung Universitas islam negeri raden intan 
lampung tahun 2018 bahwa hasilnya adalah, temuan yang peneliti 
dalam pelaksanan supervisi di MAN Kunir wonodadi blitar selain 
dilakukan oleh pengawas juga dilakukanoleh kepala madarasah, 
supervisi dilakukan secara berkala dengan melibatka unsur-unsur 
wakil kepala sekolah dan kepala tata usaha khususnya pada supervisi 
administrasi dan supervisi keuangan. Untuk supervisi kelas masih 
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dilakukan oleh kepala sekolah yang dibantu oleh wakil kepala 
sekolah. Pelaksanaan supervisi oleh kepala sekolah terhadap guru 
berjalan denga lancar-lancar saja. Karena respon para guru dengan 
adanya kegiatan supervisi sangat baik, dan sebelum pelaksanaan 
supervisi para guru diberi tahu terlebih dahulu, sebagaimana yang 
tercantum di bagian diskripsi data. 
Dalam melaksankan kegiatan supervisi pendidikan di MAN 
Kunir tentunya mempunyai tujuan-tujuan tertentu yang ingin dicapai 
oleh lembaga tersebut. Tujuan dari pelaksanaan supervisi kepala 
sekolah di MAN Kunir antara lain : membantu guru-guru untuk lebih 
memahami tujuna yang sebenarnya dari pendidikan dan peranan 
sekolah dalam mencapai tujuan itu, yaitu untuk meningkatkan 
kinerja siswa sekolah dalam peranya sebagai peserta didik dalam 
mencapai prestasi yang optimal, meningkatka kinerja guru sehingga 
berhasil membantu da membimbing siswa mencapai prestasi belajar 
dan pribadi yang diharapkan. 
Dari pelaksanaan supervisi akademik yang dilakukan oleh 
kepala sekolah di MAN Kunir yaitu dengan menggunakan teknik 
individual dan menggunakan model supervisi kliniks dan model 
supervisi ilmiah. 
 
 
d. Pengendalian supervisi akademik di MTs Negeri 1 Karanganyar 
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Berdasarkan hasil penelitian dapat ditemukantemuandalam 
mengevaluasi supervisi akademik di MTs Negeri 1 Karanganyar: 
a. Mengidentifikasi hasilpengamatan 
b. Menganalisis hasilsupervisi 
c. Mengevaluasi bersama antara supervisor dengan guru 
d. Membuat catatan hasil supervisi yang didokumentasikan sebagai 
laporan 
Prosedur ketika telah dilaksanakan perencanaan dan 
pelaksanaan supervisi akademik yaitu melakukan pelaporan atau 
evaluasi supervisi akademik yang meliputi beberapa hal dalam 
BPSDMK Kemendikbud (2014) diantaranya: 
a. Mengidentifikasi hasilpengamatan 
b. Menganalisis hasilsupervisi 
c. Mengevaluasi bersama anatara supervisor denganguru 
d. Membuat catatan hasil supervisi yang didokumentasikan sebagai 
laporan 
Kegiatan evaluasi ditujukan untuk mengetahui hasil setelah 
pelaksanaan supervisi akademik, Tujuan evaluasi akademik menurut 
Donni J.P dan Rismi Somad (2014: 126), mengemukakan bahwa: 
a) Mengetahui tingkat keterlaksanaanprogram 
 
b) Mengetahui keberhasilanprogram 
 
c) Mendapatkan bahan atau masukan dalam perencanaan 
pada pertemuanberikutnya 
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d) Memberikan penilaian(judgment) 
Tahapan-tahapan supervisi akademik di MTs Negeri 1 
Karanganyar sudah sejalan dengan teoritis mengevaluasi jalannya 
supervisi akademik, sehingga evaluasi sudah optimal dilakukan. 
2. Faktor – faktor yang mendukung dan menghambat  dalam supervisi 
di MTs Negeri 1 Karanganyar 
Pelaksanaan supervisi akademik dilapangan berbagai bentuk 
kesulita yang diidentifikasi dalam faktor penghambat dan pendukung 
supervisi kepala sekolah berdasarkan hasil monitoring dan evalusi 
ditemukan faktor-faktor pendukung dan penghambat dalam supervisi 
akademik di MTs Negeri 1 Karanganyar adalah sebagai berukut:  
a)  Faktor-faktor yang mendukung dari supervisi akademik adalah:  
1) Dalam kegiatan supervisi guru tertib dalam menyiapkan 
administrasi guru seperti (PROTA, PROMES, Silabus, RPP, dan 
KKM)  
2) Dalam pelaksanaan kegiatan supervisi akademik maka guru selalu 
siap dalam kegiatan supervisi 
3) Persiapan yang matang dari guru sebelum disupervisi maka akan 
memberikan kelancaran kegiatan supervisi. 
 
b)Faktor-faktor penghambat supervisi akademik yaitu:  
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1) pelaksanan supervisi akademik belum berjalan dengan lancar 
sesuai dengan jadwal, karena adanya kurangnya kedisiplinan 
waktu yang tidak sesuai jadwal kegiatan supervisi akademik 
2) kurangnya tindak lanjut dari kepala sekolah setelah dilakukan 
supervisi, mengakibatkan pelaksanaan supervisi kurang efektif.  
3) Dengan adanya perasaan kurang percaya diri atau guru yang 
masih merasa gugup maka mengakibatkan ketidaklancaran 
kegiatan supervisi. 
Dari hasil temuan penelitian tesis dari Dina Amalia Nurronia 
dalam tesis nya yang berjudul Analisis Mnajemen Kepala Sekolah 
Sebagai Supervisior di MAN Kunir Wonodadi Blitar pada tahun 2015 di 
MAN Kunir Wonodadi Blitar terdapat berbagai faktor penghambat dan 
mendukung dari supervisi yaitu termasuk kendala waktu, baik kendala 
waktu yang dialami oleh kepala sekolah itu terjadi karena adanya 
kegiatan sekolah, kurang adanya persiapan ataupun faktor yang muncul 
dari masing-masing guru dan untuk mengatasi hambatan tersebut kepala 
sekolah berusaha untuk tetap memvotivasi guru dan mendorong semngat 
adanya supervisi tersebut. Dan apabila supervisor tidak bisa mengunjungi 
pihak yang di supervisi ke tiap kelas maka supervisior bisa menggunakan 
tindakan lain seperti pengumpulan RPP maupun wawancara terkait  
pembelajaran dan pelaksanaa supervisi dengan tujuan meningkatkan 
profesional guu 
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3. Upayakepala sekolah mengatasi hambatan dalam menjalankan 
tugas sebagai supervisor di MTs Negeri 1 Karanganyar 
Apabila dalam melakukan suatu kegiatan mengalami hambatan, 
maka harus ada upaya untuk mengatasi hambatan tersebut. Demikian 
pula, hambatan pada pelaksanaan supervisi akademik juga harus ada 
solusi yang tepat agar hambatan yang telah dialami bisa terselesaikan 
dengan baik dan bisa mencapai tujuan yang dinginkan. 
Dalam mengatasi hambatan dari pelaksanaan supervisi 
akademik  di MTs Negeri 1 Karanganyar mempunyai solusinya yaitu: 
yang pertama, supervisor lebih disiplin waktu dan tertib terhadap jadwal 
yang sudah dibuat, selain untuk mempercepat proses supervisi, yang 
kedua, Supervisor apabila telah selesai dengan tugasnya mensupervisi 
maka segera membuat melakukan tindak lanjut apakah guru tersebut 
perlu tindak lanjut yang lebih dan dengan menggunakan teknik atau 
model yang sesuai dengan guru yang sudah disupervisi. Jika guru yang 
sudah di supervisi tetapi tidak dilakukan monitoring atau tindak lanjut 
maka kegiatan supervisi tidak akan berjalan dengan efisien dan 
supervisior akan kesulitan sendiri dalam melakukan supervisi dan harus 
segera diselesaikan setelah supervisor melakukan supervisi.yang ketiga, 
mengenai waktu dalam pelaksanaan supervisi akademik ketika supervisor 
meneukan guru yang disupervisi masih merasa ada kesulitan gugup maa 
adanya tindakan dari kepala sekolah untuk melakukan bimbingan atau 
pembinaan guru mengenai kegiatan supervisi akademik. 
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Dari hasil temuan penelitian tesis dari Dina Amalia Nurronia 
dalam tesis nya yang berjudul Analisis Manajemen Kepala Sekolah 
Sebagai Supervisior di MAN Kunir Wonodadi Blitar pada tahun 2015 di 
MAN Kunir Wonodadi Blitar solusinya adalah Dalam mengatasi 
hambatan dari pelaksanaan supervisi akademik di MAN Kunir, kepala 
sekolah mempunyai solusinya yaitu dengan menunjuk beberapa orang 
yang dipercaya mampu untuk melaksanakan supervisi atau guru yang 
sudah di bimbing untuk menjadi supervisior terhadap guru-guru. 
Supervisior juga harus senantiasa menjaga agar dirinya tidak terjebak 
pada tindakan menilai saja atau bahkan mengadili pihak guru. Perbaikan 
dan penigkatan mutu pembelajaran di sekolah berkaitan erat dengan 
keefektifan layanan supervisi. Karena itu, supervisior perlu mendorong 
guru agar berupaya melakuka peningkatan kemampua personal dan 
profesionalnya. Observasi kelas adalah salah satu hal yang dapat 
dilakuka untuk mendapatkan perubahan dan perbaikan unjuk kerja 
mengajar guru.  
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C. Keterbatasan Penelitian  
Penelitian ini di usahakan maksimal sesuai dengan prosedur ilmiah yang 
ada dan peneliti juga menggunakan sistematika sesuai panduan. Namun, 
demikian penulis menyadari dengan sepenuhnya bahwa apa yang diuraikan 
dan disajikan dalam penelitian ini belum dapat menjangkau seluruh dimensi 
atau permasalahan yang berkaitan dengan manajemen kepala sekolah sebagai 
supervisior di MTs Negeri 1 Karanganyar. Adapun keterbatasan yang 
dimaksud diantaranya:  
1. Keterbatasan waktu pertemuan dengan para informa sehingga tidak bisa 
mengurai lebih rinci, hal-hal yang mungkin bisa muncul di luar isi pokok 
penelitian, tetapi masih bisa terkait. 
2. Kewenangan yang ingin diteliti mengenai lebih lanjut tentang tindak 
lanjut supervisi adanya keterbatasan sehingga peneliti tidak sampai detail 
meneliti 
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BAB V 
PENUTUP 
 
A. SIMPULAN 
Berdasarkan hasil penelitian yang dilaksanakan di MTs Negeri 1 
Karanganyar mengenai manajemen kepala sekolah sebagai supervisior, maka 
dapat disimpulkan sebagai berikut:  
1. Berdasarkan data yang sudah ada, Kepala Sekolah dalam menjalankan 
tugas supervisor melakukan perencanaan, pengorganisasian, 
pelaksanaan dan pengendalian. Perencanaansupervisi dilakukan dengan 
membuat perencanaan program semester supervisi dan membuat jadwal 
supervisi.Pengorganisasian supervisi dilakukan dengan membentuk tim 
supervisi akademik.Pelaksanaan supervisi meliputi supervisi rapat kerja 
dan kegiatan di awal tahun, supervisi administrasi guru, supervisi 
pelaksanaan pembelajaran, supervisi buku nilai dan pelaksanaan rapot 
guru.Pengendalian supervisidilakukan dengan mengevaluasi hasil 
supervisi, menganalisis hasil supervisi, menindaklanjuti supervisi, 
pemantapan instumen, mengevaluasi hasil bersama guru, dan 
membuatcatatanhasilsupervisi yang didokumentasikansebagailaporan 
supervisi. 
2. Faktor-faktor yang mendukung pelaksanaan supervisi antara lain 
adalah: (a) Guru tertib administrasi, (b) Guru selalu siap disupervisi, (c) 
Persiapan yang matang dari guru sebelum disupervisi. Adapun faktor-
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faktor yang mengambat meliputi: (a) kurangya kedisiplinan jadwal yang 
sudah dibuat, (b) kurangnya tindak lanjut dari supervisor, (c) guru 
merasa gugup saat disupervisi. 
3. Upaya Kepala Sekolah mengatasi hambatan meliputi: (a)Supervisor 
lebih disiplin jadwal kegiatan supervisi, (b) segera melakukan tindak 
lanjut, (c) memberikan pembinaan terhadap guru. 
 
B. Implikasi 
Manajemen kepala sekolah sebagai supervisor merupakan suatu 
kegiatan yang sangant penting dalam suatu pendidikan. Maka dalam 
penelitian tema ini yang mana pada dasarnya untuk meningkatkan ke 
profesional seorang kepala sekolah dan seoorang guru. Dalam kegiatan 
supervisi akademik seorang supervisor membantu guru bagaimana dalam 
pelaksanaan kegiatan belajar mengajar supaya berjalan dengan baik dan bisa 
memperbaiki apabila ada kekurangan dalam mengajar dan juga meningkatkan 
prestasi siswa. 
Disamping beberapa uraian diatas, manajemen kepala sekolah sebagai 
supervisor juga mengarah pada pembentukan sikap kepala sekolah sebagai 
pemimpin dalam menjalankan supervisor.Dan juga dengan adanya supervisi 
bisa menjalin hubungan terhadap antara kepala sekolah dengan guru dan guru 
satu dengan yang lainya. 
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C. Saran 
Berdasarkan hasil penelitian yang telah disimpulkan di atas, maka perlu 
kiranya memberikan beberapa saran kepada berbagai pihak sebagai berikut: 
1. Bagi Kepala Sekolah 
Sebagai pemimpin tertinggi di lingkungan sekolah, maka kepala sekolah 
memiliki peran penting dalam menggerakan dan memajukan lembaganya 
menjadi lebih baik. Dalam hubungannya proses pelaksanaan manajemen 
supervisi akademik supervisor perlu terus ditingkatkan, baik kualitas 
maupun kuantitasnya. Dari sisi kualitas misalnya pemahaman dan 
penguasaan kepala sekolah terhadap tugasnya ditingkatkan. perlu adanya 
penguasaan terhadap tugas pokok guru, dengan demikian kepala sekolah 
mampu memberikan pembinaan tugas serta contoh proses belajar mengajar 
mulai dari persiapan pelaksanaan dan evaluasi pembelajaran. hendaknya 
kepala sekolah selalu memantau perkembagan pembelajaran kepada para 
guru agar lebih aktif dan kreatif dalam menjalankan kegiatan belajar 
mengajar sehingga kinerja guru benar-benar maksimal. 
2. Bagi Guru 
Manajemen supervisi akademik merupakan kebijakan dan kewajiban 
setiap kepala sekolah terhadap guru-guru. guru merupakan hal terpenting 
terlaksananya program supervisi secara baik. Guru hendaknya menyadari 
akan tugas dan tanggung jawab sebagai guru baik secara administratif 
maupun edukatif. Oleh sebab itu, menghedaki keberhasilan pelaksanaan 
program manajemen supervisi akademik di sekolah maka para guru atau 
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pendidik hendaknya memperhatikan program supervisi akademik kepala 
sekolah sebagai media peningkatan pengetahuan dan ketrampilan kerja 
dalam mengajar guna meng-update segala kegiatan belajar mengajar. 
Dalam menerima penghargaan ataupun masukan dari kepala sekoalah 
sebagai pembangkit semngat kerja dalam melaksanakan setiap tugas dan 
tanggung jawab. 
3. Bagi Peneliti Selanjutnya 
Peneliti selanjutnya diharapkan dapat menggali lebih dalam proses dari 
manajemen kepala sekolah sebagai supervisor,  yang juga dapat menggali 
lebih mendalam mengenai bagaimana membuat perncanaan dan instrumen 
supervisi sakadfemik yang lebih baik. dan semoga penelitian yang 
selanjutnya bisa memberikan tambahan dengan ilmu pembelajaran tema 
tersebut. 
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